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MOTTO  

Jangan pernah melupakan jasa ulama karena merekalah yang mengajarkan nilai-

nilai keislaman yang dibawakan oleh Nabi Muhammad SAW dan ulama 

merupakan warisan dari para nabi  

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

ثوُْا لَمُْ الْأنَْبِياءََُ إِنُ  الْأنَْبيَِاءِ، وَرَثةَُُ الْعلُمَُاءُُ إن ًُ وَلَُ دِيْنارًَا يوَُر ِ  إنِ مَا دِرْهَما
ثوُْا  وَافِرُ  بحَِظ ُ  أخََذَُ فقََدُْ بِهُِ أخََذَُ فمََنُْ الْعِلْمَُ وَر 

“Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi. Sungguh para nabi tidak 

mewariskan dinar dan dirham. Sungguh mereka hanya mewariskan ilmu maka 

barangsiapa mengambil warisan tersebut ia telah mengambil bagian yang 

banyak.” (Hadits ini diriwayatkan Al-Imam At-Tirmidzi di dalam Sunan beliau 

no. 2681, Ahmad di dalam Musnad-nya (5/169), Ad-Darimi di dalam Sunan-nya 

(1/98), Abu Dawud no. 3641, Ibnu Majah di dalam Muqaddimahnya dan 

dishahihkan oleh Al-Hakim dan Ibnu Hibban. Asy-Syaikh Al-Albani 

rahimahullah mengatakan: “Haditsnya shahih.” Lihat kitab Shahih Sunan Abu 

Dawud no. 3096, Shahih Sunan At-Tirmidzi no. 2159, Shahih Sunan Ibnu Majah 

no. 182, dan Shahih At-Targhib, 1/33/68) 
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ABSTRAK 

Dalam pembuatan tempat wisata baik itu wisata religi atau wisata biasa perlu 

adanya pengelolaan dalam industri pelayanan terpadu, maka pengelolaannya tidak 

terlepas dari keterlibatan berbagai kerjasama yang memiliki peranan dalam 

pengelolaan pariwisata secara bersinergi dan berkelanjutan oleh karena itu perlu 

difasilitasi pembentukan suatu organisasi /badan yang terintegrasi dengan 

mekanisme pengelolaan mandiri. Seperti pada wisata religi makam dan masjid 

Raden Sayyid Kuning Mrebet Purbalingga yang termasuk masjid dan makam tertua 

di Purbalingga, sehingga muncul sebuah pertanyaan, apa saja aspek kegiatan wisata 

religi yang berada di Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning Mrebet Purbalingga 

dan bagaimana pengelolaan dan pengembangan wisata religi yang diterapkan pada 

Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning Mrebet Purbalingga? 

Dalam penelitian ini instrumen penggalian data menggunakan jenis kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Adapun pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Sumber primer yang digunakan berasal dari wawancara dengan 

Juru kunci makam sekaligus takmir Masjid Raden Sayyid Kuning, Ketua 

Pokdarwis, perangkat Desa Onje serta peziarah. Sumber sekunder yang digunakan 

berasal dari artikel, jurnal penelitian dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian 

tentang pengelolaan dan pengembangan Unsur-Unsur Wisata Religi Makam dan 

Masjid Raden Sayyid Kuning Mrebet, Purbalingga. Teknik keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Alasannya peneliti 

menguji kredibilitas data adalah untuk membandingkan dan mengecek kembali 

kepercayaan suatu informasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan pada 

Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning Mrebet Purbalingga terbagi menjadi 2 

aspek yaitu sosial dan keagamaan, dua kegiatan ini dilakukan untuk pengembangan 

tempat wisata dengan menggunakan pendekatan melalui kegiatan Grebek Onje, 

haul mbah Sayyid Kuning dan kegiatan hari-hari besar Islam. Selain itu, dalam 

pengelolaan makam yang dikelola mulai dari perencanaan pembangunan makam 

dibantu dana melalui salah satu peziarah seorang pengacara nasional kemudian 

organisasi yang dikelola berjalan kurang baik, hal ini disebabkan karena yang 

mengelola hanya dari keluarga juru kuncinya saja. Selain itu pengarahan dan 

pengawasan yang dilakukan oleh juru kunci makam yakni dengan memberikan 

arahan terhadap tenaga kerja, cepat tanggap bila terjadi masalah yang ada di makam 

dan menghubungi pihak tertentu seperti petugas PLN ketika terjadi korsleting listrik 

serta melakukan pengawasan setiap seminggu sekali di Makam Raden Sayyid 

Kuning. Sedangkan pengelolaan Masjid Raden Sayyid Kuning berupa perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Perencanaan yang dilakukan 

meliputi tiga bagian yakni kegiatan, kerjasama dan fasilitas. Rencana kegiatan yang 

dilakukan diantaranya kegiatan Haul Raden Sayyid Kuning, Grebeg Onje, Ruwat 

Bumi Desa dan acara PHBI. Rencana kerjasama yang dilakukan yakni melalui 

Pemerintah Kabupaten Purbalingga dan Pemerintah Desa Onje. Rencana fasilitas 

yang dilakukan yakni merencanakan renovasi gudang masjid dan pemasangan 

CCTV (Closed Circuit Television) di serambi masjid dan tempat parkir masjid. 

Pengorganisasian yang dilakukan membuat struktur organisasi pengurus masjid dan 
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membentuk kepanitian kegiatan. Pengarahan dan pengawasan yang dilakukan sama 

dengan apa yang dilakukan ketika mengelola makam. Pengembangan wisata religi 

Makam Raden Sayyid Kuning dilakukan dengan pembangunan makam dan 

renovasi fasilitas makam sedangkan pengembangan wisata religi Masjid Raden 

Sayyid Kuning dilakukan dengan renovasi pembangunan masjid, renovasi fasilitas 

masjid dan mengembangkan kegiatan wisata religi. Pengembangan wisata religi 

Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning sudah memadai dengan unsur-unsur 

wisata religi 4A attraction, amenity, accessibility, dan anciliry, namun masih perlu 

diperbaiki, terutama pada unsur anciliary.  

Kata Kunci: Aspek, Pengelolaan, Pengembangan, Unsur, Wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pengelolaan dan pengembangan merupakan hal yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Adanya pengelolaan dapat menjadikan suatu sumber daya 

yang dimiliki menjadi lebih terstruktur, prosedural, dan berkembang seperti halnya 

berbagai kegiatan masyarakat, bisnis, pemerintahan, organisasi, wisata dan 

sebagainya. Dalam proses pengelolaan akan membantu pada penetapan keputusan-

keputusan atau suatu kebijakan yang baik. Begitu juga pengembangan yang 

merupakan sebuah proses perubahan dari yang belum ada menjadi ada, yang sudah 

ada menjadi lebih baik demikian seterusnya, tahapan pengembangan wisata sejak 

destinasi wisata yang baru ditemukan. 1 

Melnulrult Telrry pelngelrtian pelngellolaan yaitul sulatul prosels ataul kelrangka kelrja 

yang mellibatkan bimbingan ataul pelngarahan sulatul kellompok orang kelarah tuljulan 

organisasional. Hal telrselbult mellipulti pelngeltahulan telntang apa yang haruls 

dilakulkan, melneltapkan cara bagaimana mellakulkannya, melmahami bagaimana 

melrelka haruls mellakulkannya dan melngulkulr elfelktivitas dari ulsaha yang tellah 

dilakulkan.2 Melnulrult Cand Suhardi pelngellolaan melrulpakan prosels planning 

(pelrelncanaan), organizing (pelngorganisasian), actulating (pelngarahan) dan 

controling (pelngawasan) telrhadap ulsaha-ulsaha para anggota organisasi dan 

pelnggulnaan sulmbelr daya organisasi lainnya agar melncapai tuljulan organisasi yang 

tellah diteltapkan3. Adapuln melnulrult Sullasmi dalam pelngellolaan telrdapat ulnsulr-

 
1 Prisylia R. Rawis. Johhny Posumah, Jericho Denga Pombengi, “Pengembangan Objek 

Wisata Religius Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Dan Pendapatan Asli Daerah (PAD)”  

Jurnal Administrasi Public, UNSRAT, 2015. Hlm 7 
2 Rahmat Rian Maspeke1 Novie Pioh2 Gustaf Undap Mongondow, “Manajemen Dana Desa 

Dalam Meningkatkan Pembangunan Di Desa Doloduo Kecamatan Dumoga Barat Kabupaten 

Bolaang”, Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan, Volume 2 No. 2, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 

Universitas Sam Ratulangi, 2017. Hlm 3 
3 Cand Suhardi, “Pengantar Manajemen dan Aplikasinya” (Jogjakarta: Gava Media, 2018) 

Hlm. 23 



2 

 

ulnsulr yang selring dikelnal delngan 6M yakni Man (Manulsia), Monely (Ulang), 

Matelrials (Bahan Bakul), Melthods (Meltodel), Machinels (Melsin), Markelt (Pasar).4 

Manajelmeln melmbelntulk sulatul organisasi dapat melmellihara potelnsi yang 

tellah dimiliki delngan belbelrapa cara ulntulk melncapai tuljulan yang baik. Hal ini 

melngakibatkan manajelmeln sangat dibultulhkan dalam belrbagai organisasi. 

Alasannya, karelna jika tidak ada manajelmeln, maka tidak akan ada tuljulan yang 

dicapai dan pada akhirnya ulsaha yang dilaksanakan melnjadi sia-sia. Jadi, selbulah 

organisasi melmelrlulkan manajelmeln ulntulk melncapai tuljulan, baik tuljulan itul dari 

selbulah organisasi ataulpuln tuljulan selcara individul. Sellain ulntulk melnggapai tuljulan, 

manajelmeln dipelrlulkan ulntulk melmellihara kelselimbangan tuljulan dan ulntulk 

melncapai elfelktivitas dan elfisielnsinya.5 

Istilah pelngellolaan melnulrult suldult pandang Islam melnggulnakan kata al-

tadbir (pelngatulran). Kata telrselbult belrasal dari kata dabbara (melngatulr) selpelrti 

yang dijellaskan dalam Al-Qulr’an Sulrah As-Sajdah ayat 5 selbagai belrikult: 

اُسَنَةُ ُألَْفَُُمِقْدَارُهۥُُٓكَانَُُيوَْمُ ُفِىُإِليَْهُُِيعَْرُجُُُثمُُ ُلْأرَْضُِٱُإِلَىُلس مَاءُِٓٱُمِنَُُلْأمَْرَُٱُيدَُب ِرُُ م   تعَدُُّونَُُم ِ

“Dia melngatulr ulrulsan dari langit kel bulmi, kelmuldian (ulrulsan) itul naik 

kelpadanya dalam satul hari yang kadarnya adalah selribul tahuln melnulrult 

pelrhitulngan”. 

Dari kandulngan ayat di atas dapat dikeltahuli bahwa Allah SWT adalah 

pelngatulr alam (Al-Muldabbir). Olelh karelna itul, Allah SWT yang tellah melngatulr 

selmula kelhidulpan yang ada di mulka bulmi ini delngan seldelmikian rulpa dan melnjadi 

tanda bulkti bahwa kelbelsaran Allah SWT itul belnar-belnar ada delngan adanya alam 

selmelsta ini. 

Sellain pelngellolaan, hal pelnting lainnya dalam kelhidulpan selhari-hari selpelrti 

halnya dalam belrbagai kelgiatan masyarakat, bisnis, pelmelrintahan, organisasi, 

wisata dan selbagainya adalah pelngelmbangan. Pelngelmbangan melrulpakan cara 

ulntulk melngelmbangkan selrta melmajulkan selsulatul

6. Pelngelmbangan potelnsi daya 

 
4Emilda Sulasmi, “Manajemen dan Kepemimpinan” (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 

2020) hlm 6 
5Abdul Goffar, “Manajemen Dalam Islam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits”, Jurnal 

Pendidikan dan Keislaman: Vol 1 No. 2 (2019) hlm 38 

 6 Ayu Setya Kemalasari dan Agung Sugiri, “Persepsi Masyarakat Dalam Pengembangan 

Destinasi Wisata Religi Kota Semarang (Kajian Kuantitatif di Kawasan Masjid Besar Kauman)” 

Jurnal Tata Loka Vol. 25 No. 2 (2023) P ISSN 0852-7458 E ISSN 2356-0266 hlm 84 
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tarik atau l atraksi wisata mellipu lti daya tarik alami yang belrsifat mellelkat delngan 

kelbelradaan obyelk wisata alam telrselbult. Sellain daya tarik alami, sulatul obyelk wisata 

melmiliki daya tarik bulatan manulsia. Hal ini selpelrti pelndapat yang dikelmu lkakan 

olelh Santoso bahwa dalam Kulrniawan ulnsulr-ulnsu lr pelngelmbangan pariwisata 

telrdapat attraction, Amelnitiels, dan Accelsibility. Ancilliary (layanan tambahan).7 

Pariwisata adalah sesuatu yang disukai semua orang karena dapat 

menghilangkan kejenuhan, mendorong kreativitas, dan meningkatkan 

produktivitas. Salah satu bagian penting dari ekonomi dan politik nasional adalah 

pariwisata. Selain itu, pariwisata memainkan peran penting dalam pengeluaran 

negara secara keseluruhan dan daerah secara khusus. Untuk mencapai tujuan ini, 

diperlukan pengelolaan dan pengembangan pariwisata, serta komponen pendukung 

lainnya. Dengan melihat dari sudut pandang ekonomi, hal ini akan meningkatkan 

pendapatan masyarakat, meningkatkan kesempatan kerja, meningkatkan 

pendapatan pemerintah, dan meningkatkan kewirausahaan nasional. 

Hal ini disebabkan oleh keberhasilan beberapa daerah dalam mengelola dan 

mengembangkan potensi daya tarik wisata, yang sekarang menjadi perhatian 

wisatawan dari berbagai belahan dunia. Namun, pariwisata kurang berkembang di 

beberapa daerah lain di Indonesia karena beberapa alasan, termasuk kurangnya 

sumber daya ahli di bidang tersebut, yang menyebabkan kesalahan dalam 

mengembangkan daya tarik wisata di daerah tersebut, yang pada akhirnya 

menyebabkan kerugian, serta fasilitas dan akomodasi yang tidak memadai menuju 

tempat daya tarik wisata yang ada di daerah tersebut, sehingga daya tarik wisata itu 

sendiri menjadi kurang diminati untuk dikunjungi dan pada akhirnya tidak 

menghasilkan apa-apa bagi daerah setempatnya. Selain itu, masyarakat dan 

pemerintah setempat tidak menyadari potensi daya tarik wisata yang ada di daerah 

tersebut, sehingga beberapa daya tarik wisata tidak dikembangkan atau dibiarkan 

begitu saja. 

 
7 Ainun Jariah, “Pengembangan Danau Bulat Sebagai Destinasi Wisata di Kabupaten 

Katingan Provinsi Kalimantan Tengah”. Jurnal Pencerah Publik, Vol. 6 Issue 2 (2019), p-ISSN: 

2407-3873 || e-ISSN: 2686-1631 hlm 17. 
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Pengelolaan destinasi wisata merupakan suatu cara dalam mengendalikan 

atau menyelenggarakan berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan, 

pertumbuhan, dan pendapatan ekonomi dengan melayani wisatawan dan 

melindungi lingkungan dan pelestarian objek wisata dikenal sebagai pengelolaan 

destinasi wisata. Oleh karena itu, pengelolaan destinasi wisata harus mengikuti 

prinsip-prinsip pengelolaan pariwisata yang menekankan pada nilai yang harus 

dipertimbangkan oleh konsumen, budaya, dan warisan budaya, finansial, ekologi, 

sumber daya manusia, peluang masa depan dan sosial. Berikut prinsip pengelolaan 

pariwisata yang harus diperhatikan antara lain; Partisipation, dalam pengelolaan 

harus melibatkan masyarakat lokal; Commonity Goal, bersinergi dengan 

pemerintah setempat, organisasi kemasyarakatan, masyarakat lokal dan industry 

pariwisata; Stakeholder Involvement, dengan melibatkan pemangku kepentingan 

dan lebih banyak pihak; Local Ownership dengan memberikan kemudahan bagi 

pengusaha lokal; Estabilising Local Business Linkage mampu melibatkan bisnis 

lokal lainnya.8 

Pelngelmbangan pariwisata melmelrlulkan kelbijakan dan pelrelncanaan yang 

sistelmatis. Selbagai contoh, pelmelrintah pada selmula lelvell telrlibat selcara pelnulh 

dalam melmpelrsiapkan infrastrulktulr, pelnggulnaan tanah dan tata rulang, dan 

selbagainya. Ulntulk telrcapainya selbulah pelrelncanaan yang sistelmatis dipelrlulkan 

selbulah prosels pelrelncanaan stratelgis. Pada hakelkatnya pelngelmbangan pariwisata 

adalah su latul prosels dalam rangka melmpelrbaiki dan melningkatkan selsulatu l yang 

tellah ada. Pelngelmbangan ini dapat belrulpa kelgiatan pelmbangulnan, pelmelliharaan 

dan pellelstarian tanaman, sarana dan prasarana maulpuln fasilitas lainnya. 

Pelngelmbangan pariwisata julga telrmasulk kelgiatan pelngelmbangan masyarakat dan 

wilayah yang didasarkan pada tingkatan hidulp masyarakat dalam mellelstarikan 

idelntitas lokal, tingkatan pelndapatan selcara elkonomis selrta pelndistribulsikan melrata 

kelpada masyarakat, belrorielntasi kelpada telknologi kopelratif dan belrorielntasi kelpada 

 
8Dessy Daria Natalia. Skripsi: “Strategi Pengelolaan dan Pengembangan Destinasi Wisata 

Danau Beluq di Kampung Dempar Oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Barat”. (Samarinda: 

Universitas Mulawarman, 2021) hlm 3-4 
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pelngelmbangan wisata skala kelcil dan melnelngah delngan daya selrap telnaga kelrja 

belsar selrta melngoptimalkan kelgiatan wisata selbagai pelnyulmbang tradisi nelgara. 9 

  Pelngelmbangan wisata dipelngarulhi olelh faktor pelnulnjang dan faktor 

pelnghambat. Faktor pelnulnjang adalah hal ataul kondisi yang dapat melndorong ataul 

melnulmbu lhkan sulatul kelgiatan, u lsaha ataul produlksi, seldangkan faktor pelnghambat 

adalah hal ataul kondisi yang dapat melnghambat ataul melnggagalkan sulatul kelgiatan, 

ulsaha ataul produlksi.10 

Belrkaitan delngan pelngellolaan dan pelngelmbangan wisata relligi, belrlangsulng 

pada tatanan wisata relligi itul selndiri. Adapuln cakulpan kelgiatan wisata relligi adalah 

objelk ataul alat bantul kelgiatan wisata relligi itul selndiri. Jika kelgiatan wisata relligi 

dalam skala organisasi ataul lelmbaga khulsuls, maka ulntulk melncapai tuljulan telrselbult 

dipelrlulkan organisasi manajelrial yang baik.  

Wisata religi adalah salah satu jenis wisata dalam kepariwisataan. Wisata 

relligi melrulpakan selbulah pelrjalanan wisata yang melmpulnyai sisi relligi ulntulk 

melmpelrolelh pellajaran dan pelngalaman, baik dari individul maulpuln kellompok 

dalam pelntingnya pelnyelbaran dakwah dan eldulkasi telntang Islam. Selpelrti telmpat 

ibadah, telmpat belrseljarah islam dan kawasan makam tokoh masyarakat maulpuln 

para tokoh ullama.11 

Kabupaten Purbalingga merupakan salah satu Kabupaten yang ada di 

Provinsi Jawa Tengah dengan memiliki keunggulan dan keunikan di bidang industri 

dan pariwisata. Selama tahun 2015, kunjungan wisatawan ke sejumlah daya tarik 

wisata di Purbalingga mencapai 1.579.098 orang wisatawan datang ke Kabupaten 

Purbalingga.12 Jumlah tersebut menjadikan Purbalingga menempati posisi ke 4 

jumlah wisatawan terbanyak di Jawa tengah. Setiap kecamatan di Kabupaten 

 
9 Erna Lusianawati. Skripsi: “Pengelolan dan Pengembangan Wisata Religi di Komplek 

Wisata Sunan Gunung Jati Cirebon” (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati) hlm 26-27   
10 Marlin Rosanti Mellu dan Juita L. D Bessie, “Analisis Faktor Penunjang Dan Penghambat 

Pengembangan Objek Wisata (Studi Pada Objek Wisata Alam Bola Palelo, Kecamatan Mollo 

Tengah, Kabupaten Timor Tengah Selatan)” Universitas Nusa Cendana Kupang, Journal Of 

Management (SME’s) Vol. 7, No.2, (2018) hlm 273 
11Sarifin, Skripsi: “Manajemen Wisata Religi Pada Makam Sultan Suriansyah” 

(Banjarmasin: UIN Antasari, 2019) hlm 2 
12https://www.purbalinggakab.go.id/info/tahun-2015-kunjungan-wisatawan-ke-

purbalingga-capai-1-57-juta-orang/   
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Purbalingga memiliki karakteristik daya tarik dan objek yang sangat kompetitif 

dalam berbagai produk wisata yang harus dikelola secara optimal. Daya tarik dan 

objek wisata yang dapat dinikmati seperti wisata alam, wisata buatan, wisata 

edukasi, wisata religi dan wisata sejarah. Bahkan, usaha pengembangan 

kepariwisataan juga didukung dalam Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga No 

11 Tahun 2015 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Tahun 2015-

2025 dengan memiliki visi “Purbalingga yang mandiri dan berdaya saing menuju 

masyarakat sejahtera yang berakhlak mulia”.13 

Wisata religi yang berada di Kabupaten Purbalingga memiliki beraneka 

ragam bentuknya mulai dari makam, masjid dan petilasan serta kawasan cagar 

budaya berdasarkan SK Bupati Purbalingga Nomor 432/226 tahun 2018 tentang 

penetapan benda, bangunan, struktur dan situs sebagai cagar budaya di Kabupaten 

Purbalingga yang memiliki banyak sejarah 14 

Salah satul pelnyelbab belrkelmbangnya selbulah wisata relligi khulsulsnya wisata 

ziarah ialah sikap hormat yang tinggi kelpada pelndahullu l dan tokoh-tokoh belsar yang 

belrjasa kelpada masyarakat, khulsulsnya dalam pelnyelbaran dakwah selhingga 

mellahirkan rasa hormat telrhadap kelbelradaan makam melrelka. Wisata relligi telrselbult, 

mulncullah sulasana spiritulal yang teltap telrhulbulng antara pelziarah dan tokoh yang 

diziarahi. Maka dari itul, banyak pelngulnjulng yang datang ulntulk belrziarah selhingga 

celpat atau l lambat makam telrselbult melnjadi sulatul daelrah tuljulan wisata relligi.15 

 

 

 

 

 

 
13 Dahyar Daraba, Sari Indah Murwani, Frans Dione, Rudi Salam. “Pola Prinsip Kemitraan 

Dalam Pengembangan Pariwisata Di Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah” Jurnal 

Administrasi Bisnis Vol. 14 No.2, (2020) hlm 57 
14 Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2021 Tentang RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Kabupaten Purbalingga tahun 2021-2026 
15 Dewi Aisyah, Skripsi: “Manajemen Wisata Religi Makam Syekh Maulana Syamsuddin 

Pemalang” (Semarang: UIN Walisongo, 2021) hlm 1 
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Tabel 1 Wisata religi yang berada di Kabupaten Purbalingga 

No. Nama Wisata Religi Lokasi 

1 Makam dan Masjid Raden Sayyid 

Kuning 

Desa Onje Kecamatan Mrebet 

Kabupaten Purbalingga 

2 Makam Adipati Onje Desa Onje Kecamatan Mrebet 

Kabupaten Purbalingga 

2 Makam Wali Syaikh Machdum 

Cahyana 

Desa Grantung Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten 

Purbalingga 

3 Makam Syekh Jambu Karang Desa Karangjambu Kecamatan 

Karangjambu Kabupaten 

Purbalingga 

4 Petilasan Ardilawet Desa Penusupan Kecamatan 

Rembang Kabupaten Purbalingga 

5 Masjid Agung Darussalam Alun-alun Purbalingga  

6 Masjid Muhammad Cheng Hoo Desa Selaganggeng Kecamatan 

Mrebet Kabupaten Purbalingga 

7 Makam Wali Perkasa  Desa Pekiringan, Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten 

Purbalingga 

8 Masjid Kakbah Desa Bojong Kecamatan 

Purbalingga Kabupaten Purbalingga  

Sumber: (Portal Resmi Pemerintah Kabupaten Purbalingga)16 

Objek wisata religi yang ada di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten 

Purbalingga adalah Makam Raden Sayyid Kuning. Raden Sayyid Kuning yang 

dikenal sebagai penghulu pertama dan tokoh yang menyebarkan agama Islam di 

Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. Selain itu, ada Masjid 

Raden Sayyid Kuning yang merupakan masjid kebanggaan masyarakat Desa Onje 

yang masih terjaga dan terpelihara. Masjid ini merupakan masjid pertama di Desa 

 
16 https://www.purbalinggakab.go.id/info/wisata-religi/ 

https://www.purbalinggakab.go.id/info/wisata-religi/
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Onje dan masjid tertua yang ada di Kabupaten Purbalingga. Masjid Raden Sayyid 

Kuning dibangun pada tahun 1.300 M secara bertahap oleh Syaikh Syamsudin, 

Walisongo, Syaikh Maulana Maghribi atau Ki Tepus Rumput, hingga Mbah 

Ngabdullah Raden Sayyid Kuning. 17Selain Makam dan Masjid yang masih terjaga 

ada juga peninggalan - peninggalan dari beliau dan para wali sehingga banyak 

wisatawan mengunjungi Masjid tersebut dan bagi peziarah mereka bisa terlebih 

dahulu berziarah ke Makam Raden Sayyid Kuning.18  

Masjid Raden Sayyid Kuning sudah menjadi salah satu situs cagar budaya di 

Purbalingga. Masjid raden Sayyid Kuning mempunyai keunikan yaitu peninggalan-

peninggalan dari para pendiri yang masih utuh dan terjaga, serta tempat yang masih 

sangat terjaga keasliannya yang berada di tengah permukiman warga yang tenang. 

Selain adanya Masjid Sayyid Kuning sebagai destinasi wisata religi, di Desa Onje 

juga memiliki beberapa petilasan/makam leluhur yang menjadi daya tarik 

masyarakat Desa Onje maupun masyarakat luar Desa Onje, untuk berziarah dan 

beredukasi. Desa Onje juga dikenal sebagai desa yang sebagian masyarakatnya 

masih memiliki kepercayaan terhadap kepercayaan Aboge. Potensi wisata religi ini 

seharusnya mendapat perhatian khusus dari pemerintahan terkait.19   

Pelngellolaan pada Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning dilakulkan olelh 

bapak Maksuldi sellakul julrul ku lnci makam selkaliguls keltula takmir Masjid Radeln 

Sayyid Kulning. Belliaul melngulru ls dan melnelrima seltiap ada kulnjulngan dari pelziarah 

yang datang dan belkelrja sama delngan pelmelrintah pu lsat, pelmbelntulkan Kellompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis), karang tarulna dan masyarakat selkitar ulntulk melngellola 

kelgiatan dan fasilitas yang melngelmbangkan potelnsi wisata relligi di Masjid Radeln 

Sayyid Kulning belrulpa kelgiatan haull Mbah Sayyid Ku lning, sadranan (acara ulntulk 

melnyambult datangnya bullan Ramadhan), pelringatan hari-hari belsar Islam. Sellain 

ulntulk kelgiatan, telrdapat fasilitas yang ingin dikelmbangkan mullai dari telmpat parkir 

yang belrmulla hanya melmiliki ulkulran 2 meltelr, seliring pelrkelmbangan wisata relligi 

 
17 Onje Dalam Sejarah (Babad Desa Onje) (Onje: STAIN Purwokerto, 2010) 
18 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekalligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 12 November 2023   
19 Ayul Dwi Lelstari. Skripsi. “Fulngsi Manajelmeln dalam Pelngelmbangan Wisata Relligi 

Belrbasis Masjid (Stuldi kasuls Masjid Radeln Sayyid Kulning Delsa Onjel Kelcamatan Mrelbelt 

Kabulpateln Pulrbalingga”. (Purwokerto: UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri, 2022). Hlm 6-7 
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Masjid dan Makam Radeln Sayyid Kulning karelna culkulp ramai pelngulnjulngnya di 

hari-hari telrtelntul, kelmuldian telmpat parkirnya dipelrlulas, aksels jalan melnuljul masjid 

dipelrlelbar, pelmbangulnan kamar mandi/telmpat wuldhu l dan pelmbangulnan selrambi 

masjid dipelrlulas ulntulk melnangani julmlah pelngulnjulng yang mellelbihi kapasitas di 

hari-hari telrtelntul. 

Tuljulan pelngellolaan wisata relligi pada Makam dan Masjid Radeln Sayyid 

Kulning yaitul ulntulk melmpelrbaiki, melrawat fasilitas yang melnulnjang kelnyaman 

pelngulnju lng dalam belrziarah, melndata pelziarah agar bisa diarsipkan, mellakulkan 

sistelm pelngawasan kelamanan khulsulsnya kotak amal agar tidak bisa di ambil olelh 

pelnculri, melngajak kelpada masyarakat agar ulntulk melramaikan kelgiatan Hari Belsar 

Islam, dan kelgiatan Sadranan/Grelbelk Onjel (melnyambult datangnya bullan 

Ramadhan). Kelgiatan ini belrtuljulan ulntulk melnarik pelminat wisatawan agar 

belrkulnjulng kel telmpat wisata relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning, 

selhingga elkonomi masyarakat dan potelnsi wisata relligi melningkat drastis 20.  

Salah satul cara ulntulk pelngelmbangan wisata adalah melmpromosikan objelk 

delstinasi wisata agar melnjadi lelbih belrkelmbang selbagaimana visi dan misi yang 

tellah di selpakati. Belrkelmbangnya sulatul kawasan wisata tidak lelpas dari ulsaha yang 

tellah dilakulkan mellaluli kelrjasama kelpariwisataan, masyarakat, dan pelmelrintah. 

Pelngelmbangan wisata yang telrjadi di Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning 

antara lain; wisatawan (toulrist), transportasi, atraksi (objelk wisata), fasilitas, 

informasi dan promosi. 

Adapun tujuan dari pengembangan wisata religi pada Makam dan Masjid 

Raden Sayyid Kuning yaitu untuk mengembangkan sarana prasarana dan fasilitas 

untuk memudahkan wisatawan berkunjung ke makam dan masjid dan memberikan 

keamanan dan kenyamanan bagi wisatawan. Seperti halnya pada Makam Raden 

Sayyid Kuning sebelum tahun 2020 makam tersebut hanya makam biasa dengan 

suasana seperti kebun dan belum ada fasilitas lainnya. Sehingga dibangunlah 

tempat Makam Raden Sayyid Kuning dengan ukuran sekitar 6 meter persegi dan 

dibangun juga fasilitas lainnya berupa anak tangga, ruang transit, pintu masuk 

 
20 Dewi Aisyah. Skripsi: “Manajemen Wisata Religi Makam Syekh Maulana Syamsuddin 

Pemalang” (Semarang: UIN Walisongo, 2021) hlm 3 
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makam dan Jembatan Raden Sayyid Kuning akses menuju Makam Raden Sayyid 

Kuning. Selain itu tahun 1940 waktu itu Onje sudah menjadi desa di bawah 

pemerintahan Bupati Purbalingga. Pada tahun inilah Masjid Onje atau Masjid 

Raden Sayyid Kuning untuk pertama kalinya direhab. Semenjak diperbaiki pada 

masa kadipaten dan perdikan sampai dengan pemerintahan Kabupaten Purbalingga. 

Sehingga pada tahun sekitar 1980an telah terjadi pergantian nama dari Masjid 

Kewalian dan yang terakhir Masjid Raden Sayyid Kuning.  

Berdasarkan SK Bupati Nomor 432/226 tahun 2018 Masjid Raden Sayyid 

Kuning ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya yang ada di Kabupaten 

Purbalingga. Sehingga dilakukan pengembangan wisata religi supaya delstinasi 

wisata melnjadi lelbih majul dan belrkelmbang melnjadi lelbih baik dari selgi kulalitas 

sarana prasarana, melmuldahkan aksels kelmana saja, dan melnjadikan manfaat yang 

lelbih baik selcara elkonomi bagi masyarakat.  Seperti halnya pada kondisi fasilitas 

dan peninggalan yang ada di Masjid Raden Sayyid Kuning ini memerlukan 

peningkatan dan pengembangan fasilitas berupa tempat parkir yang sudah ada perlu 

diperluas, pelebaran jalan untuk menuju ke Masjid Raden Sayyid Kuning, kamar 

mandi dan tempat wudhu perlu dirawat dan dikembangkan dan adanya 

pembangunan serambi masjid. Selain fasilitas, kegiatan wisata religi yang ada 

Masjid Raden Sayyid Kuning perlu dikembangkan dan dikemas mengikuti 

perkembangan zaman. Seperti kegiatan Grebek Onje, Ruwat Bumi Desa, Haul 

Raden Sayyid Kuning, kegiatan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam). Tujulan lain 

dari pelngelmbangan wisata adalah selbagai indikator dari ulnsulr-ulnsulr wisata 4A 

(akselsbilitas, atraksi, ancillary dan amelnitas)21 

Melngelnai hal telrselbult, pelnullis telrtarik melnelliti skripsi dengan judul 

Pelngellolaan dan Pelngelmbangan Unsur-unsur Wisata Relligi Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning delngan melruljulk pada ulnsulr-ulnsulr pariwisata 4A Attraction 

(daya Tarik), Amelnity (fasilitas), Accelssibility (aksels jalan/transportasi), ancilliary 

(layanan tambahan), selhingga pelnullis melrasa pelrlul dan pelnting ulntulk mellakulkan 

 
21 Dewa Ayu Dinda Gita Dewi dan Hertiari Idajati, “Identifikasi Indikator Pengembangan 

Pariwisata Berdasarkan Konsep Tourism Resilience di Kecamatan Kuta, Bali”, Jurnal Teknik ITS 

Vol. 11, No. 3, (2022) ISSN: 2337-3539 hlm 111 
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pelnellitian delngan juldull Pelngellolaan dan Pelngelmbangan Ulnsulr-ulnsulr Wisata 

Relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning Mrelbelt Pulrbalingga. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa aspelk kelgiatan sosial dan keagaaman wisata relligi yang belrada di Makam 

dan Masjid Radeln Sayyid Kulning Mrelbelt Pulrbalingga? 

2. Bagaimana pelngellolaan dan pelngelmbangan ulnsulr-ulnsulr wisata relligi pada 

Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning Mrelbelt Pulrbalingga? 

C. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan latar bellakang dan rulmulsan masalah pelnellitian yang pelnullis 

paparkan di atas, maka pelnellitian ini belrtuljulan selbagai belrikult:  

1. Ulntu lk melngeltahuli aspelk kelgiatan wisata relligi yang belrada pada makam dan 

masjid Radeln Sayyid Kulning Mrelbelt Pulrbalingga. 

2. Ulntu lk melngeltahuli pelngellolaan dan pelngelmbangan ulnsulr-ulnsulr wisata relligi 

di Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning Mrelbelt Pulrbalingga. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teloritis 

Selcara teloritis dalam bidang akadelmik telrultama ulntulk mahasiswa 

Manajelmeln Dakwah pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai bahan melmpelrkaya 

ilmul pelngeltahulan telntang bagaimana pelngellolaan dan pelngelmbangan telmpat 

wisata relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning, selrta dapat dijadikan 

relfelrelnsi bagi pelmbaca dalam pelmbulatan karya tu llis ilmiah. 

2. Manfaat Praktis 

Selcara praktis hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

sulmbangan pelmikiran telntang pelngellolaan dan pelngelmbangan di masa yang 

akan datang khulsulsnya di Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning Mrelbelt 

Pulrbalingga. 

E. Tinjauan Pustaka  

Pelnellitian ini belrjuldull Pelngellolaan dan Pelngelmbangan Ulnsulr-ulnsulr Wisata 

Relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning Mrelbelt Pulrbalingga, yang mana 

pelnellitian delngan juldull ini bellulm pelrnah ditelliti selbellulmnya. Adapuln kajian 

telrdahullu l yang belrkaitan ataul telrdapat kelsamaan delngan pelnellitian ini yaitul selbagai 

belrikult: 
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Pelrtama, pelnellitian yang dilakulkan olelh Delwi Aisyah delngan juldull 

Manajelmeln Wisata Relligi Makam Syelkh Maullana Syamsulddin Pelmalang pada 

tahuln 2021. Pelnellitian telrselbult belrfokuls pada manajelmeln dan pelngellolaan makam 

yang ditelrapkan selhingga makam telrkellola delngan baik dan belnar. Pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel kulalitatif delngan melnggulnakan pelndelkatan diskriptif 

kulalitatif, yaitul pelnellitian yang melnghasilkan telmulan-telmulan yang belrulpa 

delskripsi telntang felnomelna-felnomelna yang belrada di lapangan. Pelncarian data atau l 

pelnggalian data delngan melnggulnakan wawancara, obselrvasi, dan dokulmelntasi. 

Seldangkan analisis datanya melnggulnakan analisis delskripsi kulalitatif.22 Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa wisata religi makam Syekh Maulana Syamsuddin 

Pemalang melakukan manajemen berdasarkan fungsi-fungsi manajemen. Yang 

pertama, planning jangka panjang dan jangka pendek. Planning jangka panjang 

yaitu melakukan perbaikan pembangunan Gedung TPQ di beberapa tempat daerah 

Kelurahan Sugihwaras dan melakukan pembuatan penginapan untuk musafir. 

Planning jangka pendeknya yakni merencanakan program kerja mulai dari harian, 

mingguan, bulanan dan tahunan. Yang kedua, Organizing dilakukan untuk 

mengkoordinir sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya dan melakukan 

pembuatan struktur organisasi. Yang ketiga, actuating dilakukan untuk 

memotivasi, melakukan bimbingan dan komunikasi dengan baik. Yang keempat, 

controlling dilakukan untuk melakukan pengawasan langsung dan tidak langsung. 

Dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen tersebut, pihak Yayasan makam 

Syekh Maulana Syamsuddin Pemalang sudah menerapkan dan menjalankan dengan 

baik. Pelnellitian ini delngan pelnellitian di atas melmiliki pelrbeldaan yang telrleltak pada 

objelk yang ditelliti. Dalam pelnellitian di atas melnggu lnakan objelk Makam Syelkh 

Maullana Syamsulddin Pelmalang, seldangkan dalam pelnellitian ini melnggu lnakan 

objelk Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning Delsa Onjel Kelcamatan Mrelbelt 

Kabulpateln Pulrbalingga.  

 
22 Dewi Aisyah. Skripsi. “Manajelmeln Wisata Relligi Makam Syelkh Maullana Syamsulddin 

Pelmalang” (Semarang: UIN Walisongo, 2021)  
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Keldula, pelnellitian yang dilakulkan olelh Ayul Dwi Lelstari yang belrjuldull Fulngsi 

Manajelmeln dalam Pelngelmbangan Wisata Relligi Belrbasis Masjid (Stuldi kasuls 

Masjid Radeln Sayyid Kulning Delsa Onjel Kelcamatan Mrelbelt Kabu lpateln 

Pulrbalingga) pada tahuln 2022. Pelnellitian telrselbult belrfokuls pada fulngsi 

manajelmeln dalam pelngelmbangan wisata relligi belrbasis masjid. Seldangkan jelnis 

pelnellitiannya yaitul melnggulnakan pelnellitian kulalitatif. Meltodel pelngulmpullan 

datanya melnggulnakan meltodel wawancara, obselrvasi, dan dokulmelntasi. Hasil 

pelnellitian telrselbult yaitul bahwa prosels manajelmeln masjid dalam melngelmbangkan 

wisata relligi di Masjid Radeln Sayyid Kulning Delsa Onjel Kelcamatan Mrelbelt 

Kabulpateln Pulrbalingga dilakulkan delngan melnelrapkan elmpat fulngsi manajelmeln. 

Elmpat fu lngsi diantaranya; planning (pelrelncanaan), organizing (pelngorganisasian), 

actulating (pellaksanaan), dan controlling (pelngawasan). Planning (pelrelncanaan) 

yang mellipulti pelrelncanaan di bidang fasilitas, kelgiatan dan kelrjasama. Organizing 

(pelngorganisasian) delngan melmbelntulk strulktulr pelngorganisasian, mellakulkan 

komulnikasi yang baik antar pelngulruls, warga dan pokdarwis dan pelmbagian tulgas 

selrta welwelnang kaitannya dalam ulpaya pelngelmbangan wisata relligi. Actulating 

(pellaksanaan) delngan mellaksanakan melnjalankan yang tellah direlncanakan. 

Controlling (pelngawasan) yang dilaksanakan olelh takmir Masjid Radeln Sayyid 

Kulning delngan telrjuln langsu lng mellihat situlasi di lapangan selrta didulkulng 

pelngawasan olelh pihak pelmelrintah.23Hasil penelitian menunjukan bahwa pengurus 

Masjid Raden Sayyid Kuning di Desa Onje yakni beliau Bapak Maksudi selaku 

Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning melakukan pengelolaan masjid dengan 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen diantaranya; Perencanaan meliputi di bidang 

fasilitas, kegiatan dan kerjasama. Pengorganisasian dengan membentuk suatu 

struktur organisasi, melakukan pembagian tugas serta kewajiban terkait 

pembangunan wisata religi di Masjid Raden Sayyid Kuning. Penggerakan dengan 

melaksanakan apa yang telah direncanakan dan yang terakhir pengawasan yang 

dilakukan oleh takmir Masjid Raden Sayyid Kuning ialah melihat langsung kondisi 

 
23 Ayu Dwi Lelstari. Skripsi. “Fulngsi Manajelmeln dalam Pelngelmbangan Wisata Relligi 

Belrbasis Masjid (Stuldi kasuls Masjid Radeln Sayyid Kulning Delsa Onjel Kelcamatan Mrelbelt 

Kabulpateln Pulrbalingga”. (Purwokerto: UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri, 2022). 
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dan situasi yang ada di lapangan dan didukung dengan pengawasan oleh pemerintah 

terkait. Pelnellitian ini delngan pelnellitian di atas melmiliki pelrsamaan yang telrleltak 

pada objelk yang ditelliti yaitul Masjid dan Makam Radeln Sayyid Kulning Delsa Onjel 

Kelcamatan Mrelbelt Kabulpateln Pulrbalingga, seldangkan pelrbeldaan dari pelnellitian 

ini adalah fokuls pada pelngellolaan dan pelngelmbangan ulnsulr-ulnsulr wisata relligi 

Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning. 

Keltiga, pelnellitian yang dilakulkan olelh Mulhammad Salman Alfarizi yang 

belrjuldull Manajelmeln Wisata Relligi Makam Syelch Julnaeldi Al Baghdadi Delsa 

Randulsanga Weltan Kabulpateln Brelbels pada tahuln 2022. Pelnellitian ini belrfokuls 

pada pelnelrapan fulngsi manajelmeln dan sulmbelr daya yang dipelrlulkan pada 

manajelmeln wisata relligi Makam Syelch Julnardi Al Baghdadi Delsa Randu lsanga 

Weltan Kabulpateln Brelbels. Seldangkan jelnis pelnellitian ini melnggulnakan meltodel 

kulalitatif dan melnggulnakan pelndelkatan delskriptif kulalitatif. Alat pelngulmpullan 

data melnggulnakan meltodel wawancara, obselrvasi dan dokulmelntasi. Analisis data 

yang digu lnakan dalam pelnellitian ini ada tiga yaitul; reldulksi data ulntulk melrangkulm 

hal-hal pelnting yang belrsangku ltan delngan pelrmasalahan yang ditelliti, display data 

ulntulk melnyajikan data dalam belntulk narasi, konklulsi dan velrifikasi ulntulk pelnarik 

kelsimpullan dan melmvelifikasi data yang valid.24 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, manajemen wisata religi Makam Syech Junaedi Al Baghdadi sudah 

dijalankan dengan baik berdasarkan penerapan fungsi-fungsi manajemen. Planning 

meliputi perencanaan pengembangan, kegiatan dan pelayanan. Organizing yang 

dilakukan adalah melakukan pembentukan struktur organisasi. Actuating yang 

dilakukan adalah memberikan motivasi, pengarahan dan melaksanakan program 

kerja. Controlling yang dilakukan olej ketua pengelola ialah melakukan 

pengawasan secara langsung. Pengelolaan pada Makam Syech Junaedi Al 

Baghdadi dilakukan oleh juru kunci yakni Bapak Syakur Romli dan pengurus 

makam yang sebagian ialah warga sekitar. Pihak pengelola Makam Syech Junaedi 

al Baghdadi memanfaatkan sumber daya manusia maupun sumber daya non 

manusia guna keberlangsungan dan keberhasilan dalam pelaksanaan manajemen 

 
24 Mulhammad Salman Alfarizi. Skripsi. “Manajelmeln Wisata Relligi Makam Syelch Julnaeldi 

Al Baghdadi Delsa Randulsanga Weltan Kabulpateln Brelbels” (Semarang: UIN Walisongo, 2022)  
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wisata religi. Sumber daya manusia disini pihak pengelola, pekerja dan peziarah, 

sedangkan sumber daya non manusia ialah keadaan alam sekitar dan benda atau 

alat-alat yang digunakan untuk mendukung proses manajemen seperti karpet, 

genset, sound system dan lain-lain. Pelnellitian ini delngan pelnellitian di atas melmiliki 

pelrbeldaan yang telrleltak pada objelk yang ditelliti dan fokuls pelnellitian. Pelnellitian di 

atas melnggulnakan objelk Makam Syelkh Julnaeldi Al Baghdadi Delsa Randu lsanga 

Weltan Kabulpateln Brelbels dan fokuls pelnellitiannya yaitul pelnelrapan fulngsi 

manajelmeln selrta sulmbelr daya yang dipelrlulkan, seldangkan dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan objelk Makam Radeln Sayyid Kulning Delsa Onjel Kelcamatan Mrelbelt 

Kabulpateln Pulrbalingga dan fokuls pelnellitiannya yaitul pelngellolaan dan 

pelngelmbangan wisata relligi yang belrada di Makam dan Masjid Radeln Sayyid 

Kulning Delsa Onjel Kelcamatan Mrelbelt Kabulpateln Pulrbalingga.  

Kelelmpat, pelnellitian yang dilakulkan olelh Firda Rahmawati yang belrjuldull 

Stuldi Manajelmeln Masjid Al-Fithroh Kampuls II UlIN Walisongo Selmarang pada 

tahuln 2019. Pelnellitian ini belrfokuls pada stuldi manajelmeln masjid dan faktor 

pelndulkulng dan pelnghambat manajelmeln Masjid Al-Fithroh UlIN Walisongo delngan 

melnggulnakan jelnis pelnellitian ku lalitatif delskriptif delngan meltodel pelngambilan data 

belrulpa meltodel obselrvasi, meltodel intelrvielw ataul wawancara dan dokulmelntasi. 

Awalnya Masjid Al-Fithroh ini hanya digulnakan ulntu lk mellaksankan ibadah shalat 

saja, namuln seliring waktul Masjid Al- Fithroh mullai digulnakan ulntulk kelgiatan 

lainnya selpelrti kelgiatan yang dilakulkan olelh UlKM BITA dan UlKM JHQ, selbagai 

telmpat melngaji santriwati Ma’had UlIN Walisongo Selmarang selrta kelgiatan 

dakwah lainnya. Dalam hal ini telntul manajelmeln bisa melngambil pelranan yang 

sangat pelnting dalam melnulnjang kelbelrhasilan dan pelrkelmbangan dalam pellayan 

ibadah ulntulk ulmat islam. Selbagaimana bahwa di Masjid Al-Fithroh Kampuls II UlIN 

Walisongo Selmarang yang tellah melmanfaatkan fulngsi-fulngsi manajelmeln.25Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen Masjid Alfithroh tentunya tidak 

terlepas dari empat fungsi manajemen, yang pertama yaitu perencanaan yang 

dilakukan dengan mengadakan sebuah rapat dan meminta dukungan dari Ketua 

 
25 Firda Rahmawati. Skripsi. “Stuldi Manajelmeln Masjid Al-Fithroh Kampuls II UlIN 

Walisongo Selmarang” (Semarang: UIN Walisongo, 2019) 
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Badan Amalan Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, yang kedua 

pengorganisasian itu tugasnya menjalankan sesuai dengan struktur organisasi 

namun juga saling membantu jika ada yang dibutuhkan. Yang ketiga, penggerakan 

kegiatan yang di Masjid Al-Fithroh ini dilakukan sesuai dengan koordinatornya dan 

sesuai dengan bidangnya, namun itu semua sudah digerakkan mengikuti perintah 

dari Ketua Badan Amalan Islam Universitas Islam Negeri Walisongo. Adapun 

faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Faktor pendukung meliputi 

mendapatkan bantuan dari atasan Kampus satu bagian sarana prasarana Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang dan para pengurus takmir juga bekerjasama 

dengan bidangnya serta mendapatkan bimbingan langsung dari Pengurus Badan 

Amalan Islam Universitas Negeri Walisongo Semarang. Faktor penghambat antara 

lain kerusakan sarana prasaran masjid secara dadakan, kekurangan anggota 

pengurus takmir dan banyaknya para pengunjung masjid yang masih membuang 

sampah sembarangan. Pelnellitian ini delngan pelnellitian di atas melmiliki pelrbeldaan 

yang telrleltak pada objelk yang ditelliti dan fokuls pelnellitian. Pelnellitian di atas 

melnggulnakan objelk Manajelmeln Masjid Al-Fithroh Kampuls II UlIN Walisongo 

Selmarang, seldangkan dalam pelnellitian ini melnggulnakan objelk Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning Delsa Onjel Kelcamatan Mrelbelt Kabulpateln Pulrbalingga dan 

fokuls pelnellitianya pada aspelk-aspelk kelgiatan, pelngolaan dan pelngelmbangan 

wisata relligi yang belrada di Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning Delsa Onjel 

Kelcamatan Mrelbelt Kabulpateln Pulrbalingga. 

 Kellima, pelnellitian yang dilakulkan olelh Sabriana Oktaviana Gintullangi yang 

belrjuldull Stratelgi Pelngellolaan Wisata Relligi Belrkellanjultan Ulntulk Mellelstarikan 

Tradisi Masyarakat Islam dan Melningkatkan Pelrelkonomian di Kabu lpateln 

Gorontalo pada tahuln 2019. Jelnis pelnellitian yang dilakulkan yaitul belrulpa delkriptif 

kulalitatif dan pelngambilan data melnggulnakan meltodel wawancara, obselrvasi dan 

dokulmelntasi. Telknik analisis melnggulnakan reldulksi data sampai pada pelnarikan 

kelsimpullan telknik analisis SWOT belrsifat naratif delngan melnggulnakan matriks 

SWOT. Matriks SWOT adalah alat yang digulnakan ulntulk melnyulsuln stratelgi 

pelngelmbangan objelk wisata. Pelngellolaan wisata relligi pada Taman Wisata Bulboho 

dan Masjid Walima Elmas yang telrleltak pada Kabulpateln Gorontalo ini dikellola olelh 
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yayasan PKMB YOTAM awalnya taman wisata ini difulngsikan selbagai taman 

pelngajian olelh warga seltelmpat. Namuln, seliring belrjalannya waktul taman ini 

melnjadi telmpat wisata bagi wisatawan lokal yang melmiliki adanya infrastrulktulr, 

fasilitas kelamanan, rulmah makan, homelstay, Masjid Walima, lahan parkir dan 

rambul lalul lintas ataul peltulnjulk arah wisata. Sellain itul, pelngulatan kellelmbagaan 

pariwisata relligi, pelndampingan, promosi parawisata relligi selrta pelningkatan objelk 

wisata relligi telrmasulk stratelgi pelngellolaan wisata relligi yang belrada di Taman 

Wisata Kabulpateln Gorontalo.26 Hasil penelitian ini adalah pengembangan obyek 

wisata religi dan pengoptimalan kekuatan untuk memanfaatkan peluang objek 

wisata religi perlu adanya strategi, yaitu dengan adanya promosi yang terstruktur 

dengan menggunakan media sosial, menjalin kerjasama dengan pemerintah desa 

dan masyarakat setempat, meningkatkan kualitas SDM, dan melakukan 

pemberdayaan dan penyuluhan agar meningkatkan kesadaran masyarakat dan pihak 

pengelola wisata tentang pentingnya sadar wisata. Pelnellitian ini delngan pelnellitian 

di atas melmiliki pelrbeldaan yang telrleltak pada objelk yang ditelliti dan fokuls 

pelnlitian. Pelnellitian diatas melnggulnakan objelk Taman Wisata Bulbohul dan Masjid 

Walima E lmas dan fokuls pelnellitian pada stratelgi pelngellolaan wisata relligi yang 

belrada di Kabulpateln Gorontalo, seldangkan dalam pelnellitian ini melnggu lnakan 

objelk Makam Masjid Radeln Sayyid Kulning Delsa Onjel Kelcamatan Mrelbelt 

Kabulpateln Pulrbalingga dan fokuls pelnellitianya pada aspelk aspelk kelgiatan, 

pelngolaan dan pelngelmbangan wisata relligi yang belrada di Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning Delsa Onjel Kelcamatan Mrelbelt Kabulpateln Pulrbalingga. 

Kelelnam, pelnellitian yang dilakulkan olelh Ni’matull ‘Ullya yang belrjuldull 

Analisis Konselp 4A (Attraction, Amelnity, Accelssibility, dan Ancilliary) dalam 

Pelngelmbangan WisataRelligi Makam Ki Agelng Pandanaran di Kota Selmarang. 

Pelnellitian ini melnjellaskan bahwa wisata relligi makam Ki Agelng Pandanaran 

melmiliki 3 (tiga) potelnsi wisata yaitul potelnsi wisata seljarah, potelnsi wisata kullinelr 

dan potelnsi wisata relligi. Dari 3 (tiga) potelnsi ini jika dilihat dari konselp 4A yang 

 
26 Sabriana Oktaviana Gintullangi. “Strate lgi Pelngellolaan Wisata Relligi Belrkellanjultan Ulntulk 

Mellelstarikan Tradisi Masyarakat Islam dan Melningkatkan Pelrelkonomian di Kabulpateln Gorontalo” 

Jurnal Kajian Vol. 27, No. 1. (2022)  
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digulnakan olelh pelngellola wisata relligi Ki Agelng Pandanaran kota Selmarang suldah 

bisa dikatakan melmadai, namuln ada konselp yang masih pelrlul ditingkatkan, selpelrti 

pada potelnsi kullinelr. Tuljulan dari pelningkatan ini agar telmpat wisata itul selndiri 

dapat belrkelmbang, selhingga kelbultulhan wisatawan disana dapat telrpelnulhi dan 

wisatawan dapat melnikmati telmpat wisata yang ada delngan baik selrta 

nyaman.27Objelk yang digulnakan pada pelnellitian di atas belrbelda delngan pelnellitian 

ini yaitul antara wisata relligi Ki Agelng Pandanaran delngan wisata relligi makam dan 

masjid Radeln Sayyid Kulning. Adapuln fokuls pelnellitian ini melmiliki kelsamaan pada 

pelngelmbangan wisata yang melnggulnakan ulnsulr 4A, namuln belrbelda pada fokuls 

pelngellolaannya. Hasil penilitian menunjukkan bahwa Wisata religi Makam Ki 

Agen Pandanaran merupakan sebuah objek wisata yang memiliki nilai sejarah 

penting yang ada di Kota Semarang. Maka dari itu, tidak heran jika Makam Ki 

Ageng Pandanaran begitu ramai dikunjungi oleh peziarah baik itu dari dalam 

maupun luar kota. Wisata religi Makam Ki Ageng Pandanaran mempunyai berbagai 

potensi wisata yakni potensi wisata sejarah/budaya, potensi wisata religi dan 

potensi wisata kuliner dengan melakukan penerapan konsep 4A (attraction, amnety, 

accessibility dan ancilliary). Wisata religi Makam Ki Ageng Pandanaran memiliki 

attraction atau daya tarik budaya atau sejarah yang bisa menarik minat wisatawan. 

Amenity atau sarana prasarana yang ada di Makam Ki Agen Pandanaran guna 

memenuhi kebutuhan peziarah sudah tersedia. Accessibility atau akses yang 

memberikan kemudahan bagi peziarah untuk mencapai lokasi Makam Ki Ageng 

Pandanaran. Selain itu juga terdapat ancilliary atau layanan tambahan di Makam 

Ki Ageng Pandanaran. Konsep 4A ini mampu menjawab pengembangan wisata 

yang layak dan sebagai upaya dalam mengatasi tantang sekaligus dapat 

meningkatkan nilai tambah bagi objek wisata. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

konsep 4A (attraction, amenity, accessibility dan ancilliary) di wisata religi makam 

Ki Ageng Pandanaran sangat berpengaruh untuk pengembangan tempat wisata, 

khususnya di makam Ki Ageng Pandanaran Kota Semarang.  

 
27 Ni’matu ll ‘U llya. Skripsi. “Analisis Konselp 4A (Attraction, Amelnity, Accelssibility, dan 

Ancilliary) dalam Pelngelmbangan Wisata Relligi Makam Ki Agelng Pandanaran di Kota Selmarang.” 

(Semarang: UIN Walisongo, 2023) 
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F. Metode Penelitian  

1. Jelnis dan Pelndelkatan Pelnellitian  

Jelnis pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulalitatif delngan pelndelkatan 

delskriptif. Pelnellitian kulalitatif melrulpakan pelnellitian ulntulk melngelksplorasi 

dan melmahami makna yang olelh seljulmlah individul ataul kellompok orang 

dianggap belrasal dari masalah social ataul kelmanulsiaan yang mellibatkan 

ulpaya-ulpaya pelnting, selpelrti melngajulkan pelrtanyaan-pelrtanyaan dan 

proseldulr-proseldulr, melngulmpullkan data yang spelsifik dari para partisipan, 

melnganalisis data selcara indulktif mullai dari telma-telma yang khulsuls kel telma-

telma ulmulm, dan melnafsirkan makna data.28 

Pelndelkatan delskriptif adalah sulatul jelnis pelnellitian yang belrtuljulan ulntulk 

melmbelrikan gambaran telntang keljadian telrtelntul selcara objelktif. Selsulai delngan 

namanya, pelnellitian julga dilakulkan delngan meltodel delskriptif, yang julga 

telrmasulk melnganalisis dan melnafsirkan telntang makna data yang 

dikulmpullkan29 

2. Data, Jelnis dan Sumber data 

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 

menyusun suatu informasi di dalam penelitian. Data penelitian merupakan 

keterangan atau bahan yang bisa dijadikan sebagai dasar kajian atau analisis 

data penelitian dan simpulan dalam suatu penelitian.30 Berdasarkan jenisnya, 

data dibagi menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder. Data primer 

yaitu data yang hanya diperoleh dari sumber asli atau pertama. Sedangkan data 

sekunder yaitu data yang sudah tersedia sehingga tinggal mencari dan 

mengumpulkan.31 

 
28 Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron, “Metode Penelitian Kualitatif” (Semarang: 

LPSP, 2019) hlm 2 
29 Elvis F. Purba, “Metode Penelitian” (Medan: SADIA, 2011) hlm 19  
30 Ni’matul Ulya. Skripsi. “Analisis Konsep 4A (Attractio, Amenity, Accessibilty, dan 

Anciliary) Dalam Pengembangan Wisata Religi Makam Ki ageng Pandanaran di Kota Semarang.” 

(Semarang: UIN Walisongo, 2023) hllm 14   
31 Jonathan Sarwono, “Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif” (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006) hlm 123 
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Berdasarkan sumbernya, data penelitian dibagi menjadi dua, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder sebagaimana dijelaskan di 

bawah: 

a.  Sumber Data Primelr 

Data Primelr adalah data yang hanya dapat dipelrolelh dari sulmbelr asli 

ataul pelrtama. Sulmbelr data primelr pelnellitian ini adalah Julrul kulnci makam 

dan pelmelrintah Delsa Onjel. Seldangkan ulntu lk jelnis datanya yaitul belrulpa 

relkaman dan dokulmeln wawancara.32 

Sulmbelr data primelr ini dikulmpullkan selndiri olelh pelnullis mellaluli 

obselrvasi dan wawancara selcara langsulng gulna melmpelrolelh informasi 

telrhadap obyelk pelnellitian telntang “Pelngellolaan dan Pelngelmbangan 

Ulnsulr-ulnsulr Wisata Relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning 

Mrelbelt Pulrbalingga”. Dalam hal ini pelnelliti melmpelrolelh data langsulng 

delngan mellakulkan wawancara kelpada keltula takmir masjid selkaligu ls julrul 

kulnci makam, pokdarwis, pelrangkat delsa seltelmpat dan masyarakat selkitar.  

b. Sumber Data Selkulndelr 

Data selkulndelr dalam pelnellitian ini bersumber dari data dokulmelntasi 

dan arsip-arsip relsmi adalah bulkul-bulkul, artikell, julrnal, filel-filel compultelr 

dan bahan kelpulstakaan lainnya yang ada hulbulngannya delngan pelnellitian 

ini. Jelnis datanya belrulpa dokulmeln yang belhu lbulngan delngan objelk wisata 

relligi. Pada pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan sulmbelr data selkulndelr 

belrulpa artikell, julrnal pelnellitian dan skripsi yang belrkaitan delngan 

pelnellitian telntang “Pelngellolaan dan Pelngelmbangan Ulnsulr-ulnsulr Wisata 

Relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning Mrelbelt, Pulrbalingga.   

3. Telknik Pelngulmpullan Data  

Ulntulk melndapatkan data dalam mellaku lkan pelnellitian dibultulhkan 

langkah yang paling stratelgis yakni delngan telknik pelngulmpullan data, tanpa 

adanya telknik pelngulmpullan data, maka pelnelliti tidak akan melndapatkan data 

 
32 Jonathan Sarwono, “Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif” (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006) hlm 123 
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yang melmelnulhi standar data yang diteltapkan. Selcara ulmulm telrdapat elmpat 

teknik pelngulmpullan data, diantaranya: 

a. Obselrvasi  

Obselrvasi melrulpakan telknik ulntulk melnggali data dari sulmbelr yang 

belrulpa telmpat, aktivitas, belnda ataul relkaman gambar. Mellaluli obselrvasi 

dapat dilihat dan dapat ditels kelbelnaran telrjadinya sulatul pelristiwa ataul 

aktivitas. Obselrvasi dapat dilakulkan selcara langsulng dan tidak langsulng, 

delngan melngambil pelran ataul tidak belrpelran33  

Telknik ini dilaku lkan pelnelliti ulntulk melngamati dan mellihat selcara 

langsulng di lapangan pelnellitian belrkaitan telntang pelngellolaan dan 

pelngelmbangan ulnsulr-ulnsulr wisata relligi pada Makam Radeln Sayyid 

Kulning pada tanggal 13 dan 16 Desember 2023. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah selrangkaian telknik yang melngambil data belrulpa 

tanya jawab antara pelnelliti delngan narasulmbelr belrulpa informasi telntang 

masalah pelnellitian yang seldang ditelliti. Dalam kelgiatan meltodel 

wawancara ini dilakulkan delngan telrstrulktulr dan tidak telrstrulktulr. Dalam 

selsi wawancara pelnelliti belbas melnanyakan apa saja pelrtanyaan kelpada 

narasulmbelr yang belrhu lbulngan delngan pelnellitian.34 

Dalam hal ini, pelnelliti melnggulnakan telknik wawancara selmi 

strulktulral, dimana pelnelliti dan informan bisa lelbih telrbulka. Pelnelliti 

mellakulkan wawancara delngan Keltula Takmir Masjid sekaligus Julrul Kulnci 

Makam Radeln Sayyid Kulning yaitul Bapak Maksuldi, Bapak Mulstalifuln 

selbagai pelngulruls masjid bidang idarah, Mas Nulrmansyah sellaku l keltula 

Pokdarwis, dan masyarakat seltelmpat. Wawancara ini dilakulkan delngan 

informan yang belrkompelteln ulntulk melngeltahuli telrkait pengellolaan dan 

pelngelmbangan ulnsulr-u lnsulr wisata relligi pada Makam dan Masjid Radeln 

Sayyid Kulning. 

 
33 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Solo: Cakra Books 1, 2014) hlm 135      
34 Syafrida Hafni Sahir, “Metodologi Penelitian”, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021) hlm 46 
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c. Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi melrulpakan satul telknik pelngulmpullan data delngan 

melmanfaatkan catatan, arsip, gambar, film, foto, dan catatan pelnting yang 

belrhulbulngan delngan masalah, yang melmu lngkinkan pelmelrolelhan data 

selcara lelngkap, sah, dan bulkan belrdasarkan pelrkiraan saja.35  Selbagai 

sistelm simbol, melnulru lt Ratna sulmbelr pelnellitian yang belrulpa dokulmeln 

dapat dibeldakan melnjadi tiga macam, yaitul:  

1) Tullisan, selpelrti bu lkul, majalah, biografi, catatan harian, sulrat-sulrat 

pribadi, sulrat wasiat, sulrat kabar, notulleln rapat, prasasti, dan 

selbagainya; 

2) Gambar dan lambang, selpelrti foto, pelta, lulkisan, film, tanda tangan, 

daan selbagainya;  

3) Monulmeln, selpelrti patulng, belntelng, candi, pulra, dan selbagainya.36 

Pada pelnellitian ini, dokulmelntasi selbagai salah satul telknik 

pelngulmpullan data, belrulpa tullisan belrasal dari Babakan Onjel, foto yang 

diambil dari Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning dan monulmeln yang 

belrada di Masjid Radeln Sayyid Kulning. 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data melrulpakan prosels pelncarian data dan pelnyulsulnan data 

selcara sistelmatis, data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lainnya, selhingga bisa dipahami delngan muldah dan hasil 

telmu lanya bisa disampaikan kelpada orang lain delngan baik. 37 

a. Reldulksi Data  

Dalam melmpelrolelh data yang belrada di lapangan yang julmlahnya 

culkulp banyak, maka dari itul pelrlul dicatat delngan telliti dan rinci. Ulntulk itul 

pelrlul adanya analisis data mellaluli reldulksi data. Delngan delmikian data 

yang tellah direldulksi akan melmbelrikan gambaran yang lelbih deltail dan 

 
35 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Solo: Cakra Books 1, 2014) hlm 143 
36 Farida Nugrahani,…. hlm 144 
37 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta) hlm 244 
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melmpelrmuldah pelnelliti dalam mellaku lkan pelngulmpullan data 

sellanjultnya.38 

Dalam hal ini pelniliti melnggulnakannya delngan cara melrangkulm, 

melmilih dan melmfoku lskan hal-hal pokok yang melnjadi point pelnting dari 

pelnellitian telntang pelngellolaan dan pelngelmbangan wisata relligi pada 

makam dan masjid Radeln Sayyid Kulning Mrelbelt, Pulrbalingga selrta 

melncari polanya delngan melmbulang yang tidak pelrlul. 

b. Pelnyajian Data  

Seltellah mellaku lkan reldulksi data, langkah sellanjultnya yakni 

mellakulkan pelnyajian data. Dalam pelnellitian kulalitatif, pelnyanjian data 

bisa dilakulkan dalam belntulk bagan, ulraian singkat, flowchart, hulbulngan 

antar katelgori dan seljelnisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman juga 

mengatakan yang paling selring digulnakan u lntulk melnyajikan data dalam 

pelnellitian kulalitatif yaitul belrulpa telks yang belrsifat naratif.39 Delngan 

mellakulkan pelnyajian data, maka pelniliti diharapkan ulntulk melmahami apa 

yang telrjadi dan melrelncanakan langkah pelnellitian sellanjultnya belrdasarkan 

atas pelnellitianya yakni telntang pelngolaan dan pelngelmbangan ulnsulr-ulnsulr 

wisata relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning.40 

c. Pelnarikan Kelsimpullan  

Langkah keltiga dalam analisis data kulalitatif menurut Miles dan 

Huberman ialah pelnarikan kelsimpullan dan velrifikasi. Kelsimpullan awal 

yang dikellularkan masih belrsifat selmelntara, dan itul akan belrulbah bila tidak 

adanya bulkti-bulkti yang konkrit ulntulk melndulkulng pada Langkah 

pelngulmpullan data sellanjultnya. Akan teltapi, apabila kelsimpullan yang 

dikellularkan pada langkah awal, suldah diselrtakan bulkti data yang valid dan 

konsisteln saat pelnelliti kelmbali kel lapangan melngulmpullkan data, maka 

kelsimpullan yang dikellularkan melrulpakan kelsimpullan yang telrpelcaya.41 

 
38 Sugiyono,… hlm 247 
39 A. Michael Huberman, Matthew B. Miles.” Analisis Data Kualitatif terjemahan Tjejep 

Rohidi” (Jakarta:UI Press, 2014) hlm 200 
40 Sugiyono,… hlm 249 
41 Sugiyono,… hlm 252-253 
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Dalam hal ini pelnellitian yang dilakulkan haruls bisa melnjawab ru lmulsan 

masalah yang dibulat olelh pelnelliti sellanju ltnya ditarik kelsimpu llanya 

telntang pelngellolaan dan pelngelmbangan ulnsu lr-ulnsulr wisata relligi makam 

dan masjid Radeln Sayyid Kulnimg Mrelbelt, Pu lrbalingga.  

 

5. Teknik Keabsahan Data  

Kelabsahan data melru lpakan konselp pelnting yang dipelrbarulhi dari konselp 

validitas dan relliabilitas ataul kelandalan data melnulrult velrsi positivismel yang 

diselsulaikan delngan pelngeltahulan, kritelria dan paradigmanya. Dalam 

paradigma kulalitatif ulntulk melmpelrolelh kelabsahan data dipelrlulkan telknik 

pelmelriksaan. Pada pelnellitian ini pelnelliti melnggu lnakan telknik kelabsahan data 

triangullasi. Triangullasi adalah telknik pelmelriksaan kelabsahan data delngan 

melmanfaatkan selsulatul yang lain di lular data telrselbult ulntulk kelpelrlulan 

pelngelcelkan ataul pelmbanding telrhadap data yang belrsangkultan. Teknik 

triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan keabsahan data 

melalui sumber yang lainnya dengan melmbeldakan elmpat macam triangullasi 

selbagai telknik pelmelriksaan kelabsahan data yang melmanfaatkan su lmbelr, 

meltodel, pelnyidik, dan telori.42 Pada pelnellitian ini pelnelliti melnggu lnakan 

triangullasi sulmbelr dan triangullasi telknik. Karelna pelnelliti melngulji kreldibilitas 

data delngan melmbandingkan dan melngelcak kelmbali kelpelrcayaan sulatul 

informasi yang dipelrolelh mellaluli waktul dan alat yang belrbelda dalam pelnellitian 

ini dan julga melmbandingkan dan melngelcak hasil dari wawancara dan 

obselrvasi ulntulk mellihat telmulan yang sama dalam pelnellitian.  

G. Sistematika Penulisan  

Sistelmatika Pelnullisan adalah sulsulnan kelrangka laporan yang dibulat pelnelliti 

dalam melrangkai pelnullisan laporan yang melnjellaskan rangkaian pelmaparan seltiap 

bab dalam pelnyulsulnan skripsi. Sistelmatika pelnullisan haruls bisa melnulnjulkkan 

hulbulngan yang kohelsi, kohelreln, dan logis dari seltiap bab. 

Skripsi ini telrsulsuln dari lima bab, adapuln pelmbahasan dalam pelnellitian ini 

telrdiri dari belbelrapa bagian yang akan dijellaskan selbagai belrikult: 

 
42 Farida Nugrahani,…hlm 114-115  
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BAB I : PENDAHULUAN 

Belrisikan tuljulh sulb ba, diantaranya telntang ulraian melngelnai Latar 

Bellakang Masalah, Rulmulsan Masalah, Manfaat dan Tuljulan 

Pelnellitian, Tinjau lan Pulstaka, Meltodel Pelnellitian dan sistelmatika 

pelnullisan. 

BAB II : KERANGKA TEORI 

Belrisikan telntang telori-telori yang melngelnai pelngelrtian pelngellolaan, 

pelngellolaan, fulngsi pelngellolaan, pelngellolaan wisata dan aspelk dalam 

pelngellolaan wisata. Delfinisi pelngelmbangan wisata, ulnsulr 

pelngelmbangan wisata, pelngelmbangan sarana dan prasarana, aspelk 

pelngelmbangan wisata. Delfinisi wisata relligi, manfaat dan tuljulan 

wisata relligi, fulngsi wisata relligi, belntulk-belntulk wisata relligi, aspelk 

kelgiatan wisata relligi dan ellelmeln yang telrgabulng dalam 

pelrkelmbangan wisata.  

BAB III : PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN UNSUR UNSUR 

WISATA RELIGI MAKAM RADEN SAYYID KUNING DESA 

ONJE, KECAMATAN MREBET, KABUPATEN 

PURBALINGGA 

Didalam bab ini melmbahas telntang Pelngellolaan dan Pelngelmbangan 

Ulnsulr-Ulnsulr Wisata Relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning 

selrta aspelk kelgiatan wisata relligi yang belrada di Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning. 

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISIS 

Pada Bab ini belrisikan telntang Pelngellolaan dan Pelngelmbangan 

Ulnsulr-Ulnsulr Wisata Relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning 

Mrelbelt Pulrbalingga selrta aspelk-aspelk kelgiatan wisata relligi Makam 

dan Masjid Radeln Sayyid Kulning. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini belrisi melngelnai kelsimpullan hasil pelnellitian, saran 

ulntulk pelnelliian keldelpannya dan kata pelnultulp. 



26 

BAB II 

PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN UNSUR-UNSUR 

WISATA RELIGI 

A. Pengelolaan  

1. Definisi Pengelolaan 

Kata pengelolaan dalam bahasa Inggris disebut sebagai management. 

Menurut KBBI, management atau manajemen adalah penggunaan sumber daya 

secara efektif untuk mencapai suatu sasaran. Dalam bahasa Indonelsia dapat 

diartikan selbagai melngelndalikan, melnangani atau l melngellola. Manajelmeln bila 

diartikan dalam Bahasa Arab diselbult delngan Idarah. Selcara istilah, idarah 

(manajelmeln) adalah sulatul kelgiatan yang melnyangkult telntang kelpelmimpinan, 

pelngarahan, pelrsonal, pelngelmbangan, pelrelncanaan, dan pelngawasan telrhadap 

kelgiatan-kelgiatan yang belrkelnan delngan ulnsulr-ulnsulr pokok dalam sulatul 

agelnda.43 Sedangkan menurut Abd. Rohman manajemen yaitu suatu upaya 

pemberian bimbingan dan pengarahan melalui perencanaan, koordinasi, 

pengintegrasian, pembagian tugas secara professional dan proposional, 

pengorganisasian, pengendalian dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.44 

Jadi kesimpulannya pengelolaan adalah suatu peroses yang menangani 

tentang kegiatan tertentu dengan unsur-unsur poko dalam suatu kegiatan untuk 

mencapai maksud dan tujuan tertentu dengan menggerakan tenaga orang lain. 

Pengelolaan memiliki arti yang sama dengan manajemen. Karena antara 

pengelolaan dan manajemen bertujuan untuk mencapai tujuan yang sama yakni 

tercapainya tujuan organisasi lembaga dengan memiliki unsur-unsur 

didalamnya yang menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam 

konsep pengelolaan.  

 
43 Nuraini, Putri. "Pengelolaan Objek Wisata Religi Makam Syekh Abdurrahman Siddiq Al-

Banjari di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau." El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis 

Islam 4.6 (2023) hlm 1571.  
44 Abd Rohman, “Dasar-Dasar Manajemen” (Malang: Inteligensia Media, 2017) hlm 10 
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2. Unsur-unsur Pengelolaan 

Melnulrult Emilda Sullasmi dalam manajemen telrdapat ulnsulr (tools of 

management) yang selring dikelnal delngan 6M yakni Man (Manulsia), Monely 

(Ulang), Matelrials (Bahan Bakul), Melthods (Meltodel), Machinels (Melsin), 

Markelt (Pasar). Belrikult ini melrulpakan pelnjellasan dari seltiap ulnsulr-ulnsu lr: 

a) Man (Manulsia) 

Sulmbelr daya manulsia melrulpakan ulnsu lr ultama yang paling pelnting 

dan sangat stratelgis. Dimana, bila sulmbelr daya manulsianya tidak dikellola 

delngan baik, maka maksuld dan tuljulan puln tidak telrcapai delngan baik. 

b) Monely (ulang) 

Ulang melmiliki arti selbagai modal, alat tulkar dan sistelm nilai. Ulntulk 

melncapai tuljulan telrselbult faktor monely (ulang) melnelmpatkan posisi 

keldulanya selbagai ulnsulr yang pelnting dalam manajelmeln selbagai 

pelnulnjang kelbelrhasilan sulatul organisasi. 

c) Matelrials (Bahan Baku l) 

Matelrials diselbult julga delngan bahan bakul ataul bahan jadi. Dimana, 

sulatul kelgiatan ulntulk melncapai targelt ataul tu ljulan, hal yang paling ultama 

ialah sulmbelr daya manulsia yang melmiliki keltelrampilan dalam bidangnya 

dan melnggulnakan bahan-bahan yang selsulai delngan kelahlianya.  

d) Melthods (Meltodel)  

Dalam sulatul kelgiatan ulntulk melncapai targelt yang tellah 

direlncanakan, maka dipelrlulkan adanya sulatul meltodel yang baik ulntulk 

melncapai targelt yang tellah direlncanakan. Olelh karelna itul, manulsia adalah 

u lnsulr ultama dalam mellakulkan sulatul meltodel. 

e) Machinels (Melsin) 

Adanya melsin, waktul yang digulnakan melnjadi lelbih elfisieln dan 

tingkat kelsalahan manu lsia dapat diminimalkan, namuln dipelrlulkan sulmbelr 

daya manulsia yang handal dan bahan bakul yang belrkulalitas. 

f) Markelt (Pasar)  

Melmasarkan sulatul barang melrulpakan hal yang pelrlul dijalankan olelh 

sulmbelr daya manulsia yang ada. 
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Dapat disimpullkan, dalam melnjalankan kelgiatan pelngellolaan ataul 

managelmelnt dibultulhkan adanya 6 ulnsulr pelngellolaan (Man, Monely, Matelrials, 

Meltodel, Machinels, Markelt). Delngan adanya ulnsu lr-ulnsulr pelngellolaan telrselbult 

kelgiatan pelngellolaan belrjalan delngan selsulai apa yang ditargeltkan dan 

direlncanakan ulntulk melncapai tuljulan telrtelntul. 45 

3. Fungsi Pengelolaan 

Seltellah ulnsulr-ulnsulr telrselbult telrseldia, kemudian dalam manajelmeln 

(pelngellolaan) ada elmpat fu lngsi manajelmeln yang wajib untuk diketahui dan 

dipelajari antara lain:   

a) Pelrelncanaan (planning) 

Suatu aktivitas strategis dengan cara menyusun dan merencanakan hal-hal 

yang akan dikerjakan untuk mencapai tujuan atau target yang ditetapkan. 

b) Pelngorganisasian (organization) 

Pengorganisasian memiliki tujuan untuk mempermudah mengatur 

kegiatan yang akan dilaksanakan. 

c) Pellaksanaan (actulating) 

Tindakan dalam mengatur atau mengarahkan anggota kelompok untuk 

mencapai tujuan atau target yang direncanakan. 

d) Pelngawasan (controlling) 

Suatu proses atau tindakan yang dilaksanakan di akhir suatu kerja meliputi 

routing, scheduling, dispatching dan follow up.46 

Jadi, dapat disimpullkan bahwa; fulngsi pelngellolaan belrgulna ulntulk 

melneltapkan, melrancang, melngarahkan dan melngawasi kelgiatan pelngellolaan 

ulntulk melncapai maksuld dan tuljulan yang diinginkan. 

4. Pengelolaan Wisata  

Pelngellolanan wisata melrulpakan selbu lah manajelmeln kelgiatan 

kelpariwisataan dalam indu lstri pellayanan telrpadu l (Toulrism, Hospitality and 

Travell Indulstry), maka dalam pelngellolaannya tidak telrlelpas dari keltelrlibatan 

 
45 Emilda Sulasmi, “Manajemen dan Kepemimpinan” (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 

2020) hlm 6-7 
46 Emilda Sulasmi, “Manajemen dan Kepemimpinan” (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 

2020) hlm 10-11  
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belrbagai stakelholdelr yang melmiliki pelranan dalam pelngellolaan pariwisata 

selcara belrsinelrgi dan belrkellanjultan olelh karelna itul pelrlul difasilitasi 

pelmbelntulkan sulatul organisasi /badan yang telrintelgrasi delngan melkanismel 

pelngellolaan mandiri. Selcara idelal, sulatul delstinasi wisata haruls melmiliki 

pelmangkul kelpelntingan belru lpa organisasi-organisasi yang bidang kelrjanya satul 

delngan yang lainnya saling mellelngkapi. Organisasi-organisasi telrselbult antara 

lain: Pelmelrintah pulsat mellaluli Delpartelmeln Kelbuldayaan dan Pariwisata; 

Pelmelrintah Daelrah mellaluli Dinas Kelbuldayaan dan Pariwisata tingkat Provinsi, 

Kabu lpateln, dan Kota; Asosiasi Pelrulsahaan Pariwisata; Asosiasi Profelsi 

Pariwisata; Lelmbaga Swadaya Masyarakat; Pelrgulrulan Tinggi; Masyarakat; 

Invelstor/Delvellopelr; Pelrs dan Meldia Massa. Kelanelkaragaman para pelmangkul 

kelpelntingan ini selsulai delngan karaktelristik pelmbangulnan pariwisata yang 

mullti disiplin dan mullti selktor.47 

5. Aspek Penting Pengelolaan Wisata  

Dalam melakukan pengelolaan ada tiga aspek penting yaitu 

pengembangan, pengaturan, dan kelembagaan yang memiliki konsep daya 

tarik wisata. Daya tarik wisata terdapat empat komponen yaitu atraksi, fasilitas, 

aksesbilitas dan lembaga kepariwisataan.48Dapat dipahami bahwa faktor-

faktor telrselbult melnjadi selbulah indikator dalam pelngellolaan wisata yang 

melnjadi 4 konselp daya tarik wisata; Attraction (daya Tarik), Amelnity 

(fasilitas), Accelssibility (aksels jalan/transportasi), ancilliary (layanan 

tambahan). 

B. Pengembangan Wisata 

1. Delfinisi Pelngelmbangan Wisata 

Pengembangan wisata sangat penting dalam meningkatkan kualitas suatu 

objek wisata dan meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke objek 

wisata tersebut. Pengembangan wisata merupakan suatu bentuk pengembangan 

 
47 Lukmanul Hakim, “Strategi Peningkatan Kunjungan Wisata Religi Pada Masa Covid-19 

melalui Optimalisasi Penggunaan Pencarian online (Google) Preprint” · Jurnal FDK UIN Walisongo 

October, 2020. hlm 9 
48 Muhammad Abduh, “Pengelolaan Masjid Agung Islamic Center Sebagai Objek Wisata 

Religi”, Jurnal Kebijakan Publik, Volume 12, Nomor 1, Maret 2021, hlm 44 
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dari sesuatu yang belum ada menjadi yang sudah ada, dan yang sudah ada 

menjadi lebih baik dan berkualitas sehingga wisatawan dan masyarakat 

merasakan dampak hal-hal yang positif dari pengembangan wisata itu sendiri. 

Selain itu pengembangan wisata dapat diartikan sebagai suatu usaha yang 

telrkoordinasi ulntulk melnarik wisatawan dengan melnyeldiakan fasilitas 

penunjang dalam memenuhi kebutuhan wisatawan, dan menyediakan selmula 

sarana prasarana, barang dan jasa.49Pengembangan pariwisata didasarkan pada 

kriteria keberlanjutan yang secara ekologis dan harus dikelola dalam jangka 

panjang, dengan tetap memperhatikan aspek ekonomi, etika dan sosial 

masyarakat. 

Pengembangan wisata perlu adanya beberapa pemangku kepentingan 

yang paling mendasar melalui pemberdayaan masyarakat. Hal ini penting 

karena masyarakat memiliki banyak informasi dan pengetahuan perihal kondisi 

objektif di daerahnya. Dengan demikian, dalam pengembangan wisata 

terhadap masyarakat setempat sebagai suatu model pendekatan perencanaan 

keikutsertaan yang melibatkan masyarakat sebagai bagian penting untuk saling 

berbagi dan membantu dalam meningkatkan dan menganalisa pengetahuan 

mereka tentang wisata dan kehidupan masyarakat.50 

Dari delfinisi pelngelmbangan wisata tersebut dapat disimpullkan bahwa 

pelngelmbangan wisata adalah selgala kelgiatan yang telrkoordinasi dan saling 

mellelngkapi dengan adanya beberapa pemangku kepentingan yang mendasar 

melalui pemberdayaan masyarakat dalam melningkatkan pellayanan dan 

melnyeldiakan fasilitas sarana dan prasarana u lntulk melmelnulhi kelbu ltulhan 

wisatawan. 

Pelngelmbangan wisata belrtuljulan sulpaya pariwisata lelbih majul dan 

belrkelmbang melnjadi lelbih baik dari selgi kulalitas sarana prasarana, 

melmuldahkan aksels kelmana saja, dan pelngelmbangan wisata diharapkan dapat 

 
49 Sri Rahayu, Megasari Gusandra Saragih, “Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan” 

(Medan: CV. Tungga Esti, 2022) hlm 96-97 
50 Yohanes Sulistyadi, Fauziah Eddyono, Derinta Entas, “Indikator Perencanaan 

Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan” (Bandar Lampung: CV. Anugrah Utama Rahaja, 2021)   

hlm 5 
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melmbelrikan banyak kelu lntulngan selpelrti telrseldianya lapangan kelrja, 

melningkatnya pelndapatan tambahan bagi masyarakat yang tinggal di selkitar 

lokasi daya tarik wisata dan selkaliguls melndorong pelngulatan elkonomi lokal, 

pelningkatan Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) selrta belrkelmbangnya kelgiatan 

selni buldaya lokal. Di samping itul, pelngelmbangan wisata julga diharapkan dapat 

melnjadi salah satul aselt pelmbangulnan elkonomi wilayah telrultama selbagai 

pelngulatan elkonomi altelrnatif bagi masyarakat selkitar. Seldangkan bagi 

wisatawan, pelngelmbangan wisata diharapkan dapat melndulkulng divelrsifikasi 

produ lk wisata yang akan melningkatkan pelngalaman pelrjalanan melrelka.51 

Pelngelmbangan potelnsi wisata belrgantulng pada ulnsulr-ulnsulr yang 

melndulkulngnya. Ada 4 ulnsulr yang pelrlul dipelrhatikan, yaitul Attraction (daya 

Tarik), Amelnity (fasilitas), Accelssibility (aksels jalan/transportasi), ancilliary 

(layanan tambahan).52 Olelh karelna itul, ulnsulr-ulnsulr telrselbult sangat pelnting 

dalam pelngelmbangan wisata. 

2. Ulnsu lr Pelngelmbangan Wisata 

Pelngelmbangan potelnsi wisata belrgantulng pada komponeln-komponeln 

yang melndulkulngnya. Ada elmpat kompelneln yang pelrlul dipelrhatikan dalam 

pelngelmbangan yaitul: 

a) Attraction (daya Tarik) 

Atraksi adalah u lnsulr pelngelmbangan wisata delngan tuljulan ulntulk 

melnjadi daya tarik delstinasi wisata bagi para pelngulnjulng dan melnjadi 

selbulah aselt wisata yang bisa dinikmati wisatawan. 

b) Amelnity (fasilitas) 

Amelnity adalah u lnsulr pelngelmbangan wisata yang belrulpa fasilitas 

pelnulnjang yang dapat melmelnulhi kelbultulhan dan kelinginan wisatawan saat 

melnginap di sulatul delstinasi. Fasilitas melngacul pada keltelrseldiaan 

 
51 Pranoto dkk, “Pengembangan Potensi Desa Wisata di Desa Kedungpane Kecamatan 

Mijen” Jurnal HUMMANSI, Vol.5 No.1 Bulan 03 Tahun 2022, hlm 41 
52 Siti Prihatiningtyas dkk, “Laporan Penelitian Kolektif Berbasis Program Studi Halaman 

Judul Strategi Pengembangan Potensi Desa Wisata Religi (Studi Kasus di Desa Deroduwur 

Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo)” FDK UIN Walisongo Semarang, 2020 hlm 33 



32 

 

akomodasi ulntulk pelnginapan dan relstoran ataul warulng makan telmpat anda 

dapat makan dan minu lm.  

c) Accelssibility (aksels jalan/transportasi) 

Accelbility melrulpakan sarana dan prasarana pelngangkult wisatawan 

dari satul lokasi kel lokasi lain ulntulk melndu lkulng wisatawan sampai di 

lokasi wisata. 53 

d) Ancilliary (layanan tambahan). 

Ancilliary (layanan pelndulkulng) adalah kelbelradaan belrbagai 

organisasi ulntulk melmfasilitasi dan melndorong pelngelmbangan selrta 

pelmasaran kelpariwisataan delstinasi belrsangkultan.54 

3. Pelngelmbangan Sarana dan Prasarana.  

Sarana wisata   melrulpakan kellelngkapan daelrah tuljulan wisata yang 

dipelrlulkan ulntulk mellayani kelbultulhan wisatawan dalam melnikmati pelrjalanan 

wisatanya.55Seldangkan prasarana wisata adalah su lmbelr daya alam dan sulmbelr 

daya bulatan manulsia yang multlak dibultulhkan olelh wisatawan dalam 

pelrjalanannya di daelrah tulju lan wisata, selpelrti jalan, listrik, air, tellelkomu lnikasi, 

telrminal, jelmbatan, dan lain selbagainya.56 

Dapat disimpullkan bahwa delngan adanya 4 ulnsulr pelngelmbangan wisata 

telrselbult melnjadi objelk wisata daya tarik para pelngulnjulng, melningkatnya 

fasilitas dan layanan ulntulk melnulnjang sarana dan prasarana yang dibultulhkan 

olelh wisatawan dan layanan pelndulkulng ulntulk mellakulkan kelgiatan belrwisata.  

C. Wisata Religi  

1. Pelngelrtian Wisata Relligi 

Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia wisata adalah belpelrgian 

belrsama-sama ulntulk melmpelrlulas pelngeltahulan. Wisata selring diselbu lt julga 

pelrjalanan. Wisata adalah sulatul pelrjalanan yang dilakulkan olelh selselorang ataul 

 
53 Lukmanul Hakim, “Pariwisata Islam” (Jogjakarta: CV Budi Utama, 2022) 
54 Khusnul Khotimah, Luchman Hakim “Strategi Pengembangan Destinasi Pariwisata 

Budaya” Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 41 No.1 Januari 2017 hlm 59  
55 Yusuf Abdul Ghani. “Pengembangan Sarana Prasarana Destinasi Pariwisata Berbasis 

Budaya di Jawa Barat. Jurnal Pariwisata, Vol. IV No. 1 April 2017 hlm 24 
56 Yusuf Abdul Ghani. “Pengembangan Sarana Prasarana Destinasi Pariwisata Berbasis 

Budaya di Jawa Barat. Jurnal Pariwisata, Vol. IV No. 1 April 2017 hlm 25 
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lelbih delngan tuljulan melndapatkan kelnikmatan dan tuljulan ulntulk melngeltahuli 

selsulatul, dapat julga yang belrhulbulngan delngan kelgiatan olah raga, kelselhatan, 

kelagamaan, dan kelpelrlulan wisata lainnya.57 

Kepariwisataan itu sendiri merupakan pengertian jamak yang diartikan 

sebagai hal-hal yang berhubungan dengan pariwisata, yang dalam bahasa 

Inggris disebutkan tourism. Dalam kegiatan kepariwisataan ada yang disebut 

subyek wisata yaitu orang-orang yang melakukan perjalanan wisata dan obyek 

wisata yang merupakan tujuan wisatawan.58 Sebagai dasar untuk mengkaji dan 

memahami berbagai istilah kepariwisataan, berpedoman pada Ulndang-u lndang 

Nomor 10 Tahuln 2009 Pasal 1 Angka 1, 3 dan 4 telntang Kelpariwisataan dalam 

Antariksa, dijellaskan delfinisi melngelnai istilah Wisata, Pariwisata, dan 

Kelpariwisataan selbagai belrikult: 

a) Wisata adalah kelgiatan pelrjalanan yang dilakulkan olelh selselorang ataul 

selkellompok orang delngan melngulnjulngi telmpat telrtelntul ulntulk tuljulan 

relkrelasi, pelngelmbangan pribadi, ataul melmpellajari kelulnikan daya tarik 

wisata yang dikulnjulngi dalam jangka waktul selmelntara.  

b) Pariwisata adalah belrbagai macam kelgiatan wisata dan didulkulng belrbagai 

fasilitas selrta layanan yang diseldiakan olelh masyarakat, pelngulsaha, 

Pelmelrintah, dan Pelmelrintah Daelrah.  

c) Kelpariwisataan adalah kelsellulrulhan kelgiatan yang telrkait delngan 

pariwisata dan belrsifat mulltidimelnsi selrta mulltidisiplin yang mulncull 

selbagai wuljuld kelbultulhan seltiap orang dan nelgara selrta intelraksi antara 

wisatawan dan masyarakat seltelmpat, selsamal wisatawan, Pelmelrintah, 

Pelmelrintah Daelrah dan pelngulsaha.59 

Dari ulraian pelngelrtian di atas wisata dapat dirulmulskan selbagai 

pelrjalanan yang dilakulkan olelh satul orang ataul selkellompok orang yang belrsifat 

 
57 Yulie Suryani & Vina Kumala, “Magnet Wisata Religi Sebagai Perkembangan Ekonomi 

Masyarakat di Kurai Taji Kabupaten Padang Pariaman”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol.2 No.1 Juni 

2021 hlm 96-97 
58 I Ketut Suwena, I Gusti Ngurah Widyatmaja, “Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata. (Bali: 

Pustaka Larasan, 2017) hlm 17  
59 Devi Noviyanti, “Strategi Promosi Wisata Religi Makam Syekh Surgi Mufti” Jurnal 

Alhadharah Vol. 17 No. 34, 2018 hlm 102  



34 

 

selmelntara ulntulk melnikmati objelk dan atraksi selrta fasilitas yang belrada di 

telmpat tuljulan. Wisata melrulpakan selbulah pelrjalanan, namuln tidak selmula 

pelrjalanan dapat dikatakan selbagai wisata delngan kata lain dalam mellakulkan 

wisata belrarti mellakulkan pelrjalanan tapi mellaku lkan pelrjalanan bellulm telntul 

wisata. 

Kata “Relligi” dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia adalah kelpelrcayaan 

pada Tulhan. Pada dasarnya wisata relligi adalah selbulah pelrjalanan relligi yang 

ditulnjulkkan ulntulk melmelnu lhi kelbultulhan spiritulal, agar jiwa yang kelring dapat 

dibasahi delngan hikmah-hikmah relligi. Olelh karelna itul, delstinasi wisata relligi 

melmiliki jangkaulan yang sangat lulas, melncakulp selmula telmpat yang 

melmbangkitkan rasa relligiulstas, delngan delmikian wisata relligi melmiliki 

dampak yang positif, melmpelrkaya wawasan dan melnambah pelngalaman 

kelagaamaan selrta melmpelrdalam rasa spiritulal. Maka dari itul spiritulal 

melru lpakan salah satul kelbultulhan rohani dan melnjadikan kelkulatan yang 

dominan dalam kelbultulhan hidulp karelna bisa melmbelrikan selbulah keltelnangan 

dan kelseljulkan dalam jiwa manulsia. Dari belragam cara ulntulk melmelnulhi 

kelbu ltulhan spiritulal manulsia yang paling banyak dikulnjulngi ialah delngan cara 

mellakulkan wisata relligi.60 

Wisata relligi masih melnjadi salah satul tuljulan wisata yang kulrang 

telrkelnal di kalangan masyarakat. Pada hakelkatnya wisata relligi melru lpakan 

kelgiatan yang dimotivasi olelh prinsip-prinsip islam, selpelrti melngu lnjulngi 

masjid-masjid belrseljarah, melngulnjulngi makam para wali dan lain-lain. 

Delngan melngulnjulngi telmpat-telmpat telrselbult hal ini melnjadikan salah satul 

belntu lk rasa syulkulr kelpada Allah atas nikmat yang tellah dibelrikan sellama ini. 

Wisata relligi melrulpakan kelpelrcayaan kelpada hulbulngan manulsia delngan 

yang kulduls, dihayati selbagai hakikat yang ghaib, hulbulngan yang melnyatakan 

diri dalam belntulk selrta sistelm kulltuls dan sikap hidulp belrdasarkan doktrin 

telrtelntul. Wisata relligi adalah kelgiatan yang dilakulkan olelh orang-orang yang 

pelrcaya adanya roh-roh nelnelk moyang ataul pelndahullul-pelndahullul, dalam 

 
60 Dewi Aisyah, Skripsi: “Manajemen Wisata Religi Makam Syekh Maulana Syamsuddin 

Pemalang” (Semarang: UIN Walisongo, 2021) hlm 26 
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melmbahas melngelnai relligi pelrlul melmbicarakan keltelrkaitan antara 

kelbelragamaan tradisi, kelmajelmulkan dan pelrbeldaan buldaya. Selain itu wisata 

relligi dimaknai selbagai kelgiatan wisata kel telmpat yang melmiliki makna 

khulsuls, telmpat-telmpat yang biasa dikulnjulngi dalam wisata relligi telrselbult, 

diantaranya, masjid. Masjid selbagai telmpat ulntulk ulmat islam mellakulkan 

kelgiatan ibadah sholat, kelgiatan sosial, i’tikaf. Sellain masjid, makam julga 

melnjadi wisata relligi karelna dalam tradisi jawa melrulpakan telmpat yang sakral. 

Wisata relligi julga dapat melmbelntulk karaktelr relligiuls yang telrdapat pada 

diri selselorang seltellah mellakulkan pelrjalanan wisata relligi. Wisata relligi julga 

dianggap mampul ulntulk melningkatkan karaktelr relligiuls, ada 3 tingkatan yaitul:  

1) Relligiouls practicel, melrulpakan kelgiatan wisata relligi yang didominasikan 

olelh ibadah baik itul sholat maulpuln kelgiatan ibadah lainnya, delngan belgitul 

akan melmbulat selselorang telrbiasa delngan ibadah-ibadah yang selring 

dilakulkan.  

2) Relligiouls bellielf, orang yang melmiliki kelyakinan kelpada Allah Keltika 

mellihat orang lain seldang belrdo’a. 

3) Relligiouls knowleldgel, selselorang yang sellalul telrlibat dalam selbulah kajian 

kelagamaan selhingga melndapatkan pelngeltahu lan barul.61 

Dari ulraian diatas, dapat disimpullkan bahwa wisata relligi melru lpakan 

kelgiatan spiritulal yang dilakulkan olelh manulsia belrkulnjulng kel telmpat yang 

melmiliki makna khulsuls selpelrti telmpat ibadah, makam para wali atau l situls-

situls belrseljarah yang melmiliki kellelbihan. Kellelbihan yang dimaksuld ialah 

dilihat dari sisi seljarah, dan lelgelnda melngelnai telmpat telrselbult, ataulpuln 

kelulnikan dan kelulnggullam arsitelktulr bangulnan yang idelntik delngan 

kelagamaan. 

Dalam pelnellitian ini wisata relligi yang dimaksuld adalah melngu lnjulngi 

makam ataul ziarah kel makam dan mengunjungi masjid. Seliring 

belrkelmbangnya zaman, melngulnjulngi makam dan ziarah kel makam para wali 

 
61 Irena Inggit Indriani, Skripsi: “Manajemen Wisata Religi pada Makam Ki Ageng Selo, 

Desa Selo, Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten Grobogan” (Kudus: IAIN KUDUS, 2021) hlm 23-

24 
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dan tokoh pelmimpin telrdahullul selrta para alim u llama suldah melnjadi tradisi 

buldaya delngan belranelka ragam motivasi bagi masyarakat Indonelsia dan Jawa 

khulsulsnya. Sellain ulntulk melngalap kelbelrkahan dari para wali dan pelmimpin 

telrdahullul pelziarah julga dapat mellihat warisan buldaya belrulpa telmpat dan 

barang, baik itul yang dapat telrlihat dari mata mau lpuln yang tidak dapat telrlihat 

dari mata. Selain ziarah ke makam para peziarah juga bisa mengunjungi masjid 

untuk melakukan ibadah sholat dan tempat istirahat setelah ziarah. Selain itu 

masjid digunakan untuk pengajian dan menjadi objek daya tarik wisata religi. 

2. Manfaat dan Tuljulan Wisata Relligi  

a. Manfaat Wisata Relligi 

Manfaat wisata Relligi melngulngkapkan bahwa ada belbelrapa manfaat 

dari pelmbangulnan pariwisata:  

1) Bidang sosial buldaya  

Sosial buldaya yang melmiliki kelkayaan belranelka ragam melru lpakan 

modal dasar yang pelnting ulntulk pelngelmbangan pariwisata. Sosial 

buldaya dapat melnjadi rulang konselrvasi su lmbelr daya alam yang sangat 

elrat. Olelh karelna itul, kelmampulan dalam mellelstarikan dan 

melngelmbangkan buldaya haruls melnjadi pelrhatian masyarakat dan 

pelmelrintah. 

2) Bidang elkonomi  

Melningkatkan lowongan pelkelrjaan baik selcara langsulng atulpuln tidak 

langsulng. Dapat melningkatkan delvisa dan bisa melndulkulng 

pelmbangulnan di bidang lain. Melmbelri pelningkatan dan pelmelrataan 

bagi pelmasulkan elkonomi ulntulk rakyat delngan pelmbellajaan 

pelngulnjulng bisa melningkatkan pelndapatan dan pelmelrataan bagi 

masyarakat selkitar. Melningkatkan pelnjulalan barang-barang lokal 

kellular dan melnulnjang pelmbangulnan daelrah. 

b. Tuljulan Wisata Relligi 

Tuljulan dari wisata relligi ialah melmiliki makna yang melndalam 

telntang pelnyampaian dakwah kel sellulrulh dulnia, selhingga dapat dijadikan 

selbagai selbulah pellajaran bagi dan pelngingat kelpada Allah SWT, selrta 
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ajakan dan pelnulntuln bagi manulsia sulpaya tidak telrjelbak dalam kelsyirikan 

yang melngarah pada kelkulfulran.62 

3. Fulngsi Wisata Relligi  

Fulngsi wisata relligi ini dilakulkan ulntulk melngambil selbulah pellajaran dan 

ciptaan Allah SWT ataul seljarah pelradaban manu lsia ulntulk melmbulka hatinya 

agar bisa melnulmbulhkan kelsadaran hidulp di dulnia ini tidak abadi. fulngsi-fulngsi 

wisata relligi diantaranya: 

a. Selbagai telmpat ibadah, sholat, dzikir dan doa. 

b. Ulntulk kelgiatan yang ada dilular dan didalam rulangan pelrorangan atau l 

kolelktif ulntulk melmbelrikan kelseljulkan dan selmangat hidulp baik jasmani 

maulpuln rohani. 

c. Selbagai salah satul kelgiatan kelagamaan.  

d. Selbagai salah satul objelk wisata ulmat Islam. 

e. Selbagai kelgiatan kelmasyarakatan.  

f. Ulntulk melmpelrolelh keltelnangan lahir dan batin. Selbagai pelningkatan 

kulalitas spiritulal manu lsia dan pellajaran bagi manulsia (Ibrah)63 

4. Belntulk-belntulk Wisata Relligi  

Wisata rellgi diaritkan selbagai kelgiatan wisata kel telmpat yang melmiliki 

makna relligiuls ataul melmiki makna khulsuls, selpelrti:  

a. Masjid selbagai telmpat pulsat kelagamaan dimana masjid digulnakan ulntulk    

belribadah selpelrti sholat, i’tikaf dan bisa digu lnakan ulntulk pelngajian  

b. Makam dalam bahasa Jawa melrulpakan pelnyelbultan yang lelbih tinggi 

(hormat) pelsarelan, selbu lah kata belnda yang belrasal dari sarel (tidulr). Dalam 

tradisi Jawa makam diselbult julga telmpat yang melngandulng kelsakralan. 

Sellain itul dalam pandangan tradisional, makam melrulpakan telmpat 

pelristirahatan. 

 
62 Muhammad Syarofuddin, Skripsi: “Implementasi Pengembangan Wisata Religi Makam 

Syekh Muhammad Hadi Girikusumo Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak” (Semarang, UIN 

Walisongo, 2022) hlm 28. 
63 Nur Chotib, Skripsi: “Manajemen Masjid Berbasis Wisata Religi dan Ekonomi Kreatif 

(Studi Kasus Masjid Akidah di Desa Nyalembeng Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang)” 

(Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2022) hlm 26  
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c. Candi selbagai ulnsulr pada jaman pulrba yang kelmuldian kelduldulkannya 

digantikan olelh makam. 

d. Sellanjultnya, pada jaman selkarang belntulk wisata relligi tidak hanya dapat 

kel masjid ataul belrziarah kel makam saja mellainkan adanya selsulatu l yang 

dapat dilakulkan misalnya pelngajian.64 Menurut Anggit Caroko Pelngajian 

melrulpakan sulatul kelgiatan bellajar sulatul kelgiatan bellajar ilmul agama 

belrsama orang yang melmiliki ilmul agama telrselbult.65 

Jadi dapat disimpullkan bahwa wisata relligi melmiliki arti kelgiatan wisata 

yang belrsifat relligiouls. Selpelrti melngulnjulngi telmpat ibadah dan telmpat pulsat 

kelagamaan yakni Masjid. Belrziarah ke ltelmpat ulntulk melngingat kelmatian dan 

telmpat pelristirahatan manulsia yakni makam. Melngulnjulngi candi selbagai 

pelngelnalan selni dan buldaya pada zaman dahullul dan kelgiatan bellajar ilmul 

agama belrsama orang yang paham dan melmiliki ilmul agama telrselbult.  

5. Aspelk kelgiatan wisata relligi  

a. Makam Wali dalam Aspelk Sosial  

Kelbelradaan makam wali dalam daelrah sellalul dikulnjulngi olelh para 

pelziarah dari dalam maulpuln lular kota. Tidak dapat dipulngkiri kelbelradaan 

makam culkulp belrpelngarulh telrhadap kelhidulpan sosial yang belrada pada 

lingkulngan selkitar makam telrselbult. Aspelk sosial yang diambil dari 

kelbelradaan makam delngan adanya banyak pelziarah yang belrdatangan 

melmbulat masyarakat melnjadi lelbih produlktif delngan mellakulkan 

pelrdagangan ulntulng melnulnjang kelhidulpannya.  

b. Makam Wali dalam Aspelk Kelagamaan  

Wisata relligi dapat melningkatkan aspelk kelagamaan bagi para pelziarah 

yang datang. Dilihat dari indikator pelningkatan spiritulalitas yang 

 
64 Nur Indah Sari, Firdaus Wajdi, Sari Narulita, “Peningkatan Spiritualitas Melalui Wisata 

Religi di Makam Keramat Kwitang Jakarta”. Jurnal Studi Al-Qur’an Membangun Tradisi Berfikir 

Qur’an, Vol 14, No. 1, tahun 2018 hlm 50 

65Anggit Caroko, Artikel: “Manfaat Mengikuti Pengajian”. Diakses dari 

https://anggitcaroko04.blogspot.co.id/2013/12/manfaat-mengikuti-pengajian_2.html pada tanggal 

30/08/2023 

 



39 

 

belrlandaskan pada prinsip rulkuln iman melnulrult telori ElSQ (Emotional 

Spiritual Quotient) Ary Ginanjar Agulstian.66 

6. Ellelmeln-Ellelmeln Yang Telrgabulng Dalam Pelrkelmbangan Wisata Relligi  

Dalam indulstri pariwisata banyak ellelmeln yang saling belrhulbu lngan. 

Ellelmeln inilah melnjadi pelndorong belrkelmbangnya indulstri pariwisata, 

telrmasulk dalam wisata relligi. Ellelmeln inilah yang diselbult delngan stakelholdelrs. 

Stakholdelrs ini adalah pihak yang belrkelpelntingan baik selcara individul maulpuln 

kellompok. ellelmeln yang ada dalam selktor pariwisata adalah: 

a. Swasta  

Selktor swasta ini melrulpakan salah satu l pelnggelrak pelmbangulnan 

pariwisata yang belrkellanjultan, yang melnjadi tuljulan indulstri dalam 

pelngelmbangan pariwisata  

b. Pelmelrintah  

Kelbelradaan pelmelrintah sangat pelnting dalam pelmbangulnan indulstri 

pariwisata, karelna pelmelrintah belrpelran selbagai fasilitator yang melngatulr 

selgala melkanismel tata kellola yang belkelrja sama delngan selktor non 

pelmelrintah dalam melmbanguln ulsaha pariwisata agar melmpelrmuldah 

jalanya sulatul wisata, selpelrti pelrizinan, pelngelmbangan, pelmbangulnan, dan 

pelngellolaan. Instansi pelmelrintah julga biasanya telrlibat dalam manajelmeln. 

Hal ini melrulpakan sistelm yang belrlakul ulntulk pelngelmbangan wisata relligi. 

c. Masyarakat  

E llelmeln ini julga tidak kalah pelnting ulntulk dipelrhatikan dalam selktor 

indulstri pariwisata, tuljulannya agar sulatul kelbijakan yang akan diambil 

nantinya tidak belrtelntangan delngan sosial bu ldaya di masyarakat.67 

Dapat dipahami ellelmeln-ellelmeln telrselbult selbagai pelnggelrak, fasilitator 

dan pelngambilan kelpultulsan.  Delngan adanya ellelmeln-ellelmeln telrselbult selktor 

pariwisata inilah yang pelrlul dipelrhatikan dan sangat pelnting telrhadap 

 
66 Irena Inggit Indriani. Skripsi: “Manajemen Wisata Religi pada makam Ki Ageng Selo, 

Desa Selo, Kecamatan Tawangharjo, Kabupaten Grobogan”. (Kudus: IAIN KUDUS, 2021) hlm 25-

26 
67 Ridwan Ali Yulianto, Skiripsi: “Manajemen Wisata Religi Dalam Meningkatkan Daya 

Tarik Wisatawan (Studi Pada Kegiatan Grebeg Onje, Desa Onje, Kecamatan Mrebet, Kabupaten 

Purbalingga)” (Purwokerto, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri,2022) hlm 21-22  
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pelngellolaan, pelngelmbangan wisata. Tanpa adanya salah satul ellelmeln telrselbult 

selktor pariwisata tidak belrjalan delngan baik dan tidak adanya kelbijakan baik 

itul dari ellelmeln masyarakat maulpuln dari ellelmeln pelmelrintah.
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BAB III 

PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN UNSUR-UNSUR WISATA 

RELIGI MAKAM DAN MASJID RADEN SAYYID KUNING MREBET 

PURBALINGGA 

A. Gambaran Umum Lokasi Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning  

Salah satul bulkti seljarah dan situls syiar Islam yang keladaanya masih telrjaga 

di Pulrbalingga yaitul Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning. Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning belrlokasi di Delsa Onjel, Kelcamatan Mrelbelt, Kabu lpateln 

Pulrbalingga. Leltak masjid sangat stratelgis karelna belrada tidak jaulh dari jalan ultama 

Bobotsari-Pulrbalingga. Aksels jalan melnuljul sangat mu ldah delngan belrpatokan pada 

SPBUl Mrelbelt, dari SPBUl masu lk kel pelrtigaan kel arah timulr masulk Delsa Onjel. Pada 

hari-hari telrtelntul Masjid Radeln Sayyid Kulning ramai olelh para pelngulnjulng dari 

belrbagai daelrah. Selkitar kulrang lelbih 250 m, pelngulnjulng bisa mellanjultkan 

belrziarah kel Makam Radeln Sayyid Kulning.  

Masjid Radeln Sayyid Ku lning dikellola langsulng olelh Imam Masjid Radeln 

Sayyid Kulning. Belrikult ini melrulpakan nama-nama Imam Masjid Radeln Sayyid 

Kulning seljak awal belrdiri hingga selkarang:  

1. Radeln Sayyid Kulning /Ngabdulllah Syarif Sayyid Kulning 

2. Kyai Samiruldin 

3. Kyai Ibrahim 

4. Kyai Ilyas 

5. Kyai Mulrmarelja bin Mulstahal 

6. Kyai Mulrjana 

7. Haji Ibrahim 

8. Kyai Sanrawi 

9. Kyai Masngadi 

10. Khotib H.M Soelmarno 

11. Kyai Maksuldi68 

 
68 Sakhuri, Agus Triyanto, Sofan H. Onje dalam Sejarah (Babad Desa Onje), (Onje: STAIN 

Purwokerto, 2010), hal. 31-36. 
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Masjid Radeln Sayyid Kulning melrulpakan salah satul bangulnan yang masulk ke l 

dalam situls cagar buldaya yang haruls dilindulngi kelasliannya, selhingga dilarang 

ulntulk melrulsak sellulrulh ataulpuln selbagian dari bangulnan, delngan ancaman pidana 

pelnjara dan ataulpuln delnda. Masjid Radeln Sayyid Kulning selbagai bangulnan cagar 

buldaya belrdasarkan SK Bulpati Nomor 432/226 tahuln 2018.  

Kelistimelwaan dari masjid Sayyid Kulning yaitul pelninggalan dari para 

pelndirinya yaitul elmpat tiang yang dibulat olelh para wali, mimbar pelninggalan dari 

mbah Sayyid Kulning, dan beldulg dari Adipati Onjel. Belbelrapa mitos yang 

belrkelmbang diantaranya yaitul beldulg yang bisa belrbulnyi seldiri. Dahullul keltika 

listrik bellulm masulk kel delsa, dipelrcaya bahwa ada jin pelnulnggul, yang belrnama jin 

guldell. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Maksudi selaku juru 

kunci Makam sekaligus takmir Masjd Raden Sayyid Kuning di bawah ini. 

“Masalah mitos itul pelninggalan-pelninggalan dari para awaliyah dan 

mulngkin ada karomahnya lah, saya julga kulrang tahul kok jaulh-jaulh kelsini 

ulntulk I’tikaf disini padahal disana ya ada masjid. Yang istimelwa itul kan 

satul diantaranya itul kan tiangnya 4 bikinan wali, mimbarnya pelninggalan 

Sayyid Kulning, beldulgnya dari Adipati Onjel, itul melmpulnyai karomah 

selmulanya. Dullul yang beldulgnya bisa bulnyi selndiri. Dullul, selkarang karelna 

listrik suldah masulk delsa ya suldah elngga. Dullul kan masih gellap. Itu l 

masjidnya ada yang nulnggul, ada jinnya, jadi selolah belrmain beldulg. Pelrnah 

bu lnyi karelna itul melmang ada yang nulnggul, namanya jin guldell”69 

1. Seljarah Letak Geografis Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning  

Awal mullanya Makam Radeln Sayyid Kulning l masih banyak kelbuln serta 

pohon rindang. Suatul keltika ada salah satul pelziarah mellihat makam telrselbult, 

melrasa kasihan dan belrinisiatif membanguln makam Radeln Sayyid Kulning atas 

pelrijinan julrul kulnci makam dan ada saran dari Habib Lulthfi Pelkalongan sulpaya 

dibanguln makam karelna melrasa kasihan pelziarah kelhuljanan. 

Hal ini sesuai dengan keterangan dari Bapak Maksudi selaku juru kunci 

Makam sekaligus takmir Masjid Raden Sayyid Kuning sebagai berikut:  

“Ada selorang yang ziarah pelngacara nasional malam-malam belliaul 

mellihat makamnya masih kelbuln-kelbuln, akhirnya kasian katanya 

selorang wali makamnya belgini, ini kalo dibanguln bolelh? iya bolelh, 

soalnya ada saran dari Habib Lulthfi sulru lh dibanguln karelna kasihan 

 
69 Wawancara dengan Bapak Maksudi Juru Kunci Makam sekaligus Ketua Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 13 November 2023 
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pelziarah kelhuljanan akhirnya belliaul itul melnyulrulh saya ulntulk melngulkulr 

6M pelrselgi. Telruls akhirnya gimana? telruls ngomong sama saya pa kyai 

yang kelnal toko matelrial siapa? Saya jawab bilang banyak, ya ambil 

saja. Nah yang ngasih ulang itul ya orang itul transfelr dari Jakarta 

julmlahnya 46 julta ku lrangnya saya cari selndiri cari yang lain.”70 

Masjid Raden Sayyid Kuning merupakan salah satu bukti sejarah yang 

masih terjaga dan terpelihara. Masjid ini merupakan kebanggaan masyarakat 

Desa Onje. Pada waktu Onje belum ada atau belum bernama Onje, kondisinya 

masih alas (hutan). Datanglah seorang pengelana yang Bernama Syaikh 

Samsudin. Beliau merupakan utusan dari negara Timur Tengah. Datang ke 

Indonesia khususnya ke tanah Jawa ditemani dengan Syaikh Subakir dari 

Magelang untuk menyebarkan agama islam dan di tanah Jawa sedang terkena 

wabah penyakit. Saat itu, mereka sedang beristirahat untuk melaksanakan 

sholat tahajud tapi tidak ada tempat, sehingga dibuat satu tempat yang 

dibangun dengan pohon pakis, dindingnya terbuat dari daun pakis dan atapnya 

terbuat dari ijuk. Di tempat inilah yang kemudian berdiri sebuah masjid. Batu 

tersebut sekarang tersimpan dan terjaga dibawah lantai keramik tepatnya di 

bawah mimbar Masjid Raden Sayyid Kuning. Meskipun tidak atau belum ada 

catatan sejarah namun cerita turun-temurun ini tetap ada dan berkembang di 

masyarakat Onje, bahkan sebagian besar percaya tentang kebenarannya. 

Pada waktu itu ada wali singgah di Plataran Jojok Telu. 71Mereka sedang 

mengadakan suatu musyawarah. Selanjutnya mendatangi sebuah tempat yang 

sekarang menjadi perempatan masjid. kemudian menuju ke arah barat dan 

disitulah terdapat batu yang dipakai utuk sholat. Seusai melaksanakan sholat 

 
70 Wawancara dengan Bapak Maksudi Juru Kunci Makam sekaligus Ketua Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 13 November 2023   
71 Jojok telu banyak yang menyebut Kedung Pertelu, tempat ini merupakan pertemuan tiga 

sungai. Yaitu sungai Paku, Sungai Paingen, dan Sungai Tlahab. Tempat ini merupakan tempat 

pertemuan para wali, sebelum membangun Masjid Onje. Jojok Telu sering dikunjungi banyak orang 

pada waktu-waktu tertentu. Karena menurut kepercayaan sebaggian orang pengunjung apabila 

mandi di tempat itu akan mendapatkan berkah dan juga dimudahkan dalam urusannya. Namun, ada 

juga yang datang hanya sekedar ingin melihat tempat yang dibilang langka itu. Lihat Onje Dalam 

Sejarah (Babad Desa Onje), hal. 26-27 
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mereka mendirikan sebuah bangunan yang berbentuk masjid. belum ada 

keseluruhan bangunan itu selesai mereka meninggalkan tempat itu. 72 

Hal ini sesuai dengan keterangan dari Bapak Maksudi selaku juru kunci 

Makam sekaligus takmir Masjid Raden Sayyid Kuning di bawah ini: 

“Seljarah Masjid Radeln Sayyid Kulning itu l belrhulbulngan sama seljarah 

Onjel, karelna bellulm ada delsa otomatis kan bellulm ada manulsia, tapi 

ada selorang wali melngellana, kalaul melngellana kan kata orang 

selkarang itul melngatakan napak tilas, melnyelbarkan Agama Islam. 

Telruls habis mandi di Telmpulran Tiga, maul sholat tahajuld ngga ada 

telmpat, jadi naik kel atas bikin telmpat ulntulk selmbahyang ataul sholat, 

yang pada akhirnya dibikin masjid.”73 

Melnulrult Bapak Maksuldi, selusai walisongo mandi di Keldulng Pelrtellul, 

kelmu ldian naik kel masjid, namuln dipelrelmpatan walisongo belrmulsyawarah 

helndak belrmuljahadah. Sulnan Kalijaga melnulnjulkkan bahwa di selbellah barat 

telrdapat telmpat kelcil (masjid kelcil), selanjutnya dilakukan beberapa renovasi. 

Tiang yang awalnya terbuat dari pohon pakis diganti dengan menggunakan 

pohon/kayu jati yang sampai sekarang masih terawat dan terjaga keasliannya. 

Kayu l jati telrselbult diambil dari Jatiwangi (selkarang melnjadi pelmakaman ulmulm 

di Delsa Onjel). Sisa dari kayul jati telrselbult digulnakan di Pelndopo Banyulmas, 

bellulm sellelsai mellakulkulkan relnovasi, Walisongo pelrgi kel Delmak melndirikan 

Masjid Delmak. Pelningggalan dari Walisongo ulntulk masjid diantaranya yaitul 

tiang 4 yang sampai selkarang masih telrjaga, slarak/pelngelrelt dan dula batu l. Batul 

telrselbult melmiliki nama-nama telrselndiri. Batul yang pelrtama dibelri nama Hajar 

Sullaiman, yang leltaknya belrada di bagian delpan Masjid Radeln Sayyid Kulning. 

Keldu la, melmiliki nama Giok. Batul Giok telrleltak di bawah mimbar Masjid 

Radeln Sayyid Kulning. 

Seltellah itul, datanglah Syaikh Maullana (Ki Telpuls Rulmpult), yang 

melndirikan Delsa Onjel belrsamaan delngan melrelnovasi masjid. Relnovasi 

dilakulkan ulntulk melmbulat telmbok, yang sampai selkarang masih belrdiri kokoh. 

Telmbok telrselbult melmiliki telbal selkitar 40 cm. Dibanguln melnggulnakan bahan 

 
72 Sakhuri, Agus Triyanto, Sofan H. Onje Dalam Sejarah (Babad Desa Onje), (Onje: STAIN 

Purwokerto, 2010), hlm 31-32   
73 Wawancara dengan Bapak Maksudi Juru Kunci Makam sekaligus Ketua Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 13 November 2023    
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batul kali (sulngai). Seltellah itul, datanglah mbah Ngabdulllah Radeln Sayyid 

Kulning ataul Ngabdulllah Syarif. Belliaul melrulpakan ullama belsar yang asalnya 

dari Cirelbon dan selkaliguls selbagai Imam Masjid Radeln Sayyid Kulning. Bapak 

Maksuldi melngatakan, bahwa: 

“Selbellulm naik kel Delsa Onjel, walisongo mandi di keldulng pelrtellul 

kelmuldian naik tapi dipelrelmpatan belrmulsyawarah helndak 

belrmuljahadah, sulnan Kalijaga melnulnju lkan diselbellah barat yang 

disana ada telmpat kelcil (masjid kelcil) kelmuldian direlnovasi. Bellulm 

apabila mandi di telmpat itul akan melndapatkan belrkah dan julga 

dimuldahkan dalam ulrulsannya. Namuln, ada julga yang datang hanya 

selkeldar ingin mellihat telmpat yang dibilang langka itul, walisongo pelrgi 

kel Delmak. Pelninggalan dari walisongo ada tiang elmpat itul, sampai 

selkarang masih ada, slarak pelngelrelt sama ada dula batul. Seltellah itul 

datang Syelikh Maullana yang melmbulat Delsa Onjel belrsamaan relnovasi 

masjid alias ditelmbok.”74 

2. Letak Geografis Serta Kondisi Sosial Keagamaan Desa Onje 

Onje Melrulpakan Delsa yang telrdapat di Kelcamatan Mrelbelt, Kabu lpelteln 

Pulrbalingga yang telpatnya telrleltak 10 km di selbellah ultara kota Pulrbalingga. 

Onjel melrulpakan delsa yang belrada di kaki Gulnulng Slamelt. Delsa Onjel melmiliki 

keltinggian tanah 126 mdpl dan delngan sulhul rata-rata melncapai 28-35 C, 

delngan banyaknya culrah huljan yang telrjadi adalah 3000 mm/tahuln. 

Belrdasarkan topografisnya, Delsa Onjel melrulpakan dataran tinggi. Belrdasarkan 

data dari Kantor Delsa, lulas Delsa Onjel melncapai 383.410 ha. Batas-batas Delsa 

Onjel diantaranya yaitul selbellah ultara belrbatasan delngan Delsa Kradelnan, 

selbellah sellatan belrbatasan delngan Delsa Karangtulri, selbellah timulr Delsa 

Sidang, dan selbellah barat belrbatasan delngan Delsa Salaganggelng. 

Luas wilayah Desa Onje yang selebar 383.410 ha termasuk luas wilayah 

salah satu Desa di Kecamatan Mrebet. Luas wilayah tersebut terbagi menjadi 

lima bagian diantaranya; Luas pemukiman, Luas Persawahan, Kuburan, Luas 

Perkarangan dan Perikanan. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 
74 Wawancara dengan Bapak Maksudi Juru Kunci Makam sekaligus Ketua Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 13 November 2023 
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Tabel 2 Jenis Penggunaan Tanah dan Luasnya 

No. Jelnis Lahan Lulas (ha) 

1 Lulas Pelmulkiman 73.246 

2 Lulas Pelrsawahan 123.725 

3 Kulbulran  1 

4 Lulas Pelkarangan 202.027 

5 Pelrikanan (Kolam, Elmpang) 0.9 

Julmlah 383.410 

Sulmbelr: Data Lulas Wilayah Delsa Onjel Tahuln 2013 Belrdasarkan Pada 

Pelnggulnaannya 

Data telrselbult melnyatakan bahwa lulas tanah di Delsa Onjel selbagian belsar 

digulnakan ulntulk lahan pelrtanian yang melncapai 123.725 ha, selrta sisanya 

pelmakaman sellulas 1 ha. Selbagian belsar pelkarangan biasa di tanami singkong, 

jagulng, dan hal ini melnulnjulkan bahwa selbagian belsar masyarakatnya 

melnggellulti selktor pertanian. 

Delsa Onjel selndiri telrdiri dari 4 dulsuln, masing-masing dulsuln dipimpin 

olelh Kelpala Dulsuln. Seltiap dulsuln telrbagi lagi olelh RW dan telrbagi lagi dalam 

wilayah RT. Selcara administrasi, selbellah ultara Delsa Onjel belrbatasan delngan 

Delsa Kradelnan dan Tangkisan, selbellah sellatan belrbatasan delngan Delsa 

Karang Tulri dan Banjaran, kelmuldian selbellah timulr belrbatasan delngan Delsa 

Sidang, dan selbellah barat belrbatasan delngan Delsa Manggulnelgara dan 

Salaganggelng. 

Latar bellakang pendu ldulk belrdasarkan data laporan tahulnan delsa Onjel 

pada tahuln 2013, pelnduldu lk delsa Onjel belrjulmlah 4.563 jiwa, dari julmlah 

telrselbult delngan rincian selbagai belrikult. Julmlah kelpala kellularga yang ada di 

delsa Onjel selbanyak 1.254, dan julmlah pelnduldu lk laki-laki selbsnysk 2.273, 

seldangkan julmlah wanita di delsa onjel yaitul selbanyak 2.290.  

Mellihat dari komposisinya Delsa Onjel melnulrult ulmulr dan jelnis kellamin 

antara laki-laki dan julga pelrelmpulan. Jelnis kellamin dan ulmulr ini dianggap 

selbagai pelmbelda ataul melngklarifikasi delngan banyak hal, misal antra ulsia 
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balita, ulsia selkolah, ulsia produlktif ataul ulsia kelrja. Ulntulk lelbih jellasnya dapat 

di lihat pada tbell di bawah ini.  

Table 3 Kelompok Penduduk Menurut Usia dan Jenis Kelamin 

No Kellompok Ulmulr Laki-laki Pelrelmpulan Julmlah 

1 0-14 tahuln 449 440 889 

2 15-49 tahuln 1.472 1.426 2.898 

3 50 < tahuln 831 858 1.689 

Julmlah 2.752 2.724 5476 

Sulmbelr: Data delsa Onjel pada tahuln 2013.75 

Dari data di atas dapat dilihat dikeltahuli bahwasanya data pelnduldulk 

belrdasarkan ulsia, data paling banyak yaitul pada ulmulr 15-49 tahuln yaitul 

belrju lmlah 2.758 jiwa, yang telrbagi dari julmlah laki-laki 1.450 jiwa dan 

pelrelmpulan 1.308 jiwa, seldangkan ulmulr 50 tahu ln kelatas tidak lagi produlktif 

ataul tidak belkelrja dan lelbih melnggantulngkan hidu lp kelpada anak-anaknya. 

Sementara itu, u lntulk mellihat stratifikasinya Delsa Onjel itul tidak telrlihat 

selcara jellas, karelna masyarakat Desa Onjel selbagian belsar melru lpakan 

masyarakat melnelngah ke bawah. Ulntulk mellihat stratifikasi yang paling 

melnonjol dan tampak, akan teltapi tidak telrlalul dipelrhatikan yaitul di bidang 

pelndidikan. Karelna selmakin tinggi tingkat pelndidikan, maka akan selmakin 

tinggi tingkat statuls sosialnya. Belgitulpuln delngan pelkelrjaan, maka akan 

melmbulat tinggi statuls sosialnya warga masyarakat Delsa Onjel julga di kelnal 

selbagai masyarakat yang taat telrhadap ulrulsan agama, telrlihat dari seltiap sorel 

banyak anak-anak bellajar melngaji di masjid, dan julga mulshola-mulshola, akan 

teltapi ulntulk kalangan relmaja telrlihat kulrang dalam hal kelagamaan. Jarang 

telrlihat relmajanya belrangkat melngaji ataul melngajar anak-anak bellajar 

melngaji, karelna melrelka lelbih melmilih melngaji selndiri di rulmah ataul disibulkan 

delngan ulrulsan selkolah dan julga pelrgaullan ataul bahkan saat ini lelbih disibulkan 

delngan belrmain handponel. 

 
75 https://sidesaonje.purbalinggakab.go.id/index.php/first/statistik/13 
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Masyarakat Delsa Onjel masih melnggulnakan pola pikir yang masih 

tradisional telrultama belrkaitan delngan adat istiadat. Hal telrselbult ditulnjulkan 

delngan adanya ulpacara kelagamaan selpelrti acara slameltan yang melru lpakan 

tradisi tulruln telmulruln dari nelnelk moyang. Pellaksanan slameltan di delsa Onjel 

dilakulkan selcara kellompok teltapi ada julga yang dilakulkan di rulmah-rulmah 

selndiri dan di hadiri olelh belbelrapa teltangga telrdelkat, adapuln slameltan yang 

dilakulkan selcara belrkellompok biasanya dilaksanakan di masjid ataul mu lshola. 

Slameltan yang biasa dilaku lkan diantaranya keltika acara Isra Mi’raj, Maullid 

Nabi, Aqiqah, syulkulran melndirikan rulmah dan masih banyak lagi acara yang 

belrhu lbulngan delngan kelhidulpan yang pelrlul slameltan.  

Sellain ulpacara yang belrsifat relligiuls, kelgiatan masyarakat yang belrsifat 

soaial julga masih melwarnai kelhidulpan masyarakat Delsa Onjel, hal telrselbult 

nampak keltika acara hajatan selpelrti acara khitanan, nikahan, selmula teltangga 

delkat dan sauldara sibulk melmbantul melskipuln tanpa dikomando, hal ini dalam 

istilah masyarakat Onjel selring dikelnal delngan istilah “Relwang”. Biasanya 

acara khitanan dan pelrkawinan dirayakan selcara belsar-belsaran, sampai 

melngulndang sellurulh warga delsa bahkan warga delsa lain julga yang mana warga 

telrselbult masih ada hulbu lngan sauldara. Warga yang diulndang biasanya 

melmbelrikan sulmbangan belrulpa belras, minyak gorelng, gulla, ulang, hadiah, dan 

masih banyak lagi.  

Telrdapat aktivitas sosial dan buldaya di Desa Onje yang melnyelbabkan 

intelraksi sosial antar masyarakat lainnya, selpelrti:  

1) Sulmbang melnyulmbang, apabila di antara salah satul ada masyarakat 

abogel yang melmpulnyai hajat (Gawel) maka tidak akan melnjadi halangan 

bagi masyarakat non abogel ulntulk melnyulmbang. 

2) Takziyah, kelgiatan takziah julga melnjadi pellulang bagi masyarakat non 

abogel dan masyarakat abogel dalam melnjalin intelraksi sosial yang baik 

antara satul sama lain. 

3. Biografi Radeln Sayyid Kulning  

Radeln Sayyid Kulning yang melmpulnyai nama asli Ngabdulllah Syarif 

ullama yang belrasal dari Cirelbon, Jawa Barat dan ia masih keltulrulan Arab, ia 
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julga masih melmiliki hulbulngan sauldara selorang Walisongo, yaitul Syarif 

Hidayatulllah ataul Sulnan Gulnulng Jati. Di Cirelbon ia bellajar ataul melngaji 

kelpada Sulnan Drajat, seltellah lama melngaji, ia melmpulnyai kelinginan ulntulk 

pelrgi kel Pulrwokelrto, dan kelelsokan harinya ia melmultulskan ulntulk belrangkat. 

Selsampainya di Pulrwokelrto ia belrhelnti di daelrah Karang lelwas ulntulk 

melnyelbarkan agama Islam, ditelmpat inilah ia belrtelmul delngan Kyai Arsayulda 

melnantul Arsantaka, Syelkh Mahdulm Wali dan Syelkh Mahdulm Ulmar, melrelka 

belrsama-sama melnyelbarkan Islam, Radeln Sayyid Kulning melnelrulskan kel 

Kadipateln Onjel (Kabulpateln Pulrbalingga selkarang). 

Keldatangan Radeln Sayid Kulning ataul Ngabdulllah Syarif melmbawa 

warna barul bagi masyarakat Onjel, ia disambult delngan hangat olelh Adipati 

Onjel II selbagai selorang adipati, Adipati Anyakrapati mellelngkapi tulgas 

pelmelrintahannya bidang kelagamaan.  Yaitul melngangkat Ngabdulllah 

Syarif selbagai pelngullul kadipateln.  Ngabdulllah Syarif adalah selorang ullama 

belsar yang belrasal dari Cirelbon. Sellain selbagai penghulu l belliau l julga 

melru lpakan Imam Masjid Onjel, yang melngellola dan melngulruls masjid. 

Radeln Sayyid Kulning yang pelrtama kali melmbelntulk jemaah di delsa 

Onjel. Pelnamaan Masjid ini dahullulnya dinamakan Masjid Kelwalian, Masjid 

Onjel, dan yang telrakhir Masjid Radeln Sayid Kulning. Waktul itul Kyai Maksuldi 

belselrta rombongan jemaah ulntulk pelrgi kel Pelkalongan, dari Onjel kyai Maksuldi 

suldah melmbawa nama masjid, yaitul masjid Baitu ll Hikmah, ulntulk diserahkan 

kel Habib Lultfi, akan teltapi Habib Lulfti tidak seltuljul dan melmbelrikan nama 

Masjid Radeln Sayyid Kulning dan diselpakati pada 1986 M, nama yang diambil 

dari kata, Radeln yang diambil dari nama melrtulanya yaitul Radeln Adipati Onjel 

II, Sayyid diambil dari nama Sayyidina Ali, kelmuldian Kulning diambil dari 

nama istrinya yaitul Kulningwati. 

4. Data Pelngulnjulng  

Para pelziarah dan wisatawan dari lular maulpuln dari dalam Kabu lpateln 

Pulrbalingga banyak melngulnjulngi telmpat wisata relligi Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning, telrultama pada kelgiatan dan hari-hari telrtelntul. 

Diantaranya kelgiatan haull Radeln Sayyid Kulning, kelgiatan Grelbelk Onjel dan 
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hari kamis malam julm’at. Belrikult ini data pelngu lnjulng yang didapatkan dari 

bulku l tamul Dinas Kelbuldayaan, Pariwisata, Pelmu lda dan Olahraga Kabu lpateln 

Pulrbalingga  

Tabel 4 Jumlah Data Pengunjung 

TAHUlN JUlMLAH 

2018 106  

2019 121 

2020 149 

2021 233 

2022 117 

2023 114 

Sulmbelr: Bulkul Tamul Dinas Kelbuldayaan, Pariwisata, Pelmulda dan Olahraga 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

5. Situls Pelninggalan Radeln Sayyid Kulning  

Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning melrulpakan telmpat wisata 

relligi yang melmiliki seljarah Islam dan warisan bu ldaya yang haruls dilelstarikan 

dan dikelmbangkan, melngingat dalam belbelrapa tahuln bellakangan ini, selgmeln 

pasar wisata relligi tellah banyak melncari delstinasi wisata delngan warisan 

buldaya. Salah satul warisan buldaya yang haruls dijaga dan dikelmbangkan ialah 

situls pelninggalan/situls praseljarah. 

Situls pelninggalan Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning diantaranya 

selbagai belrikult: 

Gambar 1. Buku Tamu Peziarah 
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a. Bangulnan Masjid Radeln Sayyid Kulning, Masjid ini melrulpakan salah satul 

masjid telrtula di Kabulpateln Pulrbalinnga dan bangulnan belrseljarah dalam 

pelnyelbaran dakwah Islam di Kabulpateln Pulrbalingga khulsulsnya Delsa 

Onjel. Adapuln telmbok masjidnya melrulpakan pelninggalan Adipati Onjel 

yang telrbulat dari batul kali. 

b. Beldulg Dulreln Si Klambi  

Gambar 2. Bedug Duren Si Klambi 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

 Bedug ini berusia sekitar 424 tahun. Usia bedug diperkirakan dari 

tahun 1.600 M. Yakni sejak Adipati Onje berkuasa. 

c. Mimbar Pelninggalan Radeln Sayyid Kulning  

Gambar 3. Mimbar Peninggalan Raden Sayyid Kuning 

   

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

Mimbar berusia 324 tahun ini telah ada sejak tahun 1700 M. Meski 

telah berusia ratusan tahun, namun kondisi mimbar, masih terawat dan 

dapat dimanfaatkan dengan baik. Mimbar ini masih digunakan untuk 
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khutbah,baik khutbah shalat jum’at ataupun shalat Iedul Fitri dan Iedul 

Adha. 

d. Tiang elmpat Masjid Radeln Sayyid Kulning  

Melrulpakan pelninggalan dari pelrwakilan 4 wali yaitul Sulnan Bonang, 

Sulnan Kulduls, Sulnuln Gulnulng Jati, Sulnan Kalijaga selbellulm kel Delmak kel 

sini dullul bellulm sellesai pelmbangulnan pindah kel Delmak sampai sellelsai 

pada tahuln 1500 M, 4 tiang ini melnandakan pelnyelbaran dakwah 

walisongo. 

Gambar 4. Empat Tiang Penyangga Masjid Raden Sayyid Kuning 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

e. Batul Hajar Sullaiman,  

Batul ini belrjulmlah du la bulah yang melmiliki nama yang belrbelda, batul 

pelrtama telrleltak di delpan belrnama Hajar Sullaiman dan batul keldula belrada 

di bawah mimbar belrnama Batul Giok, dula batul ini melrulpakan pelninggalan 

dari walisongo. 
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Gambar 5. Batu Hajar Sulaiman dan Batu Giok 

 

Sumber: Dokumen Penelitian Sebelumnya76 

B. Aspek Kegiatan Wisata Religi Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning  

1. Aspelk Sosial 

Kelbelradaan makam wali dalam daelrah sellalul dikulnjulngi olelh para 

pelziarah dari dalam maulpuln lular kota. Tidak dapat dipulngkiri kelbelradaan 

makam culkulp belrpelngaru lh telrhadap kelhidulpan sosial yang belrada pada 

lingkulngan selkitar makam telrselbult. Aspelk sosial diambil dari kelbelradaan 

makam telrselbult delngan adanya banyak pe lziarah dan ke lgiatan Grelbelk Onje l. 

Selhingga me lmbulat masyarakat melnjadi lelbih produlktif dan krelratif delngan 

mellakulkan pelrpultaran elkonomi u lntulk melnulnjang kelhidulpan dan 

melnseljahtelrahkan masyarakat telrselbult.  

a. Hau ll Mbah Radeln Sayyid Ku lning  

Haull Mbah Radeln Sayyid Kulning Masjid Radeln Sayyid Kulning 

selbagai salah satul masjid belrseljarah di Delsa Onjel mellakulkan ulpaya ulntulk 

melngelmbangkan potelnsi wisata relligi yang ada. Salah satul faktor yang 

dapat melnarik wisatawan ulntulk datang yaitul adanya nilai seljarah. Dalam 

hal ini, pelngellola Masjid Radeln Sayyid Kulning melngadakan Khaull Mbah 

Radeln Sayyid Kulning ulntulk melngelnang pelrjulangan pelndiri Masjid Radeln 

Sayyid Kulning dan pelrjulangan dalam melnyelbarkan ajaran Islam di Delsa 

Onjel. 

 
76Ayu Dwi Lelstari. Skripsi. “Fulngsi Manajelmeln dalam Pelngelmbangan Wisata Relligi 

Belrbasis Masjid (Stuldi kasuls Masjid Radeln Sayyid Kulning Delsa Onjel Kelcamatan Mrelbelt 

Kabulpateln Pulrbalingga”. (Purwokerto: UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri, 2022). Hlm 85 



54 

 

Dalam pellaksanaannya Khaull Mbah Sayyid Kulning tellah 

dilaksanakan dalam empat kali dari tahun 2020 hingga tahun 2023 Adanya 

Khaull ini julga telrbulkti dapat melnarik wisatawan ulntulk datang kel Masjid 

Radeln Sayyid Kulning. Kelgiatan ini diisi delngan do’a belrsama dan 

sholawat belrsama. Berdasarkan wawancara delngan Bapak Maksuldi, ia 

melngatakan bahwa Khaull ini dilaksanakan selcara belsar-belsaran dan 

dihadiri olelh Habib Lultfi, belgitul julga Bulpati dan Kabag. 

 

1) Haul Raden Sayyid Kuning pertama pada tanggal 30 Januari 2020 

Gambar 6 Pembukaan Haul Raden Sayyid Kuning Ke-1 

 

Sumber: Channel Youtube Nathan Music77 

Kegiatan Haul Raden Sayyid Kuning ini dihadiri oleh Bupati 

Purbalingga Dyah Hayuning Pratiwi, SE, B.Econ, MM. yang 

memberikan sambutan sekaligus memberikan informasi sejarah 

singkat Raden Sayyid Kuning dan mengingatkan kegiatan Haul 

Raden Sayyid Kuning dijadikan sebagai pengingat, ucapan rasa 

syukur atas perjuangan dakwah Raden Sayyid Kuning dan sebagai 

tempat untuk meningkatkan silahturahmi bagi masyarakat Desa 

Onje. Selain itu, Bapak Maksudi memberikan informasi terkait 

silsilah Raden Sayyid Kuning.   

 
77 https://youtu.be/pNhH45ZIQ_A?si=KWpOmRdoer89B1tr  
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Kemudian, dilanjutkan ceramah dari K.H Abdullah Sa’ad 

Pengasuh Pondok Pesantren Al’Idqom Solo dan dihadiri oleh 

kalangan masyarakat Desa Onje. 

2) Kegiatan Haul Raden Sayyid Kuning pada tahun 2021 

Dalam pelaksanaannya Haul Mbah Sayyid Kuning telah 

dilaksanakan pada tahun 2020, namun pada tahun 2021 terhalang 

pandemi. Adanya Haul ini juga terbukti dapat menarik wisatawan 

untuk datang ke Masjid Raden Sayyid Kuning. Kegiatan ini diisi 

dengan do’a bersama dan sholawat bersama. Hal ini sesuai dengan 

wawancara dengan Bapak Maksudi, beliau mengatakan: 

“Haul ini kan sudah dua tahun, tahun ini pandemi jadi ngga 

bisa dilaksanakan besar-besaran. Paling saya sendiri dan 

jamaah sekitar. haul diisi dengan sholawat dan do’a 

bersama”78 

3) Kegiatan Haul Raden Sayyid Kuning yang ke 3  

Pada kegiatan Haul Raden Sayyid Kuning tanggal 26 Juli 2022 

dimulai oleh Pembawa acara dan dilanjutkan dengan pembacaan 

tawasul dan maulid bersama dipimpin oleh Habib Abdul Qodir bin 

Muhammad Naqib Al Mulahela. 

Kemudian dilanjutkan pembacaan ayat suci Al-Qur’an oleh 

Ustadz Muhammad Faqihuddin Al Hafid, sambutan oleh Kepala 

Desa Onje dan perwakilan Bupati Purbalingga dan pembacaan tahlil 

oleh Habib Zein bin Umar Al Attas. Acara terakhir yakni ceramah 

dan doa penutup oleh Dr. KH. M. Abbas Billy Yahsi Al Husaeni, 

Lc,.M.A. Pengasuh Pondok Pesantren Nahdlatul Ummah Buntet 

Cirebon Jawa Barat. 

4) Kegiatan Haul Raden Sayyid Kuning yang ke empat pada tahun 

2023 

Acara kegiatan Haul Akbar Raden Sayyid Kuning yang ke-4 

pada tanggal 15 Juli 2023, sebelum acara dimulai oleh MC diiringi 

 
78 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekaligus Ketua Takmir 

Masjid Raden Sayyid Kuning, tanggal 13 November 2023 
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terlebih dahulu oleh Zahir Mania Purbalingga. Kemudian 

dilanjutkan pembacaan ayat suci Al-Qur’an oleh Ustadz Faqihuddin, 

selanjutnya sambutan-sambutan. Sambutan yang pertama yakni, 

Bapak Muji Ari Purwoono, S.Pd selaku Kepala Desa Onje. 

Sambutan yang kedua yakni, Ustadz Choirul Chanan selaku Ketua 

Zahir Mania Purbalingga. Sambutan ketiga yakni Bapak Dedhy 

Kurniawan K. S. STP., M.Si. selaku Camat Mrebet. Sambutan 

keempat perwakilan dari Bupati Purbalingga yakni, Heru Sri 

Widodo, S.Sos., M.Si.  

Setelah sambutan-sambutan, dilanjutkan pembacaan Maulid, 

sholawatan dan Mahalul Qiyam bersama dipimpin oleh Habib Ali 

Haedar Maulachaellah dan ditutup dengan ceramah sekaligus do’a 

penutup oleh Habib Muhdhor Ahmad Assegaf. Dari acara Haul 

Raden Sayyid Kuning yang pertama sampai keempat jamaah yang 

hadir semakin banyak dan acara Haul Raden Sayyid Kuning 

berkembang pesat dengan menjalin berbagai kerjasama, baik itu dari 

pemerintah maupun swasta. 

b. Grelbelk Onjel dan Rulwat Bu lmi Delsa  

Awal mula Grebek Onje ini berasal dari usulan pemerintah 

Kabupaten Purbalingga pada tahun 2017 yakni, Bapak H. Tasdi SH., MM 

sebagai Bupati Purbalingga. Beliau mengusulkan Desa Onje Kecamatan 

Mrebet menjadi Desa Wisata Religi, dengan alasan menilik kekayaan 

artefak dan situs penyebaran dakwah di Kabupaten Purbalingga yang 

disebut berawal dari Desa Onje. Untuk merealisasikan Desa Onje menjadi 

Desa Wisata Religi, beliau menganjurkan pemerintah desa melebarkan 

jalan masuk desa. Yakni, dari patokan SPBU Mrebet, jalan lurus ke arah 

timur, seluas kanan-kiri jalan satu meter. Pelebaran jalan tersebut 

dimaksud untuk kemudahan akses kendaraan wisatawan yang datang ke 

Desa Onje. Pemkab Purbalingga juga akan mengangkat festival Sadranan 

yang bermula hanya diselenggarakan oleh masyarakat Desa Onje, menjadi 

festival kabupaten.  
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Adanya sejarah dan budaya yang masih ada sampai sekarang 

menjadikan Desa Onje dikenal sebagai Desa Wisata Religi di Kabupaten 

Purbalingga yang memiliki kegiatan tradisi Nyadran (Grebek Onje) yang 

masih berjalan hingga saat ini. Dibandingkan dengan Grebeg Onje 

sebelumnya yang dilakukan oleh masyarakat onje yang disebut dengan 

Nyadran. Nyadran ini hanya dilakukan dengan slametan dengan 

tumpengan nasi penggel. Sudah menjadi tradisi bagi masyarakat untuk 

mengadakan perayaan dengan memberikan nasi penggel kepada anggota 

keluarga terdekat mereka. Acara slametan ini dilakukan untuk memohon 

keselamatan dan ketenangan saat menjalankan ibadah puasa bulan 

Ramadhan. Hal ini sesuai dengan keterangan Bapak Ali Imran selaku 

Perangkat Desa Onje  

“Pada tahun-tahun sebelum 2017 tradisi nyadran atau yang 

sekarang dikenal Grebeg Onje di Desa Onje dilakukan disetiap 

masing-masing RT dan rangkaian acaranya masih sederhana yaitu 

bersih makam dan ziarah kubur, serta tahlil dan doa bersama yang 

di pungkasi dengan penggelan”79 

Tradisi nyadran atau Grebeg Onje pada tahun 2017 sampai sekarang 

mengalami perkembangan dengan mengubah Desa Onje menjadi desa 

tujuan wisata religi dan pelestarian budaya. Pemerintah daerah Purbalingga 

melakukan prosesi Grebeg Onje secara langsung yang merupakan 

rangkaian acara untuk menyambut bulan suci ramadhan. 

 
79 Wawancara dengan Bapak Ali Imran selaku Perangkat Desa Onje, 14 November 2023  
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Gambar 7 Flayer Grebeg Onje Tahun 2017 

 

Sumber: Website Portal resmi Pemerintah Kabupaten 

Purbalingga80 

Bupati Purbalingga membuka Grebeg Onje pada tanggal 17 Mei 

2017 di Halaman Pendopo Puspa Jaga, Desa Onje, Kecamatan Mrebet, 

Purbalingga. Bupati berencana menjadikan Grebeg Onje 

menjadi event tahunan dan berharap masyarakat lebih mengenal dan 

menggali nilai sejarah Kabupaten Purbalingga dari Grebeg Onje. Hal itu 

tertuang dalam berita yang penulis kutip dari website portal resmi 

Kabupaten Purbalingga sebagaimana dibawah ini:  

“Selamat untuk warga Desa Onje yang tahun ini merayakan Gebeg 

Onje pertama kalinya, kami akan terus agendakan dan ditingkatkan. 

Jadi Grebeg Onje tidak sekedar seremoni saja, ada esensinya, ada 

aspek historis dan aspek teleskopisnya, masyarakat harus tahu 

sejarah Kabupaten Purbalingga. Melalui Grebeg Onje akan kita 

kupas sejarah Desa Onje yang merupakan Desa Tertua yang 

berpengaruh lahirnya Kabupaten Purbalingga.”81 

Setelah membuka Grebek Onje 2017, Bupati Tasdi melakukan 

ziarah kubur ke Makam Adipati Onje, mencuci muka di Belik Domas, 

mengunjugi Pohon Belimbing Tua, Jembatan Putih dan Cagar Budaya 

Arca Batu.82  

 
80 https://www.purbalinggakab.go.id/info/grebeg-onje-menggali-sejarah-tumbuhkan-

nasionalisme/ 

              81 https://www.purbalinggakab.go.id/info/bupati-buka-grebeg-onje-2017/   

82 https://www.purbalinggakab.go.id/info/bupati-buka-grebeg-onje-2017/ 

https://www.purbalinggakab.go.id/info/bupati-buka-grebeg-onje-2017/
https://www.purbalinggakab.go.id/info/bupati-buka-grebeg-onje-2017/
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Gambar 8 

 Pembukaan Grebeg Onje oleh Bupati Purbalingga H. Tasdi, SH., MM. 

 

Sumber: (Website Portal resmi Pemerintah Kabupaten Purbalingga)83 

Berikut kegiatan Grebeg Onje digelar pada tanggal 9-10 Mei 2018. 

Kegiatan budaya ini dibuka oleh Bupati Purbalingga H. Tasdi, SH., MM.  

kemudian ziarah kubur sekaligus membersihkan makam dan situs 

bersejarah. Selanjutnya Ritual Belik Pitu. Ritual Belik Pitu merupakan 

prosesi pengambilan air dari tujuh belik yang masing-masing belik diambil 

airnya oleh rombongan yang terdiri dari tujuh domas dan satu juru kunci. 

“Domas” disini adalah para remaja putra dan putri yang masih perjaka dan 

perawan di Desa Onje. Setelah itu, sesepuh Desa Onje mendoakan air dari 

ketujuh belik tersebut lalu dikumpulkan dalam kendi besar. Kemudian air 

diserahkan kepada Bupati Purbalingga untuk digunakan dalam prosesi 

siraman. Air disiram kepada beberapa pejabat Purbalingga sebagai simbol 

dan selanjutnya air tersebut dibagikan kepada seluruh warga dimanfaatkan 

sebagai sumber air bersih untuk kebutuhan sehari-hari. 

Kemudian dilanjutkan dengan Jodangan. Jodangan adalah bentuk 

gunungan hasil bumi yang berisi sayur dan buah hasil karya warga Desa 

Onje diletakan diatas dipan yang terbuat dari bambu dengan tinggi sekitar 

3 meter. Lalu di arak dari Masjid Raden Sayyid Kuning ke lapangan Desa 

Onje dengan iringan sholawat. Kemudian dilanjutkan dengan Penggelan 

(Mbabar Penggel Ngalap Berkah). Penggelan merupakan prosesi 

 
83 https://www.purbalinggakab.go.id/info/bupati-buka-grebeg-onje-2017/   

https://www.purbalinggakab.go.id/info/bupati-buka-grebeg-onje-2017/
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mengirim makanan kepada kepala desa dan diserahkan kepada Kyai selaku 

sesepuh Desa Onje untuk dibacakan do’a dan tahlil bersama, kemudian 

dinikmati makanannya bersama warga Desa Onje. Pada prosesi ini supaya 

terlihat sakral menggunakan obor sepanjang jalan yang diarak dari 

lapangan Desa Onje ke Masjid Raden Sayyid Kuning dan lampu harus 

dimatikan semua. 

Gambar 9 Jodangan (Bentuk Gunungan hasil bumi) 

  

Sumber: Channel Youtube Violeta Elenabella84 

Grebeg Onje pada tanggal 1 Mei hingga 3 Mei 2019 dengan 

serangkaian kegiatan diawali dengan pembukaan dan kuliner jajanan 

pasar. Kemudian dilanjutkan dengan prosesi ziarah kubur sesepuh Onje 

dan dilanjutkan pada siang hari diadakan napak tilas sejarah. Setelah itu 

pada malam hari diadakan tahlil dan doa bersama di Pendopo Desa Onje 

dan dilanjutkan dengan sarasehan kebudayaan sejarah Onje. 

Pada hari kedua, diawali dengan prosesi pengambilan air dari 7 

(tujuh) mata air di Desa Onje yang diambil 7 pasangan pemuda dan 

pemudi, selanjutnya air disemayamkan sejenak di pendopo balai desa Onje 

dilanjutkan dibawa ke area lapangan desa Onje oleh Bupati Purbalingga 

dan dituangkan dalam satu wadah besar setelah didoakan oleh sesepuh 

desa Onje. Air yang berasal dari 7 mata air tersebut kemudian dibagikan 

kepada masyarakat yang telah antusias menunggu lama dengan membawa 

berbagai macam wadah air untuk mendapatkan air yang diyakini mereka 

membawa keberkahan. Selain berebut air jodangan, masyarakat juga 

 
84https://www.youtube.com/watch?v=K39Z_rtQAI4  
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memperebutkan gunungan berupa hasil bumi dan juga berbagai macam 

jajanan pasar. 

Dalam kesempatan tersebut, Bupati Dyah H Pratiwi juga 

menyampaikan bahwa Grebeg Onje sebagai upaya nguri-uri budaya 

sekaligus mengingatkan kepada masyarakat akan sejarah Onje. Grebeg 

Onje juga dapat dijadikan wahana silaturahmi dimana dalam mengikuti 

prosesi grebeg, masyarakat berkumpul dan menyatu bersama-sama 

menyengkuyung jalannya kegiatan. 

Acara hari kedua ini dilanjutkan nanti malam dengan acara 

penggelan, begalan, mandi suci di kedung pertelu dan diakhiri 

babar/gebrag penggel dan tiap RT membawa makanan dalam tenong pada 

prosesi penggelan. Acara terakhir yakni hiburan rakyat dengan 

pementasan ebeg/kuda kepang/kuda lumping di Lapangan Desa Onje.85 

Semakin banyaknya pengunjung membuat Desa Onje semakin 

berkembang pesat kemudian rangkaian tradisi Grebek Onje diganti dengan 

tradisi Suro di Desa Onje. Kelgiatan tradisi Sulro ini masih rultin 

dilaksanakan seltiap tahuln pada malam 1 Sulro karelna masyarakat 

melmpelrcayai malam 1 Sulro adalah malam yang istimelwa, dan malam 

yang sakral. U lntu lk tahuln 2023 tradisi sulro dinamakan Ru lwat Bu lmi Delsa 

yang artinya selbulah tradisi u lpacara adat masyarakat se lbagai ulngkapan rasa 

syu lkulr kelpada Allah SWT atas hasil pane ln alam sulpaya sellalul melnjaga 

kellelstarian alam dan me lmohon kelsellamatan, belrkah dan kelseljahtelraan 

dari alam dan Allah SWT. 

 
85 https://www.purbalinggakab.go.id/info/bupati-buka-grebeg-onje-2017/ website resmi 

Pemkab Purbalingga 

 

https://www.purbalinggakab.go.id/info/bupati-buka-grebeg-onje-2017/
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Gambar 10 flayer rangkaian kegiatan Ruwat Bumi Desa 

 

Sumber: Instagram Pemerintah Desa Onje @pemdes_onje 

Dari flayer di atas menginformasikan bahwa dalam pelaksanaan 

kegiatan Ruwat Bumi Desa pada tanggal 28 Juli 2023 dilaksanakan dengan 

meriah diisi dengan wayang kulit yang melibatkan masyarakat dan 

pemerintah desa untuk berkontribusi dalam kegiatan Ruwat Bumi Desa ini 

mulai dari tenaga maupun pendanaan, seperti tumpeng yang dilakukan 

oleh masyarakat per RT. kalau dahulu kegiatan Grebeg Onje per rumah 

berkontribusi dana walaupun ada dana dari desa.86 

Tuljulan dari kelgiatan Ru lwat Bu lmi Delsa ulntu lk melnggantikan 

kelgiatan Grelbelg Onjel pada tahun sebelumnya dan mempromosikan 

kegiatan wisata religi serta sebagai u lngkapan rasa syu lkulr kelpada Allah 

SWT atas hasil pane ln alam su lpaya sellalul melnjaga kellelstarian alam dan 

melmohon kelsellamatan, belrkah dan kelseljahtelraan dari alam dan Allah 

SWT.   

Rangkaian kelgiatan Ru lwat Bu lmi Delsa dimu llai delngan Kirab 

Gu lnulngan dari Banawati kel Balai Delsa jam 7 pagi dan dilanju ltkan delngan 

kelgiatan Ru lwat Bu lmi Delsa di Lapangan Horison De lsa Onjel jam 10 pagi 

hingga acara pu lncaknya yakni page llaran wayang ku llit Belrsama kelpala 

delsa Bapak Mu lgi Ari P., S.Pd dan Dalangnya Ki Sikin Hadi S.87  

 
86 Wawancara dengan Bapak Nurmansyah selaku Ketua Pokdarwis tanggal 11 November 

2023 
87 Wawancara dengan Bapak Ali Imron, Perangkat Desa, 14 November 2023    
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2. Aspelk Kelagamaan  

Wisata relligi dapat melningkatkan aspelk kelagamaan bagi para pelziarah 

yang datang. Dilihat dari indikator pelningkatan spiritulalitas yang belrlandaskan 

pada prinsip rulkuln iman melnulrult telori ElSQ Ary Ginanjar Agulstian. 

a) Pelringatan Hari-Hari Belsar Islam 

Dalam pelngellolan dan pe lngelmbangan wisata re lligi Makam dan 

Masjid Radeln Sayyid Kulning, pihak pelngellola me llakulkan belrbagai u lpaya 

agar teltap bisa melnulnju lkan elksistelnsi dan dapat be lrtahan hingga saat ini 

delngan mellaksanakan kelgiatan di hari-hari belsar Islam. antara lain selbagai 

belrikult: Pelringatan 1 Mulharam Rajaban, isra mi’raj, Nulzullull Qulr’an, 

Khataman Qur’an dan Maullid Nabi Mulhammad Saw. Kegiatan ini 

biasanya dilaksanakan di serambi masjid dan halaman lahan parkir Masjid 

Raden Sayyid Kuning 

Bapak Maksuldi sellakul julrul kulnci makam selkaliguls takmir masjid 

Radeln Sayyid Kulning melngatakan bahwa:  

“Selpelrti kaya su lran jellas, ada satul Mu lharram awal tahuln telruls 

maullid, isra mi’raj, rajaban, khotmil qu lr’an khataman qulr’an.”88 

Makam dan Masjid Rade ln Sayyid Kulning melrulpakan cagar bu ldaya 

dan masjid te lrtula yang ada di Kabu lpateln Pu lrbalingga, telntu lnya u lntu lk 

kelgiatan Pelringatan Hari Be lsar Islam ini diadakan se lcara rultin tiap tahu ln 

agar bisa me lnarik jamah dan wisatawan u lntu lk hadir dalam kelgiatan 

telrselbult 

b) Kelgiatan Bullan Ramadhan  

Kegiatan bulan Ramadhan di Masjid Raden Sayyid Kuning seperti 

biasa pada umumnya. Sholat tarawih, tadarusan, kultum subuh dan kultum 

menjellang maghrib serta buka puasa bersama namun tidak satu bulan 

penuh tergantung dari orang yang bersedekah untuk buka puasa bersama. 

Setelah sholat tarawih biasanya di adakan tadarus yang dijadwal satul 

malam elmpat anak, selanjutnya diadakan jabulran makanan snack ringan. 

 
88Wawancara dengan Bapak Maksudi, Juru Kunci Makam sekaligus Ketua Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning, tanggal 13 November 2023 
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Selain itu, warga Desa Onje pada tanggal 15 bulan Mei 2019 kedatangan 

Ibu Negara Indonesia yang ke-4 yakni Dra. Hj. Shinta Nuriyah 

Abdurrahman Wahid, M.Hum ditemani dengan Bupati Purbalingga Dyah 

Hayuning Pratiwi, SE, B.Econ, MM. dalam kegiatan buka puasa bersama 

di Masjid Raden Sayyid Kuning. Acara buka puasa bersama ini juga 

dihadiri oleh beberapa komunitas lintas agama 

Gambar 11  

Dra. Hj. Shinta Nuriyah Abdurrahman Wahid, M.Hum berceramah 

 

Sumber: Channel Youtube PROKOMPIM Purbalingga89 

C. Pengelolaan dan Pengembangan Unsur-unsur Wisata Religi Makam Raden 

Sayyid Kuning 

1. Pengelolaan Wisata Religi Makam Raden Sayyid Kuning  

Fungsi manajemen (pengelolaan) yang dikemukakan oleh Emilda 

Sulasmi ialah planning, organizing, actuating, controlling. Adapun penerapan 

dari teori di atas dalam manajemen (pengelolaan) wisata religi yang ada di 

Makam Raden Sayyid Kuning sebelum dan sesudah menjadi cagar budaya 

sebagai berikut: 

a. Planning (Perencanaan) 

Pelrelncanaan adalah prosels pelrulmulsan sasaran dan pelneltapan 

stratelgi ulntulk melncapai sasaran selrta pelnyulsulnan relncana gulna 

melngordinasikan apa yang haruls dikelrjakan dan julga siapa yang akan 

telrlibat ulntulk melngelrjakan. Perencanaan dibangunnya Makam Raden 

 
89 https://www.youtube.com/watch?v=TWID8rpKikc 
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Sayyid Kuning pada tahun 2020 ketika salah satu peziarah seorang 

pengacara nasional Bapak H. Sugeng, SH.MSI sedang berziarah ke 

Makam Raden Sayyid Kuning dan beliau merasa kasihan terkait kondisi 

Makam Raden Sayyid Kuning sehingga beliau meminta ijin kepada bapak 

Maksudi selaku juru kunci Makam Raden Sayyid Kuning membangun 

makam tersebut, kemudian bapak Maksudi memperbolehkan membangun 

Makam Raden Sayyid Kuning. Hal ini sesuai dengan keterangan dari 

bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning 

sebagaimana berikut: 

“Ada selorang yang ziarah pelngacara nasional malam-malam 

belliaul mellihat makamnya masih kelbuln-kelbuln, akhirnya kasian 

katanya selorang wali makamnya belgini, ini kalo dibanguln bolelh? 

iya bolelh, soalnya ada saran dari Habib Lulthfi sulrulh dibanguln 

karelna kasihan pelziarah kelhuljanan akhirnya belliaul itul melnyulrulh 

saya ulntulk melngulkulr 6meter pelrselgi. Telruls akhirnya gimana? telruls 

ngomong sama saya pak kyai yang kelnal toko matelrial siapa? Saya 

jawab bilang banyak, ya ambil saja. Nah yang ngasih ulang itul ya 

orang itul transfelr dari Jakarta julmlahnya 46 julta kulrangnya saya 

cari selndiri cari yang lain.90 

Selain itu yang telah dilakulkan olelh pihak pelngellola Makam Rade ln 

Sayyid Ku lning dalam perencanaan melalui belrbagai u lpaya u lntu lk 

melngellola wisata relligi yang ada di Makam Rade ln Sayyid Kulning delngan 

cara me lneltapkan apa saja yang akan dike lrjakan delngan tu ljulan mencapai 

tiga bagian pelrelncanaan yakni bagian kelgiatan, kelrjasama dan fasilitas.  

1) Kegiatan  

Beberapa kegiatan wisata religi yang ada di Makam Raden 

Sayyid Kuning, antara lain:  

a) Grebeg Onje  

Sebelum dijadikanya sebagai bangunan cagar budaya 

Makam Raden Sayyid Kuning ini juga merupakan salah satu situs 

yang dijadikan sebagai rangkaian acara yang di kunjungi pada 

saat kegiatan Grebeg Onje karena selain untuk mengenang jasa 

 
90 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekalligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 12 November 2023  
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Raden Sayyid Kuning tetapi juga dijadikan untuk memperkuat 

keimanan kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan keterangan 

dari Bapak Maksudi selaku juru kunci Makam Raden Sayyid 

Kuning sebagai berikut.    

“Pada kegiatan Grebeg Onje di Makam Raden Sayyid 

Kuning merupakan salah satu tujuan yang di datangi oleh 

para peziarah dan dijadikan pokok rangkaian acara 

kegiatan Grebeg Onje”91. 

Setelah dijadikan sebagai bangunan cagar budaya dan 

adanya kegiatan Grebeg Onje, Makam Raden Sayyid Kuning 

menjadi ramai dan banyak peziarah yang datang ke Makam 

Raden Sayyid Kuning. Hal ini sesuai dengan data pengunjung 

buku tamu yang dibuat oleh Dinas Kebudayaan, Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Purbalingga.  

Gambar 12 Buku Tamu Peziarah  

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

b) Kegiatan Harian dan Mingguan 

Perencanaan kegiatan harian dan mingguan pada Makam 

Raden Sayyid Kuning berupa kegiatan sehari-hari di makam. 

Kegiatan tersebut, meliputi pembersihan, perawatan di seluruh 

lingkungan makam dan ziarah kubur. Pembersihan dilakukan 

oleh juru kunci makam dan tenaga pengajar TPQ. Tempat yang 

dibersihkan meliputi tempat untuk ziarah yaitu Makam Raden 

 
91 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekalligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 12 November 2023  
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Sayyid Kuning. Hal itu sebagaimana dalam percakapan di bawah 

ini: 

“Untuk perencanaan kegiatan kebersihan di sini kami 

memiliki beberapa ustadz-ustadz yang mengajar di TPQ, 

selain mereka mengajar, mereka juga bertanggungjawab 

atas kebersihan dan kenyamanan tempat wisata. Saya 

sendiri juga termasuk dalam tenaga pengajar di sini.”92 

Selain itu Bapak Nurmansyah sebagai ketua Pokdarwis 

juga mengatakan bahwa:  

“Yang saya tau, untuk tenaga kerja dalam pengelola wisata 

di sini ada dari ustadz yang mengajar mengaji di sana, dan 

menjadi tenaga kebersihannya juga di sana”.93 

Selain itu, kegiatan ziarah kubur di Makam Raden Sayyid 

Kuning sebelum dijadikannya cagar budaya masih sepi dari 

pengunjung luar Desa Onje, hanya sebagian masyarakat Desa Onje 

saja yang berziarah, ramainya para pengunjung ketika hari-hari 

tertentu saja. Rombongan peziarah biasanya meminta ijin terlebih 

dahulu kepada juru kunci Makam di rumahnya. Namun setelah 

Makam Raden Sayyid Kuning dijadikan sebagai cagar budaya banyak 

peziarah yang berkunjung tidak hanya pada hari tertentu saja 

melainkan setiap hari. Bagi rombongan peziarah yang ingin 

berkunjung dan meminta ijin ke Makam Raden Sayyid kuning 

sekarang tanpa harus ke rumah juru kunci Makam melainkan hanya 

dengan menghubungi nomor yang tertera di pintu masuk Makam 

Raden Sayyid Kuning. Hal ini mempermudah peziarah yang ingin 

berkunjung ke Makam Raden Sayyid Kuning dan sesuai dengan apa 

yang direncanakan oleh Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam 

Raden Sayyid Kuning. 

2) Kerjasama 

 
92 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekalligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 12 November 2023 
93 Wawancara dengan Bapak Nurmansyah selaku ketua Pokdarwis pada tanggal 11 

November 2023 
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Pariwisata merupakan hal yang dinamis, dibutuhkan peran dari 

pemerintah, pihak swasta dan tenaga kerja untuk memvisualisasikan 

peluang dalam mengelola perkembangan yang ada. Bentuk kerjasama 

yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Purbalingga yakni dengan 

menetapkan Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning sebagai cagar 

budaya dan menjadi penanggung jawab kegiatan Haul Raden Sayyid 

Kuning serta mendata jumlah peziarah. Selain itu ketersediaan sumber 

daya manusia atau tenaga kerja yang terlatih secara memadai di suatu 

daerah memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pengelolaan 

wisata religi Makam Raden Sayyid Kuning dengan merawat dan 

membersihkan Makam Raden Sayyid Kuning sehingga pihak swasta 

pun ikut memberikan bantuan kerjasama diperuntukan untuk 

membangun Makam dan Jembatan Raden Sayyid Kuning. 

Tabel 3  

Bentuk kerjasama Pengelola Makam  

No. Kerjasama  Bentuk kerjasama  

1. Pemerintah 

Kabupaten 

Purbalingga  

- Menetapkan Makam dan Masjid 

Raden Sayyid Kuning sebagai 

bangunan Cagar Budaya 

berdasarkan SK Bupati Nomor 

432//226 Tahun 2018. 

- Penanggung jawab kegiatan Haul 

Raden Sayyid Kuning 

- Mendata jumlah pengunjung 

melalui Buku Tamu Peziarah 

Makam Raden Sayyid Kuning 

 

2. Bapak Sugeng, 

Pengacara 

Nasional  

Membangun Makam Raden Sayyid 

Kuning 
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3. Al-Faqir Ilaa 

Rohmati 

Robbihi 

Membangun Jembatan Raden 

Sayyid Kuning 

4. Tenaga kerja 

(Pengajar TPQ) 

Petugas kebersihan Makam Raden 

Sayyid Kuning  

5. Masyarakat 

Desa Onje 

Membantu juru kunci Makam untuk 

merawat dan memperbaiki fasilitas 

Makam Raden Sayyid Kuning   

 

Berdasarkan tabel di atas pengelolaan Makam Raden Sayyid 

Kuning melakukan kerjasama antara lain dengan Pemerintah 

Kabupaten Purbalingga, pihak swasta, tenaga kerja dan masyarakat 

Desa Onje. Hal iini mempunyai pengaruh dalam pengelolaan wisata 

religi Makam Raden Sayyid Kuning, baik itu dari segi pembangunan 

(renovasi makam, akses jalan menuju makam, jembatan) maupun 

perawatan kebersihan.   

3) Fasilitas  

Fasilitas merupakan kelbultulhan yang melnjadi pelrhatian dari 

pihak pelngellola. Olelh karelna itul pihak pelngellola melngambil inisiatif 

delngan mellakulkan pelrelncanaan untuk kedepannya pelngellolaan. 

Perencanaan yang dilakukan oleh Juru Kunci Makam Raden Sayyid 

Kuning sebelum dijadikannya Makam Raden Sayyid Kuning sebagai 

bangunan cagar budaya adalah ingin melakukan pembangunan dan 

merenovasi fasilitas penunjang bagi peziarah.  Ada salah satu peziarah 

(pengacara) yang melihat kondisi makam masih berupa kebun dan 

banyak pohon di sekelilingnya, peziarah tersebut berinisiatif dan 

meminta ijin kepada Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning untuk 

membangun dan merenovasi fasilitas makam. Hal ini sesuai dengan 

keterangan Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning sebagai berikut: 

“Ada selorang yang ziarah pelngacara Nasional malam-malam 

belliaul mellihat makamnya masih kelbuln-kelbuln, akhirnya kasian 
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katanya selorang wali makamnya belgini, ini kalo dibanguln 

bolelh? iya bolelh, soalnya ada saran dari Habib Lulthfi sulrulh 

dibanguln karelna kasihan pelziarah kelhuljanan akhirnya belliaul 

itul melnyulrulh saya ulntulk melngulkulr 6M pelrselgi. Telruls akhirnya 

gimana? telruls ngomong sama saya pa kyai yang kelnal toko 

matelrial siapa? Saya jawab bilang banyak, ya ambil saja. Nah 

yang ngasih ulang itul ya orang itul transfelr dari Jakarta 

julmlahnya 46 julta kulrangnya saya cari selndiri cari yang 

lain.”94 

Sebagai upaya dalam menghadapi peningkatan peziarah yang 

semakin bertambah banyak serta memberikan kenyamanan peziarah 

pengelola membuat tarub atau atap di tempat duduk yang terletak 

depan pintu Makam Raden Sayyid Kuning dan juga tempat transit 

peziarah. Hal ini sesuai dengan keterangan dari Bapak Maksudi Juru 

Kunci Makam Raden Sayyid Kuning sebagai berikut: 

“Ulntu lk dimakam, delpan pintu l makam radeln sayyid ku lning itu l 

kan ada telmpat duldulk lelbar, relncana saya akan melmbulat taru lb 

atau atap sulpaya kalau l huljan tidak kelhuljulnan dan ulntu lk telmpat 

transit pelziarah karelna pelnulh di culngkulp makamnya”95 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen setelah adanya 

perencanaan. Pengorganisasian mempermudah dalam melaksanakan 

perencanaan yang ada dengan pembagian kerja dan pengorganisasian juga 

mempermudah dalam mencapai sebuah tujuan. Pada Makam Raden 

Sayyid Kuning tersusun struktur tugas dan kewajiban juru kunci. Sebagai 

berikut:  

 
94 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 12 November 2023  
95 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 12 November 2023 
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Gambar 13 Struktur Organisasi Makam Raden Sayyid Kuning 

 

Struktur pengelolaan yang ada dalam kepengurusan Makam Raden 

Sayyid Kuning dikelola secara langsung oleh keturunan dari Raden Sayyid 

Kuning, yakni Bapak Maksudi sebagai Juru Kunci Makam Raden Sayyid 

Kuning dan keluarga kepengurusan ini bersifat kekeluargaan dan 

kemashlahatan bersama. Hal ini sebagaimana hasil wawancara di bawah 

ini: 

“Ulntu lk pelngorganisasian ya mas, saya me lnulnju lk anggota masih 

satu l kellularga keltula ya saya selndiri, belndahara istri saya selndiri, 

dan selkreltaris ya anak saya. Kare lna saya su ldah tau l triknya mas 

dan saya malas kalau l maul mulsyawarah. Se lmula saya laku lkan 

mandiri, teltapi u lntu lk kelmashlahatan belrsama, disamping itu l julga 

karelna saya ngga mau l ngrelpotin orang lain mas, biar saya sama 

kellularga saja yang melngulrulsnya96 

Pengorganisasian pada wisata religi Makam Raden Sayyid Kuning 

bersifat secara lini dan staff, dikelola oleh juru kunci sendiri bersama istri 

dan anak, yang berperan dalam memberikan saran, masukan, bantuan 

pikiran, ide-ide dan gagasan baru serta data-data informasi penting. Selain 

itu, Juru kunci dibantu oleh tokoh agama dan masyarakat guna 

mempermudah untuk kegiatan wisata religi yang ada di Makam Raden 

Sayyid Kuning dan pengelolaan hanya dilakukan oleh juru kunci saja tidak 

ada keterlibatanya dengan tokoh masyarakat seperti Kepala Desa, Kepala 

Dusun dan jajarannya. Tokoh masyarakat hanya dilibatkan pada kegiatan 

saja dan tidak ikut campur dalam setiap kegiatan.  

 

 
96Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekalligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 12 November 2023  

Ketua Takmir 

Bapak Maksudi

Sekretaris

Lutfi Latifudin

Bendahara 

Suniah 
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c. Actuating (Pengarahan) 

Pengarahan atau actuating adalah tindakan untuk memastikan 

bahwa seluruh anggota kelompok berusaha mencapai suatu tujuan sesuai 

dengan perencanaan manajerial dan upaya-upaya organisasi yang telah 

ditetapkan sejak awal. Adanya penggerakan akan mendorong agar 

pengelolaan di Makam Raden Sayyid Kuning dapat berjalan dengan baik 

dan lancar sesuai dengan tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik 

pula. Berikut ini beberapa hal yang mendukung dalam proses pengelolaan 

di Makam Raden Sayyid Kuning, diantaranya: 

1) Dorongan (Motivating) 

Motivasi kerja sangat dibutuhkan oleh setiap anggota dalam 

organisasi. Dengan adanya motivasi yang baik maka pekerjaan akan 

dilakukan secara maksimal dan baik. Dalam pengelolaan di Makam 

Raden Sayyid Kuning bentuk dari motivasi kerja yaitu berkunjung 

melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap tenaga kerja dan 

masyarakat sekitar.  

2) Perintah/pengarahan (Directing) 

Agar suatu organisasi dan kegiatan dapat berjalan dengan lancar 

diperlukan adanya perintah/arahan yang tepat. Dalam pengelolan di 

Makam Raden Sayyid Kuning juru kunci makam sekaligus takmir 

masjid Raden Sayyid Kuning melakukakan perintah/arahan secara 

lansung dengan berkomunikasi secara langsung kepada pihak yang 

bersangkutan.  

d. Controlling (Pengawasan) 

Pelngawasan (controlling) melrulpakan pelnelmulan dan pelnelrapan cara 

dan pelralatan ulntulk melnjalin bahwa relncana tellah dilaksanakan selsulai 

delngan yang tellah diteltapkan. Hal ini dapat positif maulpuln nelgatif. 

Pelngawasan positif melncoba ulntulk melngeltahuli apakah tuljulan organisasi 

dicapai delngan elfisieln dan elfelktif. Pelngawasan nelgatif melncoba ulntulk 

melnjamin bahwa kelgiatan yang tidak diinginkan tidak telrjadi ataul telrjadi 

kelmbali. Dalam hal ini sesuai dengan keterangan yang disampaikan oleh 
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Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning. 

Sebagaimana berikut ini:  

“Kalau terjadi konslet saluran listriknya itu jauh antara saluran 

listrik makam ke saluran listrik masjid lalu saya betulkan dan 

memanggil orang elektrik (PLN) kalaul masalah kelamanan itu l telruls 

telrang saja nafsi-nafsi (melnjaga diri selndiri)”97 

Belrdasarkan wawancara de lngan Bapak Maksu ldi sellakul julru l kulnci 

Makam Raden Sayyid Kuning me lmbelrikan informasi bahwasanya dalam 

prosels pelngawasan biasanya dilaksanakan ole lh pihak Ju lrul Kulnci Makam 

Raden Sayyid Kuning se lbagai bangulnan cagar bu ldaya pastinya 

melmbu ltulhkan pelngawasan selcara keltat dan disiplin. Olelh karelna itu, Juru 

Kunci Makam Raden Sayyid Kuning l telrju ln langsu lng mellihat kondisi 

lapangan selsulai delngan pelnelrapan yang te llah diteltapkan, pelngawasan 

dilaku lkan seltiap minggu l ulntu lk melngontrol kelamanan, kelbelrsihan selrta 

kelbelrsihan yang ada di Makam Rade ln Sayyid Ku lning guna memberikan 

kelnyamanan dan kelamanan bagi peziarah yang be lrkulnju lng kel Makam 

Radeln Sayyid Kulning. 

2. Pengelolaan Wisata Religi Masjid Raden Sayyid Kuning  

a. Planning (pelrelncanaan) 

Pelrelncanaan adalah prose ls pelrulmulsan sasaran dan pe lneltapan strate lgi 

ulntu lk melncapai sasaran se lrta pelnyulsulnan relncana gu lna melngordinasikan 

apa yang haru ls dikelrjakan dan ju lga siapa yang akan te lrlibat u lntu lk 

melngelrjakannya. Pelrelncanaan yang dilaku lkan ole lh pihak pelngellola Masjid 

Radeln Sayyid Kulning yakni dengan merenovasi serambi masjid, atap 

masjid dan pelebaran jalan akses menuju Masjid Raden Sayyid Kuning serta 

merencanakan untuk mengadakan kegiatan Haul Raden Sayyid Kuning, 

Grebeg Onje, dan kegiatan bulan ramadhan. Hal ini dilakukan sebagai upaya 

dalam me lngellola dan me lngelmbangkan wisata relligi yang ada di Masjid 

Radeln Sayyid Kulning delngan cara melneltapkan apa saja yang akan 

 
97 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekalligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 12 November 2023 
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dikelrjakan delngan tu lju lan yang ingin dicapai me llipulti tiga bagian 

pelrelncanaan di bagian kelgiatan, kelrjasama dan fasilitas.  

1) Kelgiatan  

Pada bagian kelgiatan pihak pelngellola Masjid Radeln Sayyid 

Kulning mellakulkan pelrelncanaan kelgiatan haull Mbah Sayyid Kulning, 

Grelbelk Onjel, Rulwat Bulmi Delsa dan acara PHBI delngan melmiliki 

tuljulan sulpaya melnarik para pelngulnjulng datang selbagai ulpaya dalam 

melngelmbangkan wisata relligi Masjid Radeln Sayyid Kulning. Sellain itul 

pelrelncanaan dilakulkan delngan melnjalin kelrjasama delngan belrbagai 

pihak, diantaranya; swasta, Masyarakat, telnaga kelrja, organisasi, dan 

kelbijakan pelmelrintah dalam melmbantul prosels pelngellolaan dan 

pelngelmbangan wisata religi Masjid Radeln Sayyid Kulning. Kelmuldian 

belrdasarkan wawancara delngan Bapak Nulrmansyah sellakul keltu la 

Pokdarwis Delsa Onjel dipelrolelh informasi bahwasanya delngan 

diadakanya kelgiatan Haull Mbah Sayyid Kulning, Grebek Onje, dan 

Ruwat Bumi Desa dirasa dapat melnarik daya minat lelbih banyak 

wisatawan ulntulk melngulnjulngi Masjid Radeln Sayyid Kulning. 

2) Fasilitas  

Pada bagian fasilitas suldah melnjadi kelbultulhan yang melnjadi 

pelrhatian dari pihak pelngellola. Olelh karelna itul pihak pelngellola 

melngambil inistiaf delngan mellakulkan pelrelncanaan pelngellolaan dan 

pelngelmbangan fasilitas yang ada di Masjid Radeln Sayyid Kulning 

selbagai salah satul u lpaya dalam melnghadapi pelningkatan pelngu lnjulng 

yang selmakin belrtambah banyak. Pelngellolaan yang dilaku lkan delngan 

melngellola lahan parkir masjid agar dipe lrlulas, melrelnovasi gu ldang 

masjid untuk menyimpan perlengkapan kegiatan seperti tratak atau 

tenda tiang panggung dan itu dilakukan secara bertahap. Hal ini 

berdasarkan keterangan dari Bapak Maksudi selaku Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning sebagaimana berikut ini: 

“kalau l relncana saya ada dana mellanju ltkan pelmbangulnan lahan 

parkir sampai tulgul, keldelpannya lagi, dalam pikiran saya kalau l 

dikasih ulmulr panjang dan se lhat itul selbellah sellatan ada gudang 
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untuk menyimpan tratak untuk kegiatan, tratak yang bisa bongkar 

pasang, tratak/panggulngnya bisa digunakan untuk kegiatan agar 

tidak melnyelwa tratak/panggu lng. Itul relncana saya belgitul tapi kan 

tahap delmi tahap selpelrti itu l.”98 

3) Kelrjasama  

Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning merupakan bangunan 

cagar budaya yang berada di Desa Onje Kecamatan Mrebet. Bangunan 

cagar budaya ini memiliki barang-barang peninggalan sejarah yang 

masih dijaga dengan baik. Tentunya dengan adanya barang-barang 

peninggalan sejarah tersebut kebijakan pemerintah sangat diperlukan 

dan dibutuhkan untuk keberlangsungan perkembangan wisata religi 

Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning. Dalam kelbijakan 

pelmelrintah mu llai dari tingkat daelrah sampai tingkat pu lsat, hu lku lm dan 

ulndang-ulndang yang belrlakul melmbelrikan dampak bagi hambatan dan 

dorongan pelrkelmbangan pariwisata. Khu lsulsnya Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning mu llai tanggal 7 Julni 2018 tellah diteltapkan 

selbagai salah satu l bangulnan cagar bu ldaya yang ada di Kabu lpateln 

Pulrbalingga delngan No SK.432/226 tahuln 2018. Kelbijakan pelmelrintah 

julga melnjalin kelrja sama de lngan pihak pe lngellola Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning ini dalam hal pe lndanaan kelulangan telrkait 

kelgiatan belsar yang ada di Makam dan Masjid Rade ln Sayyid Ku lning. 

Melnulrult Bapak Maksuldi, Cagar bu ldaya ini bellulm lama karelna 

dullul bellulm dikeltahuli olelh pelmelrintah, dan selkarang suldah jadi cagar 

buldaya dan belrkelmbang. Sellain itul pelmelrintah delsa julga mellakulkan 

belrbagai ulpaya dalam melngellola wisata relligi Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning delngan melmbelntulk pokdarwis (kellompok sadar 

wisata) dan mellakulkan kulnjulngan di tahuln 2024 kel keltelmpat 

pelngellolaan wisata relligi ulntulk bellajar telntang pelngellolaan wisata 

relligi yang baik dan profelsional selsulai wawancara delngan bapak Ali 

Imran sellakul pelrangkat delsa melngatakan sebagaimana di bawah ini:  

 
98 Wawancara dengan Bapak Maksudi Juru Kunci Makam sekaligus Ketua Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 13 November 2023    
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“Ulntulk pelmelrintah delsa suldah melmbelntulk pokdarwis telrkait 

delngan pelngellolaan wisata relligi diantaranya disitul ada Makam 

dan Masjid Radeln Sayyid Kulning, Makam Adipati Onjel, culman 

saat ini pelngellolaanya bellulm selratuls pelrseln, melmang ada 

belbelrapa hal telrkait pelngellolaan diantaranya telmpat parkir 

bellulm ada komulnikasi yang jellas antara pokdarwis delngan 

takmir masjid, relncana di tahuln 2024 ada kulnjulngan kel telmpat 

pelngellolaan wisata relligi nanti kita akan bellajar kelsana 

pelngellolaanya selpelrti apa”99 

Tabel 4 Pengelola Masjid  

No. Kerjasama 

Pemerintah 
Bentuk Kerjasama 

1.  Pemerintah Desa 

Onje 

1. Pemerintah Desa Onje berkomunikasi pada 

Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning untuk 

melakukan kunjungan salah satu tempat 

wisata religi untuk belajar terkait 

pengelolaan wisata religi. 

2. Membentuk Pokdarwis (Kelompok Sadar 

Wisata) Desa Onje untuk mengkoordinir 

wisata religi. 

3. Memberikan fasilitas pelebaran jalan dan 

lampu penerangan jalan pada tahun 2017 

 

2. Pemerintah 

Kabupaten 

Purbalingga 

1. Sebagai penanggung jawab dan donatur 

terhadap kegiatan wisata religi Grebek Onje 

dari tahun 2017-2019 

2. Menetapkan Masjid Raden Sayyid Kuning 

sebagai bangunan Cagar Budaya 

berdasarkan SK Bupati Nomor 432//226 

Tahun 2018 

3. Memberikan dana renovasi masjid berupa 

serambi masjid,  

 
99Wawancara dengan Bapak Ali Imran selaku Perangkat Desa tanggal 14 Desember 2023  



77 

 

3. Donatur 

Perorangan 

Bantuan dana renovasi kamar mandi tempat 

wudhu  

4.  Donatur 

Kelompok  

Renovasi Masjid 

5. Jamrud Video 

Shooting Bukateja 

Purbalingga 

Sebagai penayangan live streaming Haul Raden 

Sayyid Kuning di youtube 

6. Zahir Mania 

Purbalingga 

Sebagai tim hadroh Haul Raden Sayyid Kuning  

Berdasarkan tabel di atas, bentuk kerjasama yang dilakukan oleh 

Pemerintah Desa Onje dengan Juru Kunci Makam sekaligus Takmir 

Masjid Raden Sayyid Kuning yakni dengan membentuk Pokdarwis 

(Kelompok Sadar Wisata), memberikan fasilitas pelebaran jalan dan 

lampu penerangan jalan dan berkomunikasi dengan Juru Kunci Makam 

sekaligus Masjid Raden Sayyid Kuning untuk melakukan kunjungan 

salah satu tempat wisata religi untuk belajar tentang pengelolaan wisata 

religi. Namun Juru Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid Raden 

Sayyid Kuning memiliki sifat yang tidak mau direpotkan. Walaupun 

demikian Pemerintah Desa Onje tetap berkomunikasi dengan Juru 

Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning untuk 

pengelolaan wisata religi Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning 

dilakukan dengan baik dan professional. Selain itu, Pemerintah 

Kabupaten Purbalingga juga menjalin kerjasama dengan Juru Kunci 

Makam sekaligus Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning sebagai 

penanggung jawab dan donatur terhadap kegiatan wisata religi Grebeg 

Onje dari tahun 2017-2019, menetapkan Makam dan Masjid Raden 

Sayyid Kuning sebagai bangunan cagar budaya berdasarkan SK Bupati 

No. 432/226 tahun 2018 dan memberikan dana renovasi Masjid berupa 

serambi dan bagian atap masjid. 

Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Onje 

dan Pemerintah Kabupaten ini diperuntukkan Juru Kunci Makam 
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sekaligus Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning. Hal ini disebabkan 

Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning dengan Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning dipimpin dengan orang yang sama yakni Bapak 

Maksudi. Oleh karena itu Juru Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning ini mencari donatur dan menjalin kerjasama 

berbagai pihak terutama Pemerintah Desa Onje dan Pemerintah 

Kabupaten Purbalingga dalam mengelola wisata religi Makam dan 

Masjid Raden Sayyid Kuning. Selain itu, pihak swasta juga 

melmbelrikan gambaran pellulang ulntu lk me lngelmbangkan wisata relligi 

ini delngan cara krelatif dan inovatif dalam me lngellola wisata relligi yang 

ada. Kelmampulan dalam me llihat pellulang u lntu lk melndapatkan lokasi 

yang stratelgis dan me lngulmpu llkan sulmbelr daya manulsia yang 

dibu ltulhkan dan me lmbelrikan su lmbangsih pelndanaan u lntu lk melngellola 

wisata relligi Masjid Rade ln Sayyid Ku lning. Kelrjasama delngan 

beberapa pihak swasta seperti donator perorangan dan kelompok untuk 

memberikan bantuan dana renovasi Masjid Raden Sayyid Kuning. 

Jamrud Video Shooting Bukateja Purbalingga sebagai penayangan live 

streaming Haul Raden Sayyid Kuning. Zahir Mania Purbalingga 

sebagai tim hadroh Haul Raden Sayyid Kuning. Kerjasama dengan 

beberapa pihak swasta dalam pelngellolaan wisata relligi Makam dan 

Masjid Radeln Sayyid Ku lning belrjalan delngan baik. 

Faktor yang mempengaruhi pengembangan wisata yang ada di 

Masjid Sayyid Kuning salah satunya adanya kerjasama dengan pihak 

swasta. Hal ini sebagaimana yang penulis dapatkan dari wawancara 

dengan bapak Maksudi, beliau mengatakan bahwa: 

“Kalau bantuan dari pihak swasta ada, baik yang berasal dari 

perorangan maupun kelompok, dari perorangan sendiri misalnya 

bantuan pembenahan makam, akses jalan menuju makam, 

jembatan, kamar mandi, tempat wudhu, dan juga lahan parkir.” 

 

Sulmbelr daya manu lsia dimiliki sulatu l daelrah yang cu lkulp telrlatih 

juga melmbelrikan dampak yang signifikan te lrhadap pelngellolaan wisata 

relligi. Karelna kapasitas su lmbelr daya manulsia telrselbult sangat belrkaitan 
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delngan pelngellolaan wisata relligi telrselbult. Delngan adanya su lmbelr daya 

manulsia ini Juru Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid Raden Sayyid 

Kuning melakukan perencanaan dengan melnjalin kelrjasama telnaga 

kelrja dari pelngajar TPQ yang be lrtanggulng jawab atas ke lbelrsihan dan 

kelnyamanan telmpat wisata re lligi Makam dan Masjid Rade ln Sayyid 

Kulning. Pihak Juru Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid dan 

Pengajar TPQ berencana untuk menjaga kebersihan seminggu sekali 

dengan membersihkan ruangan dalam masjid, serambi masjid, lahan 

parkir masjid. 

Belrdasarkan wawancara Bapak Maksu ldi Ju lrul Kulnci Makam 

selkaliguls Takmir Masjid, belliaul melngatakan bahwa: 

“Ulntu lk telnaga kelrja di sini kami me lmiliki belbelrapa u lstadz-

ulstadz yang melngajar di TPQ, se llain melngajar, melrelka ju lga 

belrtanggulngjawab atas kelbelrsihan dan ke lnyamanan te lmpat 

wisata. Saya se lndiri julga telrmasulk dalam te lnaga pelngajar di 

sini.”100 

Sellain itu l Bapak Nulrmansyah sellakul keltula pokdarwis 

menambahkan keterangan informasi tentang rencana tenaga kerja 

sebagaimana berikut: 

“Yang saya tau l, ulntu lk telnaga kelrja dalam pelngelmbangan wisata 

di sini ada dari ulstadz yang melngajar melngaji di sana, ada julga 

telnaga kelbelrsihannya.”101 

Dari belbelrapa data di atas, dapat disimpullkan bahwa telnaga 

pelngajar TPQ melru lpakan bagian dari pelngulruls Masjid Radeln Sayyid 

Kulning yang belrtanggulng jawab atas kelbelrsihan telmpat Makam dan 

Masjid Radeln Sayyid Kulning dan melmbelrikan kelnyamanan bagi 

wisatawan dalam mellaksanakan ziarah di Makam dan belrkulnju lng kel 

Masjid Radeln Sayyid Kulning. 

 

 
100Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam dan Takmir Masjid Raden 

Sayyid Kuning Tanggal 13 November 2023 
101 Wawancara dengan Bapak Nurmansyah selaku Ketua Pokdarwis tanggal 11 November 

2023 
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Tabel 5 Tenaga Kerja 

No. Tenaga Kerja  

1. Ustadz pengajar TPQ 

2. Tenaga kebersihan 

4) Masyarakat 

Dalam pelngellolaan wisata relligi Masjid Rade ln Sayyid Ku lning. 

Masyarakat melmbelrikan tanggapan yang positif dan me lnjadi faktor 

pelnting u lntu lk pelngellolaan wisata relligi Makam dan Masjid Rade ln 

Sayyid Kulning. Belrdasarkan wawancara Bapak Maksu ldi belliaul 

melngatakan bahwa: 

“Relspon masyarakat disini ya baik, melmpulnyai pelmikiran yang 

sifatnya melndorong.”102 

Sellain itul, melnulrult wawancara delngan Mas Nulrmansyah, belliaul 

melngatakan bahwa: 

“Kelsadaran warga selkitar selndiri ulntulk melnulmbulhkan rasa 

melmilikinya itu l yang masih kulrang”.103 

Dengan adanya respon masyarakat yang cukup baik, pemikiran 

yang sifatnya mendorong dan mendukung keberlangsungan 

pengelolaan wisata religi Masjid Raden Sayyid Kuning. Juru Kunci 

Makam sekaligus Takmir Masjid Raden Sayyid dan Pokdarwis 

(Kelompok Sadar Wisata) melakukan perencanaan dengan mengajak 

masyarakat ikut andil dalam mengelola wisata religi Makam dan 

Masjid Raden Sayyid Kuning ini sebagai kepanitian kegiatan wisata 

religi dan donatur. Dengan adanya perencanaan yang dilakukan oleh 

Juru Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning dan 

Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) yang baik tentunya dapat 

dirasakan oleh masyarakat salah satu lnya yaitu l dibidang elkonomi. 

Pelrtulmbu lhan elkonomi akan iku lt majul belriringan delngan ramainya 

 
102 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam dan Takmir Masjid Raden 

Sayyid Kuning Tanggal 13 November 2023  
103 Wawancara dengan Bapak Nurmansyah selaku Ketua Pokdarwis tanggal 11 November 

2023  
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pelngulnju lng yang datang. Namu ln, bagi masyarakat Delsa Onjel bellulm 

melrasakan dampak elkonomi selcara kelsellulrulhan dari adanya Masjid 

Radeln Sayyid Kulning selbagai tu ljulan wisata relligi. Hal ini sebagaimana 

yang dijelaskan delngan Ulmull selbagai masyarakat se ltelmpat, 

melngatakan bahwa: 

“Ulntulk dampak elkonomi paling dirasa olelh peldagang yang ada 

di delkat masjid saja mas kalaul ramel pelngulnjulng yang ziarah. 

Sellain itul ya bellulm melrasakan pelningkatan elkonomi dari wisata 

relligi itul mas”104 

Tabel 6 Kerjasama Masyarakat 

No. Masyarakat 

1. Bapak Nurmansyah (salah satu masyarakat yang 

menjadi Ketua Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata)  

2. Petugas parkir dari swadaya masyarakat  

 

Wisata relligi Masjid Radeln Sayyid Ku lning melmiliki banyak 

potelnsi yang melmpu lnyai nilai seljarah dan bu lkti konkrit dari se ljarah 

pada Masjid Radeln Sayyid Ku lning yang melmiliki seljarah syiar islam 

belrkelmbang delngan pelsat, telntu lnya Takmir Masjid sekaligus Juru 

Kunci Makam Raden Sayyid Kuning melakukan rencana untuk 

mengelola wisata religi Masjid Raden Sayyid Kuning ini dengan 

menjalin kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Purbalingga, 

Pemerintah Desa Onje, pihak swasta, tenaga kerja dan masyarakat. Hal 

ini sesuai dengan halaman sebelumnya. Selain itu, Takmir Masjid 

sekaligus Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning juga menjalin 

kerjasama dengan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang dibentuk 

oleh Pemerintah Desa Onje. Namun ketika Pemerintah Desa Onje 

sudah melakukan rencana dibentuknya (Pokdarwis) Kelompok Sadar 

Wisata ini tidak berjalan dengan baik dan professional sehingga 

keberlangsungan pada manajemen berjalan dengan sendiri-sendiri dan 

 
104 Wawancara dengan Bapak Umul Masyarakat Desa Onje tanggal 10 November 2023 
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komunikasinya kurang intens. Hal ini berdasarkan keterangan dari 

Bapak Nurmansyah, mengatakan bahwa: 

“Kellelmahan wisata relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid 

Kulning telrleltak pada manajelmelnnya, artinya masih belrdiri 

delngan selndiri-selndiri dan komulnikasi kulrang intelns antara 

pokdarwis delngan julrul kulnci selkaliguls takmir masjid Radeln 

Sayyid Kulning.”105 

Belgitulpuln ju lga wawancara delngan Bapak Ali Imran se llakul 

pelrangkat delsa melngatakan bahwa: 

“Ulntulk pelmelrintah delsa suldah melmbelntulk pokdarwis telrkait 

delngan pelngellolaan wisata relligi diantaranya disitul ada Makam 

dan Masjid Radeln Sayyid Kulning, Makam Adipati Onjel, culman 

saat ini pelngellolaanya bellulm selratuls pelrseln, melmang ada 

belbelrapa hal telrkait pelngellolaan diantaranya telmpat parkir 

bellulm ada komulnikasi yang jellas antara pokdarwis delngan 

takmir masjid.”106 

Pemerintah Desa Onje sudah melakukan rencana dengan 

membentuk Pokdarwis, Kelompok Sadar Wisata untuk menjalin 

kerjasama dengan Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning. Namun 

rencana tersebut tidak berjalan dengan struktural dan professional. Hal 

ini didapatkan dari wawancara dengan Bapak Nurmansyah sebagai 

Ketua Pokdarwis di bawah ini:  

“Juru kunci kan operator kalau dipokdarwis, kalau disini 

pokdarwis tidak punya kewenangan sebagai pengelola wisata 

religi, pokdarwis hanya sebagai wadah untuk meramaikan dan 

membantu kegiatan wisata religi untuk peran pentingnya itu juru 

kunci makam sekaligus takmir Masjid Raden Sayyid Kuning.107 

Bapak Ali Imran me lngatakan bahwa:   

“Karelna melmang dullul suldah belrjalan culman jadi anak-anak 

dullul aktif di pokdarwis itu rata-rata pada melrantaul selhingga 

belrhelnti, kelmuldian pokdarwis itul barul lagi dan ini bellulm 

belrjalan selratuls pelrseln belrjalan paling ulntulk masalah 

 
105 Wawancara dengan Bapak Nurmansyah sebagai Ketua Pokdarwis tanggal 11 November 

2023  
106 Wawancara dengan Bapak Ali Imran sebagai Perangkat Desa 14 November 2023   
107 Wawancara dengan Bapak Nurmansyah sebagai Ketua Pokdarwis tanggal 11 November 

2023 



83 

 

pelndanaan masulk ada kotak masjid saja kelmuldian pelngellolaan 

selcara kelsellulrulhannya bellulm profelssional.”108 

b. Organizing (Pelngorganisasian)  

Pelngorganisasian dapat dikatakan selbagai prosels melrancang 

pelkelrjaan gulna melncapai sasaran organisasi, rulang lingkulp dan sulmbelr 

daya yang dimilikinya mellaluli prosels pelnciptaan stulktulr organisasi. Dalam 

prosels pelngorganisasian, Masjid Radeln Sayyid Kulning tellah melmbelntulk 

strulktulr kelpelngulrulsan ulntulk melmpelrmuldah dan melmpelrlancar prosels 

manajelmeln. Bapak Maksuldi melngatakan bahwa: 

“Ulntulk pelngorganisasian ya mas, saya melnulnjulk anggota masih 

satul kellularga keltula ya saya selndiri, belndahara istri saya selndiri, 

dan selkreltaris ya anak saya. Karelna saya suldah taul triknya mas 

dan saya malas kalaul maul mulsyawarah. Selmula saya lakulkan 

mandiri, teltapi ulntulk kelmashlahatan belrsama, disamping itul julga 

karelna saya ngga maul ngrelpotin orang lain mas, biar saya sama 

kellularga saja yang melngulrulsnya.”109 

Gambar 14. Gambar Struktur Organisasi Masjid Raden Sayyid Kuning 

 

Pelmbagian jobdelsk pelngorganisasian Masjid Radeln Sayyid Kulning, 

yaitul:  

1) Keltula  

 
108 Wawancara engan Bapak Ali Imran sebagai Perangkat Desa 14 November 2023   
109 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 12 November 2023  
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Dalam pelngorganisasian kelpelngulrulsan Makam dan Masjid Rade ln 

Sayyid Kulning melmiliki keltula ulmulm yang me lrulpakan takmir masjid 

selkaliguls ju lrul kulnci makam belrtulgas ulntu lk belrtanggulng jawab dan 

melmelgang welwelnang dalam me lmimpin dan me lngelndalikan kelgiatan 

di Makam dan Masjid Rade ln Sayyid Kulning selrta belrtanggulng jawab 

dalam melngkoordinasikan kelpelngulrulsan Makam dan Masjid Rade ln 

Sayyuld Kulning.  

2) Selkreltaris  

Selkreltaris Masjid Rade ln Sayyid Ku lning melmpu lnyai tulgas 

mellaksanakan fulngsi manage lrial di bidang administrasi u lntu lk melnulng 

kellancaran kelgiatan yang ada di Makam dan Masjid Rade ln Sayyid 

Kulning telrmasulk pelngadaan daftar hadir pe lngulnju lng dan arsip masjid. 

3) Belndahara  

Belndahara Masjid Rade ln Sayyid Kulning me lmpu lnyai tu lgas dan 

tanggulng jawab dalam kelulangan Makam dan Masjid Rade ln Sayyid 

Kulning dan ju lga iku lt selrta dalam melmbanty takmir masjid dalam 

melnjalankan kelgiatan masjid se lhari-hari.  

4) Bidang Idarah  

Bidang Idarah Masjid Rade ln Sayyid Kulning belrtulgas ulntu lk mellakulkan 

pelmelliharaan dan pe lngelmbangan Masjid Rade ln Sayyid Ku lning selrta 

belrtanggulng jawab dalam pe lngellolaan dan Pe lmbangulnan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning. 

5) Bidang Imarah  

Bidang Imarah Masjid Rade ln Sayyid Ku lning melmpu lnyai tu lgas 

melmbantul takmir masjid dalam me lnjalankan tu lgasnya selhari-hari dan 

melnggantikan takmir masjid dalam ke lgiatan telrtelntu l apabila takmir 

masjid belrhalangan hadir. Se llain itu l bidang idarah be lrtulgas 

melnyellelnggarakan kelgiatan ibadah rultin Be lrsama takmir masjid delmi 

melmakmulrkan dan melramaikan masjid. 

6) Bidang Ri’ayah  
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Pelngulruls Masjid Rade ln Sayyid Kulning bidang ri’ayah melmpu lnyai 

tulgas dalam mellaksanakan pelmelliharaan masjid. Hal ini te lrmasu lk 

melnelrapkan langkah-langkah pelngamanan se lcara u lmulm u lntu lk 

kelgiatan yang belrhulbulngan delngan masjid. Be lbelrapa tu lgas te lrselbult 

dilaksanakan delngan belkelrja sama antara pelngulruls masjid dan takmir 

Masjid Radeln Sayyid Ku lning. 

Belrdasarkan wawancara de lngan Bapak Maksu ldi sellakul Takmir 

Masjid se lkaliguls ju lrul kulnci Makam Rade ln Sayyid Ku lning dalam 

melmpelrmuldah pelngellolaan dan pelngelmbangan wisata relligi di Makam dan 

Masjid Rade ln Sayyid Ku lning, pihak pelngellola Makam dan Masjid Rade ln 

Ku lning melakukan prosels pelngorganisasian te lrselbult selbagai belntu lk u lpaya 

dalam me lngellola dan me lngelmbangkan wisata re lligi Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning. Pelngulruls Makam dan Masjid Rade ln Sayyid Ku lning 

melmpu lnyai sulmbelr daya manulsia yang sangat baik dalam kelgiatan dakwah, 

melmpu lnyai pelngulruls maulpuln anggota yang amanah dapat me lngellola 

delngan baik. 

c. Actu lating (Pengarahan) 

Pengarahan atau actuating adalah tindakan untuk memastikan bahwa 

seluruh anggota kelompok berusaha mencapai suatu tujuan sesuai dengan 

perencanaan manajerial dan upaya-upaya organisasi yang telah ditetapkan 

sejak awal. Adanya penggerakan akan mendorong agar pengelolaan di 

Makam Raden Sayyid Kuning dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai 

dengan tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik pula. Berikut ini 

beberapa hal yang mendukung dalam proses pengelolaan di Makam Raden 

Sayyid Kuning, diantaranya: 

1) Dorongan (Motivating) 

Motivasi kerja sangat dibutuhkan oleh setiap anggota dalam 

organisasi. Dengan adanya motivasi yang baik maka pekerjaan akan 

dilakukan secara maksimal dan baik. Dalam pengelolaan di Makam 

Raden Sayyid Kuning bentuk dari motivasi kerja yaitu berkunjung 
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melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap tenaga kerja dan 

masyarakat sekitar. 

2) Perintah/pengarahan (Directing) 

Agar suatu organisasi dan kegiatan dapat berjalan dengan lancar 

diperlukan adanya perintah/arahan yang tepat. Dalam pengelolan di 

Makam Raden Sayyid Kuning juru kunci makam sekaligus takmir 

Masjid Raden Sayyid Kuning melakukakan perintah/arahan secara 

lansung dengan berkomunikasi secara langsung kepada pihak yang 

bersangkutan.  

d. Controlling (Pelngawasan) 

Pelngawasan (controlling) melrulpakan pelnelmulan dan pelnelrapan cara 

dan pelralatan ulntulk melnjalin bahwa relncana tellah dilaksanakan selsulai 

delngan yang tellah diteltapkan. Hal ini dapat positif maulpuln nelgatif. 

Pelngawasan positif melncoba ulntulk melngeltahuli apakah tuljulan organisasi 

dicapai delngan elfisieln dan elfelktif. Pelngawasan nelgativel melncoba ulntulk 

melnjamin bahwa kelgiatan yang tidak diinginkan tidak telrjadi ataul telrjadi 

kelmbali. Hal ini sesuai dengan keterangan Bapak Maksudi selaku Takmir 

Masjid Raden Sayyid Kuning. Hal ini sebagaimana hasil wawancara di 

bawah ini:  

“Mellihat daripada kondisi fisik masjid, kelrulsakannya misalnya ada 

atap/pavon/selng rulsak telruls saya sulrveli telruls masalah pelrawatan 

dari lampul, kadang ada yang pultuls, masalah itul ada air yang PDAM 

itul kan ada kelrulsakan ataul kelmaceltan saya belrulpaya kelpada pihak 

yang belrwelnang. Kalaul konslelt itul jaraknya jau lh antara salulrannya 

kel masjid, saklarnya konsle lt di jalan ya saya be ltullin dan melmanggil 

orang ellelktrik (PLN). Kalaul masalah kelamanan itul telruls telrang saja 

nafsi-nafsi (melnjaga diri selndiri kelmarin itul ada kelhilangan motor 

dari kami ada ulpaya nanti kalaul suldah ada dana belli CCTV dula 

dipasang di tulgul dan di dalam sulpaya kelliatan ada orang masulk 

kellular.”110 

Dalam pengawasan serta evaluasi manajemen Masjid Raden Sayyid 

Kuning dalam mengembangkan wisata religi dilakukan oleh pimpinan yang 

 
110  Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekalligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 12 November 2023 
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terjun langsung ke lapangan. Pengawasan di Masjid Sayyid Kuning 

dilakukan langsung oleh takmir Masjid Raden Sayyid Kuning yaitu Bapak 

Maksudi. Pengawasan dilakukan dari segi fasilitas, kegiatan dan keuangan 

diawasi oleh Bapak Maksudi. Hal ini sebagaimana hasil wawancara di 

bawah ini: 

“Kegiatan pengawasan dilakukan setiap minggu untuk mengawasi 

dan mengontrol keamanan, ketertiban, dan juga kebersihan serta 

kenyamanan jemaah dan juga wisatawan yang berkunjung.”111 

Belrdasarkan wawancara delngan Bapak Maksu ldi sellakul takmir Masjid 

Radeln Sayyid Kulning melmbelrikan informasi bahwasanya dalam prose ls 

pelngawasan biasanya dilaksanakan ole lh takmir Masjd Rade ln Sayyid 

Ku lning, karena Masjid Raden Sayyid Kuning se lbagai bangulnan cagar 

bu ldaya pastinya melmbu ltulhkan pelngawasan se lcara keltat dan disiplin. Olelh 

karelna itu l Takmir Masjid Rade ln Sayyid Kulning te lrjuln langsulng mellihat 

kondisi lapangan se lsu lai delngan pelnelrapan yang te llah diteltapkan, 

pelngawasan dilaku lkan seltiap minggu l ulntu lk me lngontrol kelamanan dan 

kebersihan yang ada di Makam dan Masjid Rade ln Sayyid Kulning belrkaitan 

delngan kelnyamanan dan kelamanan wisatawan yang be lrkulnju lng kel Masjid 

Radeln Sayyid Kulning.  

3. Pengembangan Wisata Religi Makam Raden Sayyid Kuning Mrebet 

Purbalingga 

Gambar Kondisi Makam Raden Sayyid Kuning pada tahun 2016 sebelum 

pembangunan menjadi cagar budaya dan pemugaran Makam Raden Sayyid 

Kuning pada tahun 2020 

 
111  Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekalligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tanggal 12 November 2023 
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Gambar 15 Kondisi Makam Raden Sayyid Kuning sebelum direnovasi 

 

Sumber: Channel Youtube Grebeg Onje112 

Gambat di atas terdapat Makam Raden Sayyid Kuning yang belum di 

bangun masih menggunakan batu nisan dan diselimuti lumut, disekelilingya 

masih terdapat kebun-kebun dan pohon, selain itu pintu masuk menggunakan 

gerbang besi dan belum terkelola dengan baik serta akses menuju ke atas 

makam menggunakan anak tangga berbahan semen.  

Oleh karena itu, Makam Raden Sayyid Kuning memiliki potensi untuk 

dikembangkan. Karena Makam Raden Sayyid Kuning merupakan bangunan 

cagar budaya yang ada di Kabupaten Purbalingga yang mempunyai nilai 

sejarah dan sebagai salah satu makam yang dikunjungi oleh banyak peziarah, 

oleh karena itu perlu adanya pengembangan dan pelayanan sarana dan 

prasarana yang memadai bagi para wisatawan yang akan berziarah dengan 

tujuan supaya para wisatawan dapat berziarah dengan aman, tenang dan 

mereka merasa nyaman ketika berlama-lama berada di Makam Raden Sayyid 

Kuning Mrebet Purbalingga dan rasanya ingin kembali lagi ke tempat makam 

tersebut. 

Awal mula Makam Raden Sayyid Kuning dahulunya sebelum tahun 

2020 hanya sebuah makam biasa dan banyak kebun dan Pohon Nagasari. 

Makam tersebut dilakukan pembangunan dan pemugaran hal ini karena dalam 

sejarahnya beliau Raden Sayyid Kuning merupakan salah satu tokoh yang 

 
112 https://www.youtube.com/watch?v=E_3rDlWs3tk 
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menyebarkan agama islam, penghulu pertama yang ada di Kabupaten 

Purbalingga dan Imam Masjid Onje yang sekarang berganti nama Masjid 

Raden Sayyid Kuning untuk itu sebagai wujud tanda terimakasih atas jasa yang 

diberikan lalu dibangunlah makam tersebut dengan perijinan Bapak Maksudi 

selaku Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning dan dibantu oleh bapak 

Sugeng salah satu peziarah pengacara nasional sebagai donator utama dengan 

nominal sekitar 30-40 jutaan. Hal ini sesuai dengan keterangan dari Bapak 

Maksudi selaku Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning di bawah ini:  

“Ada selorang yang ziarah pelngacara Nasional malam-malam belliau l 

mellihat makamnya masih kelbuln-kelbuln, akhirnya kasian katanya 

selorang wali makamnya belgini, ini kalo dibanguln bolelh? iya bolelh, 

soalnya ada saran dari Habib Lulthfi sulru lh dibanguln karelna kasihan 

pelziarah kelhuljanan akhirnya belliaul itul melnyulrulh saya ulntulk melngulkulr 

6M pelrselgi. Telruls akhirnya gimana? telruls ngomong sama saya pa kyai 

yang kelnal toko matelrial siapa? Saya jawab bilang banyak, ya ambil 

saja. Nah yang ngasih ulang itul ya orang itul transfelr dari Jakarta 

julmlahnya 46 julta ku lrangnya saya cari selndiri cari yang lain.” 

Sebelum dilakukan pembangunan dan pembugaran makam. Makam 

Raden Sayyid Kuning menjadi salah satu tempat dalam rangkaian kegiatan 

wisata religi yang dikunjungi pada saat ziarah kubur, kegiatan Grebeg Onje, 

Haul Raden Sayyid Kuning untuk mengenang jasa Raden Sayyid Kuning, 

memperkuat keimanan kepada Allah dan rasa syukur terhadap hasil panen yang 

diberikan dari Allah. Hal ini sesuai dengan keterangan dari Bapak Maksudi 

selaku Juru Kunci Makam sekaligus takmir Masjid Raden Sayyid Kuning di 

bawah ini: 

“Pada kegiatan Grebeg Onje Makam Raden Sayyid Kuning merupakan 

salah satu Objek yang di datangi oleh para wisatawan dan dijadikan 

pokok rangkaian acara kegiatan Grebeg Onje”113 

Sebelum tahun 2017 kegiatan Grebek Onje hanya dilakukan dengan 

sederhana dalam menyambut bulan ramadhan dilakukan disetiap masing-

masing RT Desa Onje dengan kegiatan bersih-bersih Makam Raden Sayyid 

Kuning dan ziarah kubur serta tahlil dan doa bersama diakhiri dengan 

 
113 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning pada tanggal 15 November 2023 
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selamaten tumpengan nasi penggel sebagai upaya dalam menjaga warisan 

tradisi yang dilakukan sejak dahulu. Hal ini sesuai dengan keterangan bapak 

Maksudi selaku Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning dibawah ini: 

“Nyadran sudah dilakukan dari zaman dahulu tidak ada yang tahu pasti 

tahun awal dilakukan tradisi nyadran, yang akhirnya dilaksanakan oleh 

masyarakat Onje sebagai warisan tradisi yang dilakukan sejak dahulu. 

Sedangkan Grebeg Onje dilakukan pada masa pemerintahan Tasdi yang 

sebenarnya adalah Nyadran, tepatnya pada tahun 2017, dan namanya 

diganti menjadi Grebeg Nyadran atau Grebeg Onje.”114 

Hal di atas sesuai juga dengan keterangan dari Bapak Ali Imran selaku 

perangkat Desa Onje di bawah ini: 

“Pada tahun-tahun sebelum 2017 tradisi nyadran atau yang sekarang 

dikenal Grebeg Onje di Desa Onje dilakukan disetiap masing-masing RT 

dan rangkaian acaranya masih sederhana yaitu bersih makam dan 

ziarah kubur, serta tahlil dan doa bersama yang di pungkasi dengan 

penggela”. 115 

Pada tahun 2017 kegiatan Grebeg Onje atau sadranan dikembangkan 

oleh Bupati Purbalingga saat itu yakni Bapak H. Tasdi SH., MM. Beliau 

mengusulkan Desa Onje sebagai Desa Wisata Religi dengan mempunyai alasan 

bahwa kekayaan artefak dan situs penyebaran agaam islam di Kabupaten 

Purbalingga berawal dari Desa Onje. Oleh karena itu dengan merealisasikan 

Desa Onje sebagai Desa Wisata Religi, beliau menganjurkan pemerintah desa 

melebarkan jalan masuk desa yakni, dari patokan SPBU Mrebet, jalan lurus ke 

arah timur, seluas kanan-kiri jalan satu meter. Pelebaran jalan tersebut 

dimaksud untuk kemudahan akses kendaraan wisatawan yang datang ke Desa 

Onje. Tasdi juga mengemukakan, Pemkab Purbalingga juga akan mengangkat 

Fastival Sadranan yang tadinya hanya diselenggarakan oleh masyarakat Onje, 

menjadi festival tingkat kabupaten.  

“Kita angkat menjadi festival tingkat kabupaten agar dapat mendorong 

objek wisata religi di Desa Onje. Selain itu Desa Onje merupakan satu 

desa yang berjasa penyebaran agama Islam di Kabupaten Purbalingga, 

 
114 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning pada tanggal 15 November 2023 
115  Wawancara dengan Bapak Ali Imron selaku Perangkat Desa Onje, 14 November 2023 
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disini juga banyak tempat bersejarah, Masjid R. Sayyid Kuning salah 

satunya”116 

Di dalam dunia pariwisata pengembangan sarana prasarana sangat 

diperlukan, karena pengembangan sarana prasarana wisata bertujuan untuk 

menciptakan kepuasan dan kenyamanan wisatawan saat berkunjung ke objek 

wisata serta untuk memudahkan proses kegiatan wisata religi dapat berjalan 

lancar. Sehingga pada tahun 2020 Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning 

melakukan pembangunan dan pemugaran makam dengan dibantu oleh salah 

satu peziarah pengacara nasional yakni Bapak Sugeng sebagai donator utama 

pembangunan Makam Raden Sayyid Kuning dan fasilitas sarana prasarana 

yakni gapura pintu masuk makam, anak tangga akses menuju ke atas makam, 

ruang transit untuk tempat ruang tunggu peziarah ketika ramai di dalam makam 

dan lampu penerangan jalan Makam Raden Sayyid Kuning. 

Gambar 16 Kondisi Gerbang Pintu Masuk Makam Raden Sayyid Kuning 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis  

Setelah dijadikan sebagai bangunan cagar budaya, Makam Raden Sayyid 

Kuning mengalami banyak perubahan terutama pada bangunan makam dan 

fasilitas yang diberikan. Gambar disebelah kiri terdapat gapura pintu masuk 

makam terdapat infomasi nomor handphone juru kunci makam dan anak dari 

juru kunci makam. Gambar disebelah kanan terdapat papan informasi Makam 

Raden Sayyid Kuning sebagai bangunan cagar budaya. 

 
116 https://ameera.republika.co.id/berita/oltgsx284/desa-onje-dikembangkan-jadi-destinasi-

wisata-religi#google_vignette  

https://ameera.republika.co.id/berita/oltgsx284/desa-onje-dikembangkan-jadi-destinasi-wisata-religi#google_vignette
https://ameera.republika.co.id/berita/oltgsx284/desa-onje-dikembangkan-jadi-destinasi-wisata-religi#google_vignette
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Gambar 17 Kondisi Anak Tangga Makam Raden Sayyid Kuning 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

Gambar di atas menunjukkan setelah dijadikan cagar budaya mengalami 

pengembangan berupa anak tangga berbahan keramik berjumlah 37 anak 

tangga yang terletak di bawah makam berfungsi sebagai mempermudah 

peziarah akses menuju ke atas Makam Raden Sayyid Kuning. Selain itu 

terdapat lampu penerang jalan untuk menerangi para peziarah ketika malam 

hari.    

Gambar 18 Jembatan Raden Sayyid Kuning 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

Selain itu, dibangun juga Jembatan Raden Sayyid Kuning pada tahun 

2021 oleh Al- Faqir Ilaa Rohmati Robbihi, jembatan ini berfungsi untuk akses 

menuju makam. Hal ini dilakukan untuk mempermudah akses jalan dari Masjid 

Raden Sayyid Kuning menuju ke Makam Raden Sayyid Kuning tentunya 
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fasilitas tersebut memberikan rasa aman nyaman supaya bisa dinikmati oleh 

peziarah selama berada di lingkungan Makam Raden Sayyid Kuning.  

Tabel 7 Pengembangan Makam Raden Sayyid Kuning  

Tahun  Makam Raden Sayyid 

Kuning sebelum menjadi 

cagar budaya 

Makam Raden Sayyid 

Kuning setelah menjadi 

cagar budaya 

2015-2021 - Sebagai tempat ziarah 

baik itu dari masyarakat 

Onje maupun dari 

peziarah lainnya  

- Sebagai tempat ziarah 

kubur dalam rangkaian 

acara Grebek Onje. 

- Melakukan renovasi 

Gapura pintu masuk 

Makam Raden Sayyid 

Kuning 

- Melakukan pendataan 

peziarah melalui Buku 

Tamu yang diberikan 

oleh Dinas Kebudayaan, 

Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten 

Purbalingga 

- Melakukan 

Pembangunan Cungkup 

Makam Raden Sayyid 

Kuning  

- Melakukan renovasi 

anak tangga 

menggunakan keramik 

untuk akses menuju ke 

atas Makam Raden 

Sayyid Kuning. 

- Mengalami peningkatan 

jumlah peziarah dari 

tahun sebelumnya yakni 

233 orang  

- Pembangunan Jembatan 

Raden Sayyid Kuning  

- Memperbarui cat Makam 

Raden Sayyid Kuning 
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Pengembangan wisata religi Makam Raden Sayyid Kuning merupakan 

objek wisata religi yang sering dikunjungi oleh peziarah, baik dari lokal 

maupun dari luar daerah, tentunya membutuhkan sumber daya manusia yang 

terbaik dan berkualitas untuk mengelola dan mengembangkan wisata religi 

Makam Raden Sayyid Kuning dengan meningkatkan kualitas pekerjaan yang 

dapat dikelola dengan baik. Sumber daya manusia memiliki peran dan fungsi 

yang sangat penting untuk tercapainya tujuan organisasi yang telah ditentukan. 

Dalam pengembangan Makam Raden Sayyid Kuning, sumber daya manusia 

memainkan peran penting dalam menjaga dan merawat makam serta 

mengembangkan objek wisata religi Makam Raden Sayyid Kuning ini.  

Dalam hal ini, sumber daya manusia terdiri dari juru kunci, peziarah, 

pengajar TPQ dan masyarakat sekitar. Tujuan para peziarah yang datang ke 

Makam Raden Sayyid Kuning berasal dari berbagai daerah, baik itu peziarah 

lokal maupun peziarah dari luar daerah dengan beraneka macam, seperti 

mengingatkan tentang kematian, mencari keberkahan dari Raden Sayyid 

Kuning dan mengenang jasa atas perjuangan yang diberikan Raden Sayyid 

Kuning. Para peziarah yang datang ke Makam Raden Sayyid Kuning 

melakukan ziarah yang sebagaimana dilakukan sesuai dengan Aqidah.  

Pengembangan wisata religi Makam Raden Sayyid Kuning tentunya 

membutuhkan biaya atau dana untuk mendukung pengelolaan dan 

pengembangan masjid, baik itu biaya untuk fasilitas maupun biaya kegiatan 

yang ada di Makam Raden Sayyid Kuning. Dana tersebut sangat diperlukan 

untuk memberikan kemudahan dalam memperoleh dukungan finansial untuk 

pariwisata sangat bervariasi. Investor atau pihak swasta dapat diandalkan 

dalam memberikan dukungan finansial pengembangan wisata religi. Dukungan 

finansial merupakan faktor penting bagi pengembangan wisata religi. Faktor 

yang mempengaruhi pengembangan wisata religi Makam Raden Sayyid 

Kuning ialah dengan adanya biaya atau sumber dana. 
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4. Pengembangan Wisata Religi Masjid Raden Sayyid Kuning  

Tahun 1940 waktu itu Onje sudah menjadi desa di bawah pemerintahan 

Bupati Purbalingga. Pada tahun inilah Masjid Onje untuk pertama kalinya 

direhab. Semenjak diperbaiki pada masa kadipaten dan perdikan sampai 

dengan pemerintahan Kabupaten Purbalingga. Pada saat itu Desa Onje 

dipimpin oleh seorang Penatus/Lurah/Kepala Desa yang Bernama Arsaredja.  

Desa Onje sampai dengan tahun 1980-an hanya terdapat satu masjid 

sampai pada tahun 1983 dibangun masjid lainnya hal ini menggugah para 

jama’ah dan pengurus Masjid Onje untuk memberi nama masjid yang memang 

hanya terkenal dengan sebutan Masjid Onje. Untuk pemberian nama masjid 

para pengurus bermusyawarah sekiranya nama apa yang tepat untuk masjid 

tersebut.  

Ada beberapa usulan nama masjid yang disampaikan pada saat 

muusyawarah. Namun pada akhirnya karena ada beberapa hal yang perlu 

ditanyakan kepada kesepuhan, maka pengurus dan beberapa perwakilan 

jama’ah masjid sowan (berkunjung) ke tempat Habib Luthfi bin Yahya di 

Pekalongan. Maka Habib Lutfi bin Yahya memberikan nasehat dan Saranya 

yang selanjutnya diterima oleh pengurus masjid dan perwakilan jam’ah masjid. 

Masjid Onje diberikan nama Masjid Raden Sayyid Kuning oleh Habib Lutfi 

bin Yahya. Beliau merupakan seorang ulama besar yang berasal dari kota 

Pekalongan Jawa Tengah.   

Sejak itulah masjid yang hanya dikenal dengan Masjid Kewalian, Masjid 

Onje sekarang dikenalkan dengan nama Masjid Raden Sayyid Kuning. Nama 

tersebut mengandung makna tersendiri, terutama dengan sejarah keberadan 

masjid tersbut. 

Berikut nama-nama Imam Masjid Raden Sayyid Kuning.  

1. Raden Sayyid Kuning/Ngabdullah Syarif Sayyid Kuning  

2. Kyai Samirudin 

3. Kyai Ibrahim  

4. Kyai Ilyas 

5. Kyai Murmareja bin Mustahal  
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6. Kyai Murjani  

7. Haji Ibrahim 

8. Kyai Sanrawi  

9. Kyai Masngadi tahun 1945- 2007, 

10. Khotib H.M. Soemarno  

11. Kyai Maksudi 117 

5. Pengembangan Wisata Religi Masjid Raden Sayyid Kuning dari sebelum cagar 

budaya – setelah cagar budaya 

Periode pertama awal mula masjid dibangun pada tahun 1300 Masehi 

oleh Syekh Syamsudin merupakan keturunan dari Timur Tengah dan datang ke 

pulau jawa untuk berdakwah di Purbalingga tepatnya di Desa Onje. Pada 

malam hari ketika Syekh Samsudin ingin melaksanakan sholat tahajud yang 

sebelumnya di daerah tersebut masih hutan dan belum ada desa. Oleh karena 

itu syekh Syamsudin berpikiran untuk membuat sebuah tempat ibadah terbuat 

dari batu, empat tiang yang berasal dari pohon pakis dan dindingnya terbuat 

dari daun pakis serta atapnya terbuat dari duk. Setelah lama Walisongo pergi 

datang lagi Syekh Maulana Maghribi beliau di Desa Onje diberi nama Ki Tepus 

Rumput. Beliau dijuluki Ki Tepus Rumput karena beliau pernah mertapa di 

Desa Onje dengan anak angkatnya dan mendapat istri selir dari Raja Pajang 

(Kerajaan Jaka Tingkir). Kemudian istrinya Kencana Wungu melahirkan 

anaknya bernama Hanyokropati Adipati Onje. 

 Periode kedua setelah Syekh Syamsudin pergi datanglah empat 

walisongo ke Desa Onje diantaranya Sunan Gunung Jati, Sunan Kudus, Sunan 

Bonang, dan Sunan Kalijaga. Keempat walisongo tersebut mandi di tempuran 

tiga dan setelah itu berjalan ke atas sungai sambil melihat kebarat yang 

sekarang menjadi perempatan, kemudian Sunan Kalijaga mengusulkan untuk 

dibangun masjid karena tempatnya strategis. Namun ketika melihat tempat 

tersebut ternyata sudah ada masjid kecil yang dibangun oleh Syekh Syamsudin. 

 
117 Onje Dalam Sejarah (Babad Desa Onje) (Onje: STAIN Purwokerto, 2010) hlm 33-34   
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Pada akhirnya keempat Walisongo tersebut merenovasi dan mengganti empat 

tiang masjid dengan pohon jati sampai sekarang ini.  

Periode ketiga setelah lama Walisongo pergi datang lagi Syekh Maulana 

Maghribi beliau di Desa Onje diberi nama Ki Tepus Rumput. Beliau dijuluki 

Ki Tepus Rumput karena beliau pernah mertapa di Desa Onje dengan anak 

angkatnya dan mendapat istri selir dari Raja Pajang (Kerajaan Jaka Tingkir). 

Kemudian istrinya Kencana Wungu melahirkan anaknya bernama 

Hanyokropati. Beliau menambahkan dinding masjid yang terbuat dari batu kali 

dan membuat bedug terbuat dari kayu Sindaguri. Lalu diberi nama Bedug 

Duren Siklambi.  

Periode keempat Raden Sayyid Kuning yang pertama kali membentuk 

jamaah di desa Onje. Beliau juga menjadi imam sholat jama’ah pertama di 

masjid tersebut. Penamaan Masjid ini dahulunya dinamakan Masjid Kewalian, 

Masjid Onje, dan yang terakhir Masjid Raden Sayid Kuning 

Periode kelima pada tahun 1940 Masjid Onje pertama kali direhab. 

Semenjak diperbaiki pada masa kadipaten dan perdikan sampai dengan 

pemerintah Kabupaten Purbalingga. Pada saat itu Desa Onje dipimpin oleh 

seorang Kepala Desa yang bernama Arsaredja.118 

Gambar 19 Kondisi Serambi Masjid Raden Sayyid Kuning tahun 1986 

 

Sumber: Internet 119 

 
118 Onje Dalam Sejarah (Babad Desa Onje) (Onje: STAIN Purwokerto, 2010) 
119 https://www.arifsae.com/2017/02/masjid-sayyid-kuning-eksistensi.html 
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Periode keenam pada tahun 1986 Pergantian nama Masjid yang semula 

Masjid Onje menjadi Masjid Raden Sayyid Kuning. Pada saat itu, Kyai 

Maksudi dan rombongan jamaah berencana untuk pergi ke Pekalongan. Dari 

Onje, Kyai Maksudi sudah membawa nama masjid, yang disebut sebagai 

Masjid Baitul Hikmah, untuk diberikan kepada Habib Lutfi. Namun, Habib 

Lutfi menolak untuk memberikan nama tersebut dan memutuskan untuk 

memberikan nama Masjid Raden Sayyid Kuning pada tahun 1986 Masehi. 

Nama itu diambil dari kata "Raden", yang berasal dari nama mertuanya, Raden 

Adipati Onje II, "Sayyid", yang berasal dari nama Sayyidina Ali, dan "Kuning" 

berasal dari nama istrinya, Kuningwati.120 

             Gambar 20 Kondisi Serambi Masjid tahun 1990 

 

Sumber: Internet121 

Periode ketujuh pada tahun 1990 sampai dengan tahun 2000. Awalnya 

masjid berukuran kecil menjadi besar tempat bedug yang sekarang itu dulunya 

tempat kamar mandi, tempat wudhunya sudah beberapa kali pindah awalnya 

itu di tempat bedug yang sekarang, yang kedua didepan arah selatan dekat 

rumah warga kemudian pindah lagi ke utara lanjut pindah ke tempat awal dan 

banyak mengalami renovasi akhirnya dipindahkan ke belakang dan sudah tidak 

pindah tempat. 

 
120 Onje Dalam Sejarah (Babad Desa Onje) (Onje: STAIN Purwokerto, 2010) 
121 https://www.tvonenews.com/religi/108286-menapak-jejak-walisongo-di-masjid-sayyid-

kuning-purbalingga 
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                   Gambar 21 Madin Raden Sayyid Kuning 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

Periode kedelapan pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2010. 

Pembangunan Madin Raden Sayyid Kuning pada tanggal 19 Juli 2009 

diresmikan oleh Wakil Bupati Purbalingga Bapak Drs. Heru Sujatmoko, M.S.I. 

dan pada saat itu terjadinya renovasi awal serambi masjid. 

Gambar 22 Papan Informasi SK Bupati No.432/226 Tahun 2018 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

Periode kesembilan mengalami renovasi total diantaranya pada bagian 

atap masjid, bagian serambi masjid, pelebaran jalan, lahan parkir. Memperluas 

lahan parkir awalnya hanya memiliki lebar 2meter sekarang memiliki panjang 

20meter dan lebar 12 meter. Pelebaran jalan ditambahkan selebar satu meter, 

pelebaran jalan dilakukan dari pertigaan SPBU Mrebet ke arah Masjid Raden 

Sayyid Kuning. Tujuannya untuk mempermudah akses pengunjung yang 

datang ke Desa Onje dan sebagai upaya dalam mengembangkan wsiata religi 
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Masjid Raden Sayyid Kuning. Melanjutkan renovasi serambi masjid karena 

dibangun tahap demi tahap selama tiga kali.  Selain itu, ditetapkan sebagai 

bangunan cagar budaya oleh Bupati Purbalingga berdasarkan No. SK: 432/226 

tahun 2018. Sebagai tempat kegiatan wisata religi: Haul Raden Sayyid Kuning, 

Grebeg Onje, Ruwat Bumi Desa dan Peringatan Hari Besar Islam.  

Gambar 23 Gerbang Pintu Masuk Masjid Raden Sayyid Kuning 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

Periode kesepuluh pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2023. Setelah 

ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya pengunjung semakin ramai. Dengan 

adanya kegiatan wisata religi di Masjid Raden Sayyid Kuning banyak pihak 

swasta menjalin kerja sama dan banyak juga para donator untuk 

menyumbangkan dana untuk pembangunan Masjid Raden Sayyid Kuning. 

Membangun gudang di area belakang masjid untuk tempat perlengkapan 

seperti tratak atau panggung bongkar pasang. Merencanakan untuk membeli 

tratak atau panggung supaya setiap kegiatan tidak menyewa. Merencanakan 

untuk pemasangan CCTV untuk melakukan pengawasan Masjid Raden Sayyid 

Kuning 

Dalam pengembangan sebelum menjadi cagar budaya sampai setelah 

cagar budaya mulai dari fasilitas, pelayanan dan bangunan fisik Masjid Raden 

Sayyid Kuning mengalami perubahan yang signifikan karena Masjid Raden 

Sayyid Kuning merupakan tempat sebagai bangunan cagar budaya berdasarkan 

SK Bupati Nomor 432/226 tahun 2018. Pengembangan wisata religi Masjid 

Raden Sayyid Kuning sebagai tempat bangunan cagar budaya tentunya 
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membutuhkan biaya atau dana untuk mendukung pengelolaan dan 

pengembangan masjid, baik itu biaya untuk fasilitas maupun biaya kegiatan 

yang ada di Masjid Raden Sayyid Kuning. Dana tersebut sangat diperlukan 

untuk memberikan kemudahan dalam memperoleh dukungan finansial untuk 

pariwisata sangat bervariasi. Investor atau pihak swasta dapat diandalkan 

dalam memberikan dukungan finansial pengembangan wisata religi. Dukungan 

finansial merupakan faktor penting bagi pengembangan wisata religi. 

Faktor yang mempengaruhi pengembangan wisata religi Masjid Raden 

Sayyid Kuning ialah dengan adanya biaya atau sumber dana, menurut 

wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Takmir Masjid Raden Sayyid 

Kuning, yang mengatakan bahwa: 

“Biaya atau sumber dana untuk pengembangan wisata religi disini ada 

berbagai macam, diantaranya ada dari pemasukan dari kas jama’ah, 

dari wisatawan yang berziarah, dan juga kas hari Jum’at.”122 

Selain itu, menurut Bapak Nurmansyah, selaku Ketua Pokdarwis, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Kalau terkait masalah keuangan dan sumber dana, itu semua yang tau 

persis Pak Maksudi, kalau setau saya, sumber dana salah satunya 

berasal dari kotak infak yang ada di masjid sama donatur mas. Selain 

itu untuk kegiatan besar itu dana dari pemerintah desa juga biasanya 

iuran dari masyarakat Desa Onje mas”123 

Dari beberapa data di atas dapat disimpulkan bahwa sumber dana juga 

mempengaruhi pengembangan wisata yang ada di Masjid Raden Sayyid 

Kuning Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. Diantara 

sumber dana yang ada yaitu pemasukan dari kas jama’ah, dari wisatawan, 

donatur, pemerintah desa, iuran masyarakat dan juga kas hari Jum’at. Selain 

itu pengembangan sumber daya manusia juga diperlukan. Fungsi manajemen 

untuk memperoleh sumber daya manusia yang terbaik dan sumber daya 

manusia tersebut dapat dipelihara dan dikelola dengan kualitas pekerjaan yang 

terus meningkat dan stabil. Manajemen sumber daya manusia memiliki peran 

 
122 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam dan Takmir Masjid Raden 

Sayyid Kuning Tanggal 13 November 2023 
123 Wawancara dengan Nurmansyah selaku Ketua Pokdarwis tanggal tanggal 11 November 

2023 
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dan fungsi yang sangat penting untuk tercapainya tujuan organisasi yang telah 

ditentukan. Dalam pengembangan Masjid Raden Sayyid Kuning, sumber daya 

manusia memainkan peran penting dalam menjaga dan merawat makam serta 

mengembangkan objek wisata religi Masjid Raden Sayyid Kuning ini.  

Dalam hal ini, sumber daya manusia terdiri dari juru kunci, peziarah, 

pengajar TPQ dan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja yang ada di Masjid 

dan Makam Raden Sayyid Kuning yaitu pengurus masjid yang dipimpin oleh 

takmir yang mengelola masjid sehari-hari, baik dalam proses pemenuhan 

kebutuhan, membersihkan masjid. Pengunjung yang datang ke Masjid Raden 

Sayyid Kuning berasal dari berbagai daerah, baik itu masyarakat lokal maupun 

pengunjung dari luar daerah dengan berbagai tujuan. Seperti, melihat 

peninggalan sejarah yang ada di Masjid Raden Sayyid Kuning, melakukan 

penelitian atau tugas tentang Masjid Raden Sayyid Kuning dan sebagai objek 

wisata religi. 

Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning mempunyai potensi daya tarik 

atau attraction yang sangat kuat. Untuk menggambarkan Makam dan Masjid 

Raden Sayyid Kuning lebih lengkap digunakan unsur-unsur pengembangan 4A 

secara sederhana agar dapat memudahkan analisis mengenai daerah tersebut. 

Unsur-unsur pengembangan 4A mampu melakukan pengelolaan dan 

pengembangan wisata yang layak dan upaya mengatasi permasalahan dan 

tantangan sekaligus peningkatan nilai tambah suatu tempat atau produk wisata. 

Penerapan konsep 4A terdiri atas empat komponen, yakni attraction, amenity, 

accessibility, dan ancilliary, yang dijelaskan sebagaimana di bawah ini: 

a. Atraksi (Daya Tarik) 

Atraksi adalah u lnsulr pelngelmbangan wisata delngan tuljulan ulntulk 

melnjadi daya tarik delstinasi wisata bagi para pelngulnjulng dan melnjadi 

selbulah aselt wisata yang dapat melnarik wisatawan selpelrti: daya tarik 

wisata alam, masyarakat maulpuln buldayanya. Daya tarik yang belrada di 

makam dan masjid Radeln Sayyid Kulning belrulpa makam Radeln Sayyid 

Kulning yang melrulpakan makam salah satu l ullama yang melnyelbarkan 

dakwah di Kabulpateln Pulrbalingga telpatnya di delsa Onjel dan pelninggalan 
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yang belrada di Masjid Radeln Sayyid Kulning. Belrdasarkan wawancara 

delngan bapak Ali Imran sellakul pelrangkat delsa di bawah ini:  

“Ada dula tokoh pelmelrintahan dan kelagamaan, yang pelrtama tokoh 

pelmelrintahan yakni belliaul Adipati Onjel selbellulm Bulpati 

Pulrbalingga itul ada, kelmuldian yang keldula tokoh agama, salah satul 

tokoh agama yang dari Timulr Telngah yang melnyelbarkan agama 

Islam di Nulsantara ini khulsulsnya di Delsa Onjel”, daya tariknya ya 

mulngkin sama delngan orang lain salah satulnya orang kel makam 

rasa belrtelrima kasih dari orang selkitar atas ajaran-ajaran agama 

Islam sampai kel kita selmula selhingga orang disitul melndo’akan saja 

dari situl kan otomatis ada rasa keldelkatan diri sama Allah.”124 

Kegiatan wisata religi pada Makam dan Masjid Raden Sayyid 

Kuning juga memiliki daya tarik yang dapat menarik pengunjung. 

Kegiatan wisata religi memiliki dua aspek. Aspek pertama, aspek sosial 

meliputi; kegiatan Haul Raden Sayyid Kuning, Grebeg Onje dan Ruwat 

Bumi Desa. Aspek Kedua meliputi; kegiatan Hari Besar Islam dan 

kegiatan Bulan Ramadhan. 

b. Amenity (Fasilitas) 

Amelnity (fasilitas) adalah ulnsulr pelngelmbangan wisata yang belrulpa 

fasilitas pelnulnjang yang dapat melmelnulhi kelbultulhan dan kelinginan 

wisatawan saat melnginap di sulatul delstinasi. Fasilitas melngacu l pada 

keltelrseldiaan akomodasi, telmpat makan, pu lsat olelh-olelh dan fasilitas 

pelndulkulng lainnya yang belrkelsinambulngan delngan aktivitas wisatawan 

pada selbulah delstinasi wisata. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 

di bawah ini: 

“Hotell tidak ada, kalaul keltika di delsa itul homelstay dullul melmang 

pelrnah keltika biasanya banyak pelminat ulntulk wisata alam 

seldangkan wisata relligi jarang, selhingga kita seldiakan homelstay di 

rulmah pelnduldulk ulntulk pelnginapan bu lkan hotell agar pelngu lnjulng 

taul kelhidulpan di delsa selpelrti apa.125 Warulng-warulng ada culman 

Kelmbali lagi kelpada kelarifan local, kalaul disini tidak ada orang 

julalan nasi tapi keltulpat karelna melru lpakan pantangan yang ada 

disini, kalaul ada orang pelrantaulan kelsini dilayani delngan baik, 

disini melmang delsa wisata relligi selcara agama selpelrti itul, selhingga 

 
124 Wawancara dengan Bapak Ali Imran selaku Perangkat Desa tanggal 14 November 2023  
125 Wawancara dengan Bapak Ali Imran selaku Perangkat Desa Onje tanggal 14 November 

2023  
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sampai selkarang adanya warulng ya paling pakai keltulpat tidak ada 

nasinya.” 126 

Fasilitas makam adalah Culngkulp Makam Radeln Sayyid Kulning, 

Jelmbatan Radeln Sayyid Kulning, Anak tangga melnuljul makam Radeln 

Sayyid Kulning, Kotak amal, Rulang trasit pelziarah, papan informasi dan 

pintul masulk makam, lampul pelnelrangan jalan, alat kelbelrsihan, Do’a 

selbellulm ziarah kulbulr makam aullia.127Fasilitas Masjid adalah telmpat 

parkir, telmpat wuldhul, selrambi masjid, papan informasi cagar buldaya, 

kotak amal, telmpat du ldulk halaman masjid, pellelbaran jalan, lelmari alat 

sholat dan al-Qur’an. 128 

Tabel 8 Fasilitas Makam dan Masjid 

No. Fasilitas Makam Fasilitas Masjid  

1. Cungkup Makam Raden 

Sayyid Kuning  

Tempat parkir  

2. Jembatan Raden Sayyid 

Kuning 

Tempat wudhu dan kamar 

mandi 

3. Ruang transit peziarah  Papan informasi cagar budaya 

4. Lampu penerangan jalan Tempat duduk halaman majid 

5. Papan informasi  Serambi masjid 

6. Gapura pintu masuk Makam 

Raden Sayyid Kuning 

Kotak amal 

7. Alat kebersihan Lemari perlengkapan sholat 

dan al-qur’an  

c. Accebility (Aksesibilitas) 

Accelbility melrulpakan sarana dan prasarana pelngangkult wisatawan 

dari satul lokasi kel lokasi lain ulntulk melndu lkulng wisatawan sampai di 

lokasi wisata. Akselsibilitas transportasi yang muldah diaksels melmbulat 

 
126 Wawancara dengan Bapak Ali Imran selaku Perangkat Desa Onje tanggal 14 November 

2023 
127 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam dan Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning Tanggal 13 November 2023 
128 Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam dan Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning Tanggal 13 November 2023 
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pelrjalanan wisatawan lelbih muldah. Jalan melnuljul makam dan masjid 

sangat baik dan muldah diaksels bagi wisatawan yang berkunjung ke 

Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning. Wisatawan bisa menggunakan 

transportasi publik seperti bus umum dan angkutan umum serta 

transportasi online (grab, gojek, maxim). Selain itu accebility prasarana 

yang diberikan oleh Juru Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid Raden 

Sayyid Kuning kepada wisatawan yakni berupa jembatan dan anak tangga 

menuju Makam Raden Sayyid Kuning dan juga pelebaran jalan akses 

menuju Masjid Raden Sayyid Kuning. 

d. Ancilliary (Layanan Pendukung) 

Ancilliary (layanan pelndulkulng) adalah kelbelradaan belrbagai 

organisasi ulntulk melmfasilitasi dan melndorong pelngelmbangan selrta 

pelmasaran kelpariwisataan delstinasi belrsangkultan. Ulntulk melmastikan 

bahwa kelgiatan wisata dapat belrlangsulng wisata religi pada Makam dan 

Masjid Raden Sayyid Kuning ini terdapat Pokdarwis (Kelompok Sadar 

Wisata) yang melnangani pelrjalanan wisatawan dibantu oleh juru kunci 

makam sekaligus takmir masjid sebagai pelmandul wisata dan keltelrseldiaan 

informasi telntang delstinasi wisata religi Makam dan Raden Sayyid Kuning 

melalui Keltula takmir Masjid se lkaliguls ju lrul kulnci Makam Radeln Sayyid 

Ku lning dan Keltula/Pelngu lruls Pokdarwis (Ke llompok Sadar Wisata) yang 

belrada di lingku lngan Makam dan Masjid te lrselbult. Selain itu, biro 

perjalanan biasanya dari rombongan peziarah itu sendiri sedangkan pihak 

pengelola wisata religi Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning belum 

memiliki biro perjalanan.  

Wisata relligi pada Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning 

melmiliki banyak potelnsi yang berasal dari nilai seljarah dan bulkti seljarah 

yang konkrit haruls dikellola dan dikelmbangkan delngan baik delngan 

melnjalin kelrja sama dari masyarakat seltelmpat, Pokdarwis, donator dan 

Pelmelrintah delsa seltelmpat. Namuln nyatanya kelrja sama delngan pokdarwis 

tidak belrjalan delngan baik dan kulrangnya komulnikasi selcara intelns antara 

pokdarwis delngan julrul kulnci makam selkaliguls takmir masjid Radeln 
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Sayyid Kulning. Olelh karelna itul keltula pokdarwis belrinisiatif ulntulk 

melngajak pelrtelmulan delngan julrul kulnci makam selkaliguls masjid Radeln 

Sayyid Kulning sulpaya potelnsi wisata relligi Makam dan Masjid Radeln 

Sayyid Kulning bisa belrkelmbang lelbih majul dan belrjalan delngan baik 

selsulai delngan selmelstinya. Belrdasarkan wawancara Bapak Nulrmansyah 

sellakul keltula pokdarwis melngatakan bahwa: 

“Nilai positifnya ya melmang belnelr-belnelr pulnya nilai seljarah dan 

bulkti seljarahnya ada, namuln kellelmahan dari wisata relligi Makam 

dan Masjid Radeln Sayyid Kulning telrleltak pada manajelmelnnya, 

artinya masih belrdiri delngan selndiri-selndiri dan komulnikasi kulrang 

intelns antara pokdarwis delngan julrul kulnci selkaliguls takmir masjid 

Radeln Sayyid Ku lning”129 

Belgitulpuln pelmelrintah delsa suldah belrulpaya melngellola dan 

melngelmbangkan wisata relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning 

delngan julrul kulnci makam selkaliguls masjid Radeln Sayyid Kulning namuln 

kelnyataanya pellaksanaan kelgiatan wisata relligi kulrangnya komu lnikasi 

antara pelmelrintah delsa, pokdarwis dan julrul ku lnci makam selkaliguls masjid 

Radeln Sayyid Kulning. Olelh karelna itul pelmelrintah delsa belrelncana ulntulk 

mellakulkan kulnjulngan kel telmpat pelngellolaan wisata relligi sulpaya bisa 

bellajar telntang pelngellolaan dan pelngelmbangan wisata relligi delngan 

profelssional. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Ali Imran selaku perangkat 

desa mengatakan bahwa: 

“Ulntulk pelmelrintah delsa suldah melmbelntulk pokdarwis telrkait 

delngan pelngellolaan wisata relligi diantaranya disitul ada Makam 

dan Masjid Radeln Sayyid Kulning, Makam Adipati Onjel, culman saat 

ini pelngellolaanya bellulm selratuls pelrseln, melmang ada belbelrapa hal 

telrkait pelngellolaan diantaranya telmpat parkir bellulm ada 

komulnikasi yang jellas antara pokdarwis delngan takmir masjid, 

relncana di tahuln 2024 ada kulnjulngan kel telmpat pelngellolaan wisata 

relligi nanti kita akan bellajar kelsana pelngellolaanya selpelrti apa”130 

 

 
129 Wawancara dengan Bapak Nurmansyah selaku Ketua Pokdarwis tanggal 11 November 

2023  
130 Wawancara dengan Bapak Ali Imran selaku Perangkat Desa tanggal 14 November 2023 
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BAB IV 

ANALISIS PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN UNSUR-UNSUR 

WISATA RELIGI MAKAM DAN MASJID RADEN SAYYID KUNING 

PURBALINGGA, MREBET 

A. Analisis Aspek Kegiatan Wisata Religi Makam dan Masjid Raden Sayyid 

Kuning  

Kelgiatan wisata relligi adalah selbulah kulnjulngan ataul pelrjalanan yang 

dilakulkan selcara individul ataul kellompok kel telmpat yang melnyimpan seljarah, yang 

dianggap pelnting dalam pelnyelbaran dakwah dalam pelnyelbaran agama Islam dan 

pelndidikan Islam. wisata adalah kelgiatan mellakulkan pelrjalanan delngan tuljulan 

melndapatkan kelnikmatan, kelpu lasan selrta pelngeltahulan. Jadi, kegiatan wisata relligi 

adalah pelrjalanan yang dilakulkan ulntulk melningkatkan amalan agama selhingga 

stratelgi dakwah yang diinginkan akan dapat dirasakan olelh sellulrulh masyarakat 

yang melnjalani wisata relligi.131 

Kegiatan wisata religi pada Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning 

memiliki nilai religi dan nilai sosial. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya kegiatan 

yang memiliki kedua nilai tersebut dan tempat wisata religi Makam dan Masjid 

Raden Sayyid Kuning menyimpan sejarah dalam penyebaran dakwah di Kabupaten 

Purbalilngga khususnya Desa Onje sehingga tempat wisata religi ini memiliki 

banyak kegiatan wisata religi. Hal ini berpengaruh terhadap pengelolaan dan 

pengembangan wisata religi Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning. Kegiatan 

wisata religi ini dibagi menjadi dua aspek diantaraya:  

Pertama, Aspek religi. Pada hakikatnya wisata relligi melngandulng nilai-nilai 

kelagamaan selpelrti lelbih melngingatkan akan kelmatian selhingga dapat 

melmpelrsiapkan amal, melnelgulhkan iman, melndelkatkan diri kelpada Allah SWT, 

dan melmpelrbaiki hidulp dalam belrmasyarakat. Hal telrselbult belrtuljulan agar 

masyarakat dapat melmbeldakan baik dan bulrulknya. Nilai religi yang terdapat pada 

 
131 Abdul Bahits, Mochamad Fahru Komarudin, Raden Irna Afriani. “Strategi Pengembangan 

Tempat Wisata Religi Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Gunung Santri Desa 

Bojonegara Kecamatan Bojonegara Kabupaten Serang Banten”. Jurnal Manajemen, Vol. 6, No. 2 

Desember 2020 hal 56 
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kegiatan wisata religi Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning diantaranya 

kegiatan Haul Raden Sayyid Kuning, kegiatan Peringatan Hari Besar Islam dan 

kegiatan bulan ramadhan. 

Keldula, aspek sosial. Makam dan Masjid Rade ln Sayyid Ku lning melru lpakan 

salah satul cagar buldaya yang ada di Kabu lpateln Pu lrbalingga selhingga pelran 

masyarakat haruls melnjaga dan mellindulngi pelninggalan telrselbult. Tuljulannya agar 

gelnelrasi yang akan datang dapat melngeltahuli idelntitas dari daelrah selkitarnya.132 

Aspek sosial yang terdapat pada kegiatan wisata religi Makam dan Masjid Raden 

Sayyid Kuning diantaranya Sadranan/Grebeg Onje dan Ruwat Bumi Desa. 

Kelgiatan wisata relligi yang be lrada di Makam dan Masjid Rade ln Sayyid 

Kulning dalam prose ls melngellola dan me lngelmbangkan wisata relligi yang te llah 

disellanggarakan diantaranya:  

1. Aspelk sosial  

Sebelum menjadi cagar budaya keberadaan Makam dan Masjid Raden 

Sayyid Kuning ini masih sepi pengunjung. Setelah dijadikannya cagar budaya, 

keberadaan Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning cukup berpengaruh 

terhadap kegiatan sosial yang berada pada lingkungan sekitar Makam dan 

Masjid Raden Sayyid Kuning sehingga para peziarah semakin bertambah. 

Aspek sosial yang diambil dari keberadaan makam dan masjid dengan adanya 

para pengunjung yang berdatangan ke makam untuk berziarah dan ke masjid 

untuk beribadah sehingga membuat masyarakat dan pemerintah Desa Onje 

lebih produktif dengan melakukan perdagangan untuk menunjang 

kehidupannya sekaligus mengembangkan wisata religi Makam dan Masjid 

Raden Sayyid Kuning dengan kegiatan sosial sebagai berikut: 

a. Sadranan/Grelbelk Onjel  

Sadranan di Masjid Radeln Sayyyid Kulning belrtuljulan ulntulk 

melnyambult datangnya bullan ramadhan. Pada awalnya sadranan 

dilakulkan selcara seldelrhana delngan melngadakan tasyakulran di Masjid 

 
132 Oktaria Lestari, Hudaidah. “Potensi Wisata Religi Makam Ki Morgan Sebagai Upaya 

Pelestarian Kearifan Lokal di Kota Palembang”. Jurnal Satwika: Kajian Ilmu Budaya dan 

Perubahan Sosial, Vol. 7, No.1, April 2023 hlm 173 
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Radeln Sayyid Kulning. Namun pada tahun 2017 yakni, Bapak H. Tasdi 

SH., MM sebagai Bupati Purbalingga. Beliau mengusulkan Desa Onje 

Kecamatan Mrebet menjadi Desa Wisata Religi, dengan alasan menilik 

kekayaan artefak dan situs penyebaran dakwah di Kabupaten 

Purbalingga yang disebut berawal dari Desa Onje. Untuk merealisasikan 

Desa Onje menjadi Desa Wisata Religi, beliau menganjurkan pemerintah 

desa melebarkan jalan masuk desa. Yakni, dari patokan SPBU Mrebet, 

jalan lurus ke arah timur, seluas kanan-kiri jalan satu meter. Pelebaran 

jalan tersebut dimaksud untuk kemudahan akses kendaraan wisatawan 

yang datang ke Desa Onje. Pemkab Purbalingga juga akan mengangkat 

festival Sadranan yang bermula hanya diselenggarakan oleh masyarakat 

Desa Onje, menjadi festival kabupaten. Delngan maksuld selbagai salah 

satul ulpaya melngelmbangkan wisata relligi di Delsa Onjel telrmasulk Masjid 

dan Makam Radeln Sayyid Kulning. Diharapkan delngan adanya kelgiatan 

sadranan yang kini dikelmas dalam Grelbelg Onjel, maka akan melnarik 

pelngulnjulng datang dan bellajar melngelnai wisata relligi yang ada di Delsa 

Onjel, khulsulnya adanya salah satul Masjid telrtula dan Makam di 

Pulrbalingga yaitul Masjid dan Makam Radeln Sayyid Kulning.  

b. Rulwat Bulmi Delsa  

Kelgiatan wisata relligi diadakan pada bullan Mulharram delngan 

belrtuljulan ulntulk melngelmbangkan wisata relligi dan ulngkapan rasa syulkulr 

selkaliguls selbagai tindakan tolak bala dan pelnghormatan telrhadap para 

lellulhulrnya. Proselsi kelgiatan wisata relligi rulwat bulmi delsa ini adalah 

belntulk-belntulk tradisi buldaya dan ritulal. Tradisi buldaya selpelrti pagellaran 

wayang kullit, Kirab Gulnulngan seldangkan ritulalnya selpelrti istigozah, 

do’a belrsama, ziarah kulbulr kel makam para pelndahullul dan pelrelbultan 

gulnulngan hasil bulmi, sellamatan di lapangan Delsa Onjel. 

Rangkaian kelgiatan wisata relligi ini dimullai delngan Kirab 

Gulnulngan selbellulm itu l masyarakat belrdo’a te lrlelbih dahullul kelmu ldian 

belrkelliling delsa delngan melmbawa Gu lnulngan hasil paneln alam 

sellanjultnya masyarakat ku lmpu ll di lapangan u lntu lk sellamatan selkaligu ls 
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pelrelbultan gulnulngan hasil bulmi telrselbult dan diakhiri de lngan pagellaran 

wayang kullit. Pagellaran wayang ku llit dilaksanakan di lapangan De lsa 

Onjel pada malam hari. Page llaran wayang ku llit ini belrtuljulan 

melmpelrkelnalkan bu ldaya wayang ku llit se lkaliguls hibu lran kelpada 

masyarakat Kabulpateln Pulrbalingga khulsulsnya Delsa Onjel.  

2. Aspelk Kelagamaan 

Desa Onje merupakan desa wisata religi yang berada di Kabupaten 

Purbalingga. Desa wisata religi dapat meningkatkan aspek keagamaan bagi 

para pengunjung yang datang dan masyarakat sekitar dapat dilihat dari 

indikator peningkatan spiritualitas yang berlandaskan pada prinsip rukun iman 

menurut teori ESQ (Emotinal Spiritual Quetient (ESQ).  

Peningkatan keimanan kepada Allah Swt dengan cerminan prinsip-

prinsip dasar dalam kehidupan seperti memiliki rasa percaya diri dan mampu 

menyelesaikan masalah dengan solusi yang tepat dan selalu melakukan hal-hal 

yang bermanfaat dan lebih baik lagi. Hal ini dirasakan oleh para pengunjung 

dan masyarakat sekitar setelah hadir dalam kegiatan Haul Raden Sayyid 

Kuning dan ziarah ke Makam Raden Sayyid Kuning.  

Peningkatan keimanan kepada malaikat melalui prinsip-prinsip 

kepercayaan dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari. Mempnyai rasa 

belas kasih kepada orang lain, saling tolong menolong, dan tidak selalu 

berprasangka buruk kepada orang lain. Hal ini dilakukan masyarakat ketika 

memasuki bulan ramadhan dengan kegiatan Grebeg Onje dimana kegiatan ini 

hasil panen masyarakat Desa Onje dibagikan untuk umum dengan tujuan 

mendapat berkah dan mempunyai rasa belas kasih kepada orang lain serta 

saling tolong menolong.  

Peningkatan keimanan kepada kitab Allah melalui proses berziarah dan 

mengikuti pengajian dengan khusyuk, serta merenung yang dilakukan oleh 

pengunjung di Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning sehingga dapat 

munculnya suara hati untuk menyampaikan peningkatan Spiritualitas melalui 

sesuatu dari yang telah dilakukan sebagai petunjuk yang baik merupakan tanda 

adanya peningkatan keimanan kepada Kitab Allah, dengan cerminan prinsip-
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prinsip pembelajaran dalam kehidupan seperti memiliki kebiasaan membaca 

buku dan membaca situasi dengan cermat, berpikir kritis dan mendalam, selalu 

mengevaluasi pemikirannya, bersikap terbuka, serta memiliki pedoman yang 

kuat dalam belajar yaitu al-Qur’an. Hal ini juga dilakukan oleh anak-anak 

Madin Raden Sayyid Kuning, mereka belajar/mengaji Al-Qur’an dengan Juru 

Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning.  

Peningkatan keimanan kepada Nabi dan Rasul Allah, melalui proses 

berziarah dan mengikuti pengajian dengan khusyuk, serta merenung yang 

dilakukan oleh pengunjung di Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning 

sehingga dapat munculnya suara hati untuk menyampaikan sesuatu dari yang 

telah dilakukan sebagai petunjuk yang baik merupakan adanya tanda 

peningkatan keimanan kepada Nabi dan Rasul Allah, dengan cerminan prinsip-

prinsip kepemimpinan dalam kehidupan seperti memiliki rasa peduli kepada 

orang lain, membimbing, mengajari, konsisten, serta menyadari kelemahan 

yang dimiliki dengan landasan ketakwaan kepada Allah SWT. 

Peningkatan keimanan kepada hari akhir melalui proses berziarah dan 

mengikuti pengajian dengan khusyuk, serta merenung yang dilakukan oleh 

peziarah di Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning sehingga dapat 

munculnya suara hati untuk menyampaikan sesuatu dari yang telah dilakukan 

sebagai petunjuk yang baik merupakan tanda adanya peningkatan keimanan 

kepada hari kemudian, dengan cerminan prinsip-prinsip masa depan dalam 

kehidupan seperti memiliki tujuan terhadap setiap sesuatu yang dilakukan, 

melakukan sesuatu dengan optimal, bersungguhsungguh, mampu 

mengendalikan diri, serta memiliki ketenangan hati. Hal tersebut karena 

adanya kesadaran serta keyakinan akan “hari pembelasan”. 

Peningkatan keimanan kepada takdir Allah SWT, melalui proses 

berziarah dan mengikuti pengajian dengan khusyuk, serta merenung yang 

dilakukan oleh peziarah di Makam Raden Sayyid Kuning sehingga dapat 

munculnya suara hati untuk menyampaikan sesuatu dari yang telah dilakukan 

sebagai petunjuk yang baik merupakan tanda adanya peningkatan keimanan 

kepada ketentuan Allah, dengan cerminan prinsip-prinsip masa depan dalam 
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kehidupan seperti memiliki kesadaran, ketenangan, serta keyakinan dalam 

berusaha. Karena telah memahami arti penting atau makna dari seluruh proses 

kehidupan yang harus dilalui. Hal ini dibuktikan pada kegiatan wisata religi 

yang ada di Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning 

a. Haull Raden Sayyid Ku lning  

Masjid Raden Sayyid Kuning sebagai salah satu masjid bersejarah 

di Desa Onje. Pihak pengelola melakukan upaya untuk mengembangkan 

potensi wisata religi yang ada. Salah satu faktor yang dapat menarik 

wisatawan untuk datang yaitu adanya nilai sejarah. Dalam hal ini, 

pengelola Masjid Raden Sayyid Kuning mengadakan Haul Raden Sayyid 

Kuning untuk mengenang perjuangan pendiri Masjid Raden Sayyid 

Kuning dan perjuangan dalam menyebarkan ajaran Islam di Desa Onje. 

Diadakannya Haull Raden Sayyid Kulning dijadikan se lbagai salah satu l 

ulpaya pelngellola u lntu lk melngelmbangkan wisata relligi di Masjid Rade ln 

Sayyid Kulning.  

Sejak diadakanya kegiatan Haul Raden Sayyid Kuning pertama 

kali, antusias warga setempat cukup ramai yang hadir. Perkembangan 

setiap tahunya semakin naik walaupun sempat terhalang pandemi tahun 

berikutnnya kegiatan Haul Raden Sayyid Kuning semakin bertambah 

jama’ah yang hadir dan bertambah juga media partner, sponshorship 

yang berdatangan untuk menjalin kerja sama dalam kegiatan Haul Raden 

Sayyid Kuning. Oleh karena itu dari pihak pokdarwis berharap untuk 

kedepannya lebih menarik lagi untuk mempromosikan kegiatan Haul 

Raden Sayyid Kuning ini agar pengunjung bisa mengenang perjuangan 

Raden Sayyid Kuning dalam menyebarkan dakwah di Desa Onje. 

b. Peringatan Hari Besar Islam 

Dalam pelngellolan dan pe lngelmbangan wisata re lligi Makam dan 

Masjid Radeln Sayyid Ku lning, pihak pelngellola mellakulkan belrbagai 

ulpaya agar teltap bisa me lnulnju lkan elksistelnsi dan dapat be lrtahan hingga 

saat ini delngan mellaksanakan kelgiatan di hari-hari belsar Islam. Seperti 

peringatan Maulid Nabi, Rajaban, Satu Muharram, isra mi’raj.  
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Takmir masjid Radeln Sayyid Kulning Delsa Onjel Kelcamatan 

Mrelbelt Kabulpateln Pu lrbalingga tellah mellaksanakan apa yang suldah ada 

di prosels pelrelncanaan kaitannya delngan kelgiatan di hari-hari belsar 

Islam. Dengan adanya kegiatan Peringatan Hari Besar Islam ini sebagai 

salah satu upaya dalam mengelola dan mengembangkan wisata religi 

Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning. Selain itu dengan kegiatan 

Peringatan Hari Besar Islam ini sebagai upaya dalam menjaga tradisi 

kegiatan keagamaan dan meningkatkan keimanan dalam kegiatan 

Peringatan Hari Besar Islam di Makam dan Masjid Raden Sayyid 

Kuning.   

Pada kegiatan Peringatan Hari Besar Islam ini mempunyai nilai 

aspek keagamaan. Hal ini dibuktikan dengan adanya kegiatan Peringatan 

Hari Besar Islam ini masyarakat Desa Onje dapat mendekatkan diri 

kepada Allah, memperbaiki hidup dalam bermasyarakat, meneguhkan 

iman dan mempersiapkan amal dengan tuntunan sesuai ajaran para alim 

ulama dan Nabi Muhammad SAW. 

c. Kegiatan Bulan Ramadhan  

Kegiatan Ramadhan di Masjid Raden Sayyid Kuning ini seperti 

biasa pada masjid umumnya seperti; sholat tarawih, tadarusan, kultum 

subuh dan kultum menjelang maghrib sekaligus buka puasa bersama, 

biasanya untuk buka puasa bersama tidak satu bulan penuh karena 

tergantung dari orang yang bersedekah atau menyumbang makanan 

untuk buka puasa bersama. Selain itu, setelah sholat tarawih biasanya 

diadakan tadarusan terjadwal satu malam empat anak, sehabis tadarusan 

diadakan jaburan atau makan bareng dengan makanan snack ringan dan 

cemilan. Dengan adanya kegiatan bulan ramadhan di Masjid Raden 

Sayyid Kuning Pemerintah Kabupaten Purbalingga mengadakan 

kegiatan buka puasa bersama pada tahun 2019 di Masjid Raden Sayyid 

Kuning dengan kedatangan Ibu Negara ke-4 Dra. Hj. Shinta Nuriyah 

Abdurrahman Wahid M.Hum sebagai penceramah pada kegiatan buka 

puasa bersama di Masjid Raden Sayyid Kuning. Kegiatan ini juga 
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dihadiri oleh beberapa komunitas lintas agama. Selain itu, terdapat 

kegiatan nuzulul qur’an untuk masyarakat lokal.  

Kegiatan Ramadhan ini sebagai upaya dalam mengelola dan 

mengembangkan wisata religi di Makam dan Masjid Raden Sayyid 

Kuning yang semakin ramai dikunjungi oleh jama’ah dan menjadi daya 

tarik tersendiri bagi para pengunjung. Hal ini dikarenakan Masjid Raden 

Sayyid Kuning merupakan masjid yang penuh dengan sejarah Islam dan 

merupakan salah satu warisan budaya yang harus terus dijaga dan 

dikembangkan.  

B. Analisis Pengelolaan dan Pengembangan Wisata Religi Makam dan Masjid 

Raden Sayyid Kuning 

1. Pelngellolaan Wisata Religi Makam Raden Sayyid Kuning 

Dalam kelhidulpan khulsulsnya di dulnia wisata, pelngellolaan telrhadap 

dulnia wisata itul sangatlah pelnting karelna dapat melmpelrmuldah dan melngellola 

kelgiatan wisata delngan kelahlian seltiap pelkelrjaan dan skala opelrasi elra saat ini. 

Ada tiga alasan ultama melngapa pelngellolaan itul dipelrlulkan, yakni ulntulk 

melncapai tuljulan, melnjaga kelselimbangan antara tu ljulan yang belrtelntangan, dan 

melncapai elfisielnsi dan elfelktifitas. 

Pelngellolaan wisata relligi yang dilakulkan olelh julrul kulnci makam 

selkaliguls takmir masjid Radeln Sayyid Kulning suldah melnelrapkan fulngsi-

fulngsi manajameln selpelrti, planing, organizing, actulating, controlling telntul 

delngan adanya fulngsi manajelmeln ini melnjadi selbulah kelbelrhasilan sulatul 

kelgiatan wisata relligi yang ada di Makam Raden Sayyid Kuning. 

Pelngellolaannya baik dan telpat maka pelkelrjaan akan belrhasil. Manajelmeln 

selndiri melrulpakan sulatul alat ulntulk mellakulkan prosels telrtelntul delngan fulngsi 

yang telrkait. Melruljulk pada selrangkaian tahapan kelgiatan yang dimullai dari 

pelrmullaan sulatul kelgiatan ataul tulgas dan diakhiri delngan pelncapaian tuljulan 

kelgiatan ataul tulgas telrselbu lt.133 

 
133 M. Anang Firmansyah, Budi W. Mahardhika, “Pengantar Manajemen” (Jogjakarta: 

Deepublish, 2018) hlm 1 
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Fulngsi manajelmeln melrulpakan sulatul prosels kelgiatan yang saling 

belrkaitan antara satul delngan lainnya. Selhingga delngan batasan delmikian, dapat 

kiranya dibeldakan antara aktivitas yang telrgolong selbagai manajelmeln dan 

yang tidak telrgolong selbagai manajelmeln. Fulngsi yang ditelrapkan pihak 

pelngellola wisata relligi Makam Radeln Sayyid Kulning diataranya selbagai 

belrikult; 

a. Planning (pelrelncanaan)  

Proses perencanaan yang dilakukan oleh Juru Kunci Makam 

sekaligus Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning sesuai dengan teori 

planning di atas. Hal ini dibuktikan dengan perencanaan dibangunnya 

Cungkup Makam Raden Sayyid Kuning pada tahun 2020. Pada saat itu, 

ada salah satu peziarah seorang pengacara nasional bernama H. Sugeng 

sedang berziarah ke Makam Raden Sayyid Kuning beliau merasa kasihan 

melihat kondisi Makam Raden Sayyid Kuning dan melihat pengunjung 

yang cukup ramai berdatangan untuk ziarah sehingga beliau meminta ijin 

kepada Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning 

berencana untuk membangun makam tersebut, kemudian Bapak Maksudi 

selaku Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning memperbolehkan untuk 

membangun Makam Raden Sayyid Kuning karena beliau juga berencana 

untuk membangun makam karena melihat kondisi makam kurang layak 

dan kondisi peziarah semakin banyak yang berdatangan. Prosels 

pelrelncanaan yang dilakulkan olelh Juru Kunci Makam sekaligus Takmir 

Masjid Radeln Sayyid Kulning sudah berjalan dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan apa saja yang direncanakan dan dikerjakan dengan baik sesuai 

tujuan apa yang telah ditetapkan. Perencanaan ini meliputi tiga bagian 

yang terdiri dari perencanaan di bagian fasilitas, kegiatan dan kerjasama 

1) Kegiatan 

Kegiatan wisata religi yang diadakan di Makam Raden Sayyid 

Kuning antara lain: Grebeg Onje, kegiatan harian dan mingguan dan 

ziarah kubur. Sebelum dijadikanya sebagai bangunan cagar budaya 

Makam Raden Sayyid Kuning ini juga merupakan salah satu situs 
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yang dijadikan sebagai rangkaian acara yang di kunjungi pada saat 

kegiatan Grebeg Onje karena selain untuk mengenang jasa Raden 

Sayyid Kuning tetapi juga dijadikan untuk memperkuat keimanan 

kepada Allah SWT. Selain itu, Perencanaan kegiatan harian dan 

mingguan pada Makam Raden Sayyid Kuning berupa kegiatan sehari-

hari di makam. Kegiatan tersebut, meliputi pembersihan, perawatan 

di seluruh lingkungan makam dan ziarah kubur. Pembersihan 

dilakukan oleh juru kunci makam dan tenaga pengajar TPQ. Tempat 

yang dibersihkan meliputi tempat untuk ziarah yaitu Makam Raden 

Sayyid Kuning.  

Kegiatan wisata religi yang direncanakan dari pengelola 

Makam Raden Sayyid Kuning ini sesuai dengan kondisi yang ada 

lingkungan sekitar. Seperti Grebeg Onje, dimana sebelum adanya 

kegiatan tersebut Makam Raden Sayyid Kuning masih terlihat sepi 

kemudian atas rekomendasi dari Bapak Bupati Purbalingga yakni 

Bapak H. Tasdi, SH,. MM. Rangkaian kegiatan Grebeg Onje mulai 

diselenggarakan pada tahun 2017 di Makam Raden Sayyid Kuning. 

Sehingga para peziarah semakin berdatangan dan semakin ramai 

kemudian juru kunci Makam Raden Sayyid Kuning melakukan 

perencanaan kegiatan harian dan mingguan untuk pengawasan, 

pembersihan dan perawatan setiap satu minggu sekali pada Makam 

Raden Sayyid Kuning guna membuat kenyamanan dan keamanan 

bagi para pengunjung. Selain itu ada kegiatan ziarah kubur biasanya 

para peziarah ramai berkunjung ketika hari-hari tertentu saja. Namun 

setelah adanya kegiatan Grebeg Onje para peziarah baik itu 

perorangan maupun rombongan ramai berkunjung setiap saat.  

2) Kerjasama 

Juru kunci Makam Raden Sayyid Kuning sudah melakukan 

perencanaan bekerjasama dengan berbagai pihak mulai dari 

pemerintah, pihak swasta maupun dari masyarakat sekitar untuk 

mengelola dan mengembangkan wisata religi Makam Raden Sayyid 
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Kuning. Bentuk kerjasama dimulai dari pembentukan SK Bupati 

Nomor 432//226 Tahun 2018, pendataan jumlah peziarah yang 

berkunjung melalui buku tamu, donatur dari perorangan dan bantuan 

tenaga kerja dari masyarakat sekitar. Dari perencanaan kerjasama ini 

dapat mempunyai pengaruh nilai positif bagi tempat wisata religi, 

masyarakat sekitar dan kenyamanan bagi pengunjung  

3) Fasilitas   

Fasilitas melnjadi kelbultulhan yang suldah selharulsnya 

melndapatakan pelrhatian dari pihak pelngellola. Hal ini yang 

melnjadikan pihak pelngellola melngambil inisiatif delngan mellakulkan 

pelrelncanaan pelngelmbangan fasilitas di Makam Radeln Sayyid Kulning 

selbagai ulpaya ulntulk melnghadapi peningkatan pelngulnjulng yang 

selmakin hari selmakin bertambah.  

Perencanaan yang dilakukan oleh Juru Kunci Makam Raden 

Sayyid Kuning sebelum dijadikannya Makam Raden Sayyid Kuning 

sebagai bangunan cagar budaya ingin melakukan pembangunan dan 

merenovasi fasilitas penunjang bagi peziarah dan kemudian ada salah 

satu peziarah sebagai pengacara yang melihat kondisi makam masih 

kebun-kebun dan banyak pohon disekelilingnya, beliau berinisiatif 

dan meminta ijin kepada Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning 

untuk membangun makam dan merenovasi fasilitas makam. 

Kemudian setelah dijadikanya sebagai bangunan cagar budaya Juru 

Kunci Makam Raden Sayyid Kuning melakukan renovasi gapura 

pintu masuk makam, anak tangga untuk akses ke atas makam, ruang 

transit jama’ah untuk menunggu giliran ziarah ketika makam sudah 

penuh dan fasilitas Jembatan Raden Sayyid Kuning sebagai akses 

menuju Makam Raden Sayyid Kuning.  

Perencanaan fasilitas yang dilakukan oleh Juru Kunci Makam 

Raden Sayyid Kuning ini sebagai upaya dalam menghadapi 

peningkatan peziarah yang semakin bertambah banyak dan 

memberikan kenyamanan peziarah dengan membuat tarub atau atap 
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di tempat duduk depan pintu Makam Raden Sayyid Kuning dan juga 

tempat transit peziarah untuk menunggu giliran ziarah ketika makam 

sudah penuh. 

Berdasarkan teori planning, peneliti dapat menganalisis 

bahwasamya perencanaan yang dilakukan oleh juru kunci Makam Raden 

Sayyid Kuning ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang 

telah direncanakan dan sesuai dengan kebutuhan dari pengunjung. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya renovasi makam dan penambahan fasilitas 

makam yang mulanya hanya terdapat batu nisan biasa, anak tangganya 

masih berbahan semen, gerbang pintu masuk masih menggunakan besi, 

akses menuju ke makam belum ada jembatan. Pada tahun 2020 juru kunci 

Makam Raden Sayyid Kuning melakukan renovasi besar-besaran dengan 

dibantu oleh masyarakat Desa Onje dan didanai oleh donatur peziarah 

yakni H. Sugeng, SH. MSI untuk pembangunan cungkup makam dan 

donatur peziarah seorang hamba allah untuk Pembangunan Jembatan 

Sayyid Kuning. Selain itu juru kunci juga merencanakan untuk menjalin 

kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Purbalingga. Hal ini dibuktikan 

sesuai pembentukan SK Bupati Nomor 432//226 Tahun 2018.  

b. Organizing (Pelngorganisasian): 

Organizing adalah prose ls bagaimana strate lgi dan taktik dapat 

belrjalan delngan baik yang te llah dikelmbangkan dalam re lncana yang 

dirancang dalam stru lktu lr organisasi yang telpat dan ku lat, sistelm organisasi 

yang fasilitatif dan lingku lngan yang telpat ulntu lk melmastikan bahwa selmula 

pelmangkul kelpelntingan dalam organisasi e lfelktif dan elfisieln gu lna 

telrcapainya tuljulan organisasi. 

Pengorganisasian pada wisata religi Makam Radeln Sayyid Kulning 

bersifat lini dan dan staff, dikelola oleh juru kunci makam sekaligus takmir 

masjid bersama istri dan anaknya yang berperan dalam memberikan saran, 

masukan, bantuan pikiran, ide-ide dan gagasan baru serta data-data 

informasi penting. Walaupun demikian, pihak juru kunci membentuk 

struktur kelpelngulrulsan ulntulk melmpelrmuldah prosels manajelmeln dalam 
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melngelmbangkan wisata relligi di Makam Radeln Sayyid Kulning. 

Kelpelngulrulsan Makam Radeln Sayyid Kulning dipimpin olelh juru kunci 

makam selkaliguls takmir masjid yaitul Bapak Maksuldi.  

Berdasarkan teori organizing, peneliti dapat menganalisis 

pengorganisasian yang dilakukan oleh Juru Kunci Makam Raden Sayyid 

Kuning ini sudah sesuai yang dirancang dalam struktur organisasi namun 

sangat disayangkan hanya melibatkan keluarganya saja (istri dan anak 

pertamanya). Hal ini dikarenakan beliau tidak ingin memberatkan 

masyarakat sekitar, walaupun demikian pemerintah desa berinisiatif untuk 

membentuk Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) agar bisa ikut andil 

dalam mengelola dan mengembangkan wisata religi dengan baik. Namun 

pada kenyataanya sistem organisasi Juru kunci Makam Raden Sayyid 

Kuning dengan Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata ini masih kurang 

professional, kurang efektif dan efisien sehingga tujuan organisasinya 

kurang tercapai. 

c. Actu lating/Direlcting (Pelnggerakan/Pelngarahan):  

Penggerakan atau actuating adalah tindakan untuk memastikan 

bahwa seluruh anggota kelompok berusaha mencapai suatu tujuan sesuai 

dengan perencanaan manajerial dan upaya-upaya organisasi yang telah 

ditetapkan sejak awal. Adanya penggerakan akan mendorong agar 

pengelolaan di Makam Raden Sayyid Kuning dapat berjalan dengan baik 

dan lancar sesuai dengan tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik 

pula. Berikut ini beberapa hal yang mendukung dalam proses pengelolaan 

di Makam Raden Sayyid Kuning, diantaranya: 

1) Dorongan (Motivating) 

Motivasi kerja sangat dibutuhkan oleh setiap anggota dalam 

organisasi. Dengan adanya motivasi yang baik maka pekerjaan akan 

dilakukan secara maksimal dan baik. Dalam pengelolaan di Makam 

Raden Sayyid Kuning bentuk dari motivasi kerja yaitu berkunjung 

melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap tenaga kerja dan 

masyarakat sekitar.  
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2) Perintah/pengarahan (Directing) 

Agar suatu organisasi dan kegiatan dapat berjalan dengan 

lancar diperlukan adanya perintah/arahan yang tepat. Dalam 

pengelolaan di Makam Raden Sayyid Kuning juru kunci makam 

sekaligus takmir masjid Raden Sayyid Kuning melakukan 

perintah/arahan secara lansung dengan berkomunikasi secara 

langsung kepada pihak yang bersangkutan.  

Berdasarkan teori actuating, peniliti dapat menganalisis pengarahan 

yang dilakukan oleh Juru Kunci Makam Raden Sayyid Kuning ini secara 

langsung kepada pihak yang bersangkutan. Hal ini dibuktikan ketika 

terjadinya permasalahan korsleting listrik Juru Kunci Makam Raden 

Sayyid Kuning menghubungi pihak PLN untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Selain itu beliau juga memberikan bentuk motivasi 

kepada tenaga kerja kebersihan makam dengan melakukan pemantauan 

dan pengawasan terhadap tenaga kerja, masyarakat sekitar dan Makam 

Raden Sayyid Kuning selama satu minggu sekali. 

d. Controlling (Pelngelndalian/Pelngawasan):  

Controlling adalah prosels yang dilakulkan ulntulk melmastikan bahwa 

sellulrulh rangkaian kelgiatan yang tellah direlncanakan, disellelnggarakan, dan 

dilaku lkan dapat belrjalan selsulai delngan tuljulan yang diharapkan.134 

Proses pengawasan yang dilakukan oleh pihak Juru Kunci Makam 

Raden Sayyid Kuning ialah melakukan pengawasan secara ketat dan 

disiplin dengan terjun langsung melihat mellihat kondisi lapangan se lsulai 

delngan pelnelrapan yang te llah diteltapkan, pelngawasan dilaku lkan seltiap 

minggu l ulntu lk melngontrol kelamanan, kelbelrsihan se lrta kelbelrsihan yang 

ada di Makam Rade ln Sayyid Ku lning guna memberikan kelnyamanan dan 

kelamanan bagi peziarah yang be lrkulnju lng kel Makam Radeln Sayyid 

Ku lning. Bila terjadi permasalahan pihak Juru Kunci langsung sigap dan 

 
134Cand Suhardi. “Pengantar Manajemen dan Aplikasinya” (Jogjakarta: Gava Media,2018) hlm 

32 
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tanggap dalam menghadapi masalah tersebut agar sesuai dengan apa yang 

direncanakan dan diterapkan. 

2. Pengelolaan Wisata Religi Masjid Raden Sayyid Kuning 

a. Planning (Perencanaan) 

Pelrelncanaan adalah prose ls pelrulmulsan sasaran dan pe lneltapan 

stratelgi ulntu lk melncapai sasaran se lrta pelnyulsulnan relncana gu lna 

melngordinasikan apa yang haru ls dikelrjakan dan ju lga siapa yang akan 

telrlibat u lntu lk melngelrjakannya.  

Proses perencanaan yang dilakukan oleh Bapak Maksudi selaku 

Juru Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning sesuai 

dengan teori planning di atas. Hal ini dibuktikan pada tahun 2017 

Pemerintah Kabupaten Purbalingga merencanakan untuk memberikan 

dana kepada Bapak Maksudi sesuai dengan rencana beliau yakni dengan 

merenovasi serambi masjid, atap masjid dan pelebaran jalan akses menuju 

Masjid Raden Sayyid Kuning. Selain itu, Pemerintah Kabupaten 

Purbalingga merencanakan untuk mengadakan kegiatan wisata religi yakni 

Sadranan atau Grebeg Onje. Hal ini dikarenakan Makam dan Masjid 

Raden Sayyid Kuning sebagai tempat wisata religi dan cagar budaya yang 

memiliki nilai sejarah. Oleh karena itu, Juru Kunci Makam sekaligus 

Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning telah melakukan berbagai upaya 

untuk mengelola wisata religi Masjid Raden Sayyid Kuning sesuai dengan 

rencana yang ditetapkan dan tujuan yang ingin dicapai. Proses 

perencanaan yang dilakukan sudah berjalan dengan baik. Perencanaan 

tersebut meliputi tiga bagian diantaranya kegiatan, kerjasama dan fasilitas. 

1) Kelgiatan  

Pada bagian kelgiatan pihak pelngellola Masjid Radeln Sayyid 

Kulning mellakulkan pelrelncanaan kelgiatan Haull Raden Sayyid Kulning, 

Grelbelk Onjel, Ru lwat Bu lmi Delsa dan acara PHBI delngan melmiliki 

tuljulan sulpaya melnarik para pelngulnjulng datang selbagai ulpaya dalam 

melngelmbangkan wisata relligi Masjid Radeln Sayyid Kulning. Sellain 

itul pelrelncanaan dilakulkan delngan melnjalin kelrjasama delngan 
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belrbagai pihak, diantaranya; swasta, masyarakat, telnaga kelrja, 

organisasi, dan kelbijakan pelmelrintah dalam melmbantul prosels 

pelngellolaan dan pelngelmbangan wisata religi Masjid Radeln Sayyid 

Kulning. 

2) Fasilitas  

Pada bagian fasilitas suldah melnjadi kelbultulhan yang melnjadi 

pelrhatian dari pihak pelngellola. Olelh karelna itul pihak pelngellola 

melngambil inistiaf delngan mellakulkan pelrelncanaan pelngellolaan dan 

pelngelmbangan fasilitas yang ada di Masjid Radeln Sayyid Kulning 

selbagai salah satul ulpaya dalam melnghadapi pelningkatan pelngu lnjulng 

yang selmakin belrtambah banyak. Pelngellolaan yang dilaku lkan delngan 

melngellola lahan parkir masjid agar dipe lrlulas, melrelnovasi gu ldang 

masjid untuk menyimpan perlengkapan kegiatan seperti tratak atau 

tenda tiang panggung dan itu dilakukan secara bertahap. 

Perencanaan pelngellolaan fasilitas pada Masjid Raden Sayyid 

Kuning dilakulkan delngan memperluas lahan parkir guna menghadapi 

peningkatan pengunjung yang semakin banyak, menambah fasilitas 

tratak atau tenda tiang panggung dan membangun gudang untuk 

menyimpan perlengkapan masjid seperti tratak atau tenda tiang 

panggung tersebut. Selain itu, berencana untuk menambah fasilitas 

berupa pemasangan CCTV (Closed Circuit Television) guna 

meningkatkan keamanan bagi para pengunjung. 

Perencanaan selanjutnya yakni dengan melakukan pelebaran 

jalan dan membangun serambi masjid, kamar mandi dan tempat 

wudhu. Hal ini disebabkan terjadinya peningkatan jumlah pengunjung 

yang dulu hanya malam-malam tertentu seperti malam jum’at kliwon 

atau malam selasa kliwon, sekarang hampir setiap malam ada 

pengunjung sehingga pelebaran jalan dan membangun kamar mandi 

dan tempat wudhu sebagai fasilitas penunjang yang sangat dibutuhkan 

oleh pengunjung di Masjid Raden Sayyid Kuning. 
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Berdasarkan teori planning, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasamya perencanaan yang dilakukan oleh juru kunci Masjid 

Raden Sayyid Kuning ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

tujuan yang telah direncanakan dan sesuai dengan kebutuhan dari 

pengunjung. 

3) Kerjasama 

a) Kelbijakan Pelmelrintah 

Pemerintah Desa Onje mellakulkan belrbagai ulpaya dalam 

melngellola wisata relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning 

delngan melmbelntulk pokdarwis (kellompok sadar wisata) dan 

mellakulkan ku lnjulngan di tahuln 2024 kel keltelmpat pelngellolaan 

wisata relligi u lntulk bellajar telntang pelngellolaan wisata relligi yang 

baik dan profelsional. Sedangkan Pemerintah Kabupaten 

Purbalingga sebagai penanggung jawab dan donatur, serta 

menetapkan Masjid Raden Sayyid Kuning sebagai bangunan 

Cagar Budaya dengan adanya kerja sama dengan pemerintah 

diharapkan sesuai denga napa yang direncanakan. 

b) Pihak Swasta  

Pihak swasta me lmbelrikan gambaran pe llulang u lntu lk 

melngelmbangkan wisata relligi ini delngan cara krelatif dan inovatif 

dalam melngellola wisata relligi yang ada. Ke lmampu lan dalam 

mellihat pellulang u lntu lk melndapatkan lokasi yang strate lgis dan 

melngulmpu llkan su lmbelr daya manu lsia yang dibu ltulhkan dan 

melmbelrikan su lmbangsih pelndanaan u lntu lk melngellola wisata 

relligi Masjid Rade ln Sayyid Kulning. Kelrjasama delngan pihak 

swasta pelngellolaan wisata relligi Makam dan Masjid Rade ln 

Sayyid Kulning belrjalan delngan baik. Faktor yang mempengaruhi 

pengembangan wisata yang ada di Masjid Sayyid Kuning salah 

satunya adanya kerjasama dengan pihak swasta. 
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4) Tenaga Kerja  

Sulmbelr daya manulsia dimiliki sulatu l daelrah yang culkulp telrlatih 

melmbelrikan dampak yang signifikan te lrhadap pelngellolaan wisata 

relligi. Karelna kapasitas su lmbelr daya manu lsia telrselbult sangat 

belrkaitan delngan pelngellolaan wisata relligi te lrselbult. Delngan adanya 

sulmbelr daya manulsia ini melnjalin kelrjasama delngan telnaga kelrja dari 

pelngajar TPQ yang be lrtanggulng jawab atas ke lbelrsihan dan 

kelnyamanan telmpat wisata relligi Makam dan Masjid Rade ln Sayyid 

Kulnning. 

5) Masyarakat 

Dalam pelngellolaan wisata relligi Masjid Rade ln Sayyid Ku lning. 

Masyarakat melmbelrikan tanggapan yang positif dan me lnjadi faktor 

pelnting u lntu lk pelngellolaan wisata relligi Makam dan Masjid Rade ln 

Sayyid Kulning. 

Adanya pelngellolaan wisata relligi yang baik akan dirasakan 

dampaknya olelh masyarakat. Salah satulnya yaitul dibidang elkonomi. 

Pelrtulmbulhan elkonomi akan ikult majul belriringan delngan ramainya 

pelngulnjulng yang datang. Namuln, bagi masyarakat Delsa Onjel bellulm 

melrasakan dampak elkonomi selcara kelsellulrulhan dari adanya Masjid 

Radeln Sayyid Kulning selbagai tuljulan wisata relligi. Walaupun 

demikian ada beberapa masyarakat yang terdorong untuk mengelola 

dan mengembangkan wisata religi Masjid Raden Sayyid Kuning 

melalui Pokdarwis yang dibentuk oleh pemerintah Desa Onje supaya 

bisa berkoordinasi dengan masyarakat untuk aktif terlibat dalam 

mengelola dan mengembangkan wisata religi Masjid Raden Sayyid 

Kuning.  

6) Pokdarwis  

Wisata relligi Makam dan Masjid Rade ln Sayyid Ku lning 

melmiliki banyak pote lnsi yang melmpu lnyai nilai se ljarah dan bu lkti 

konkrit dari seljarah pada Masjid Rade ln Sayyid Ku lning, pada Makam 

Radeln Sayyid Ku lning melmiliki seljarah syiar islam be lrkelmbang 
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delngan pelsat, telntu lnya haruls melnjalin kelrja sama antara kellompok 

sadar wisata (Pokdarwis) de lngan pihak pelngellola makam dan masjid 

yakni ju lrul kulnci makam se lkaliguls takmir masjid Rade ln Sayyid 

Kulning dalam me lngellola wisata relligi te lrselbult namu ln relalitanya 

bellulm bisa belrjalan delngan baik. Selain itu pembagian kerjasama 

antara pokdarwis dengan Juru Kunci Makam sekaligus Takmir Masjid 

Raden Sayyid Kuning tidak berjalan dengan structural dan 

professional. 

Berdasarkan teori planning, peneliti dapat menganalisis 

bahwasamya perencanaan yang dilakukan oleh Takmir Masjid Raden 

Sayyid Kuning ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang 

telah direncanakan dan sesuai dengan kebutuhan dari pengunjung 

untuk mengembangkan potensi wisata religi yang ada di Masjid Raden 

Sayyid Kuning yang meliputi tiga bagian perencanaan yang terdiri 

dari bagian fasilitas, kegiatan dan kerjasama. Fasilitas merupakan 

suatu kebutuhan yang harus diperhatikan oleh pihak pengelola. Oleh 

karena itu Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning bernisiatif 

merencanakan pengembangan fasilitas Masjid Raden Sayyid Kuning 

untuk menampung jumlah pengunjung yang semakin meningkat. 

Pengembangan fasilitas tersebut dilakukan dengan memperluas lahan 

parkir masjid, merenovasi Gudang masjid untuk menyimpan 

perlengkapan kegiatan, pemasangan CCTV guna meningkatkan 

keamanan bagi para pengunjung, melakukan pelebaran jalan dan 

merenovasi serambi masjid, kamar mandi dan tempat wudhu. Selain 

itu, Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning merencanakan pengadaan 

kegiatan Haul Raden Sayyid Kuning dan Peringatan Hari Besar Islam 

dengan tujuan menarik wisatawan. Perencanaan selanjutnya yakni 

menjalin berbagai kerjasama diantaranya diantaranya kerjasama 

dengan pihak swasta, tenaga kerja, masyarakat, organisasi, dan 

kebijakan pemerintah untuk membantu proses pengelolaan yang ada 

di Masjid Raden Sayyid Kuning.   
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Apabila data tersebut dianalisis menggunakan teori yang ada di 

bab 2 menggunakan teori Emilda Sulasmi maka terdapat kesesuaian 

karena dalam teorinya menjelaskan bahwa perencanaan sebagai 

langkah dalam menentukan tujuan atau target yang ditetapkan. Hal ini 

dibuktikan dengan mengadakan berbagai kegiatan diantaranya yaitu 

Haul Raden Sayyid Kuning, Sadranan dan Peringatan Hari Besar 

Islam dan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk membantu 

menggerakkan sebagai tenaga kerja maupun sebagai donatur dalam 

proses pengelolaan wisata religi Masjid Raden Sayyid Kuning. 

b. Organizing (Pelngorganisasian)  

Pelngorganisasian dapat dikatakan selbagai prosels melrancang 

pelkelrjaan gulna melncapai sasaran organisasi, rulang lingkulp dan sulmbelr 

daya yang dimilikinya mellaluli prosels pelnciptaan stulktulr organisasi. 

Dalam prosels pelngorganisasian, Masjid Radeln Sayyid Kulning tellah 

melmbelntulk strulktulr kelpelngulrulsan ulntulk melmpelrmuldah dan 

melmpelrlancar prosels manajelmeln. 

Sellain itul, pelngellola masjid ju lga selnantiasa me lmbelntu lk kelpanitiaan 

keltika diadakan kelgiatan u lntu lk melmbantul dan me lmpelrmuldah koordinasi 

kelgiatan. Prosels pelngorganisasian dalam u lpaya u lntu lk melngelmbangkan 

wisata relligi, Masjid Rade ln Sayyid Kulning melmiliki kulalitas SDM yang 

cu lkulp baik, handal dalam sisi dakwah, jajaran pe lngulruls dan anggota yang 

amanah.  

Jika dianalisis dengan teori yang ada di bab 2 dengan menggunakan 

teori Emilda Sulasmi, maka ada kesesuaian karena digambarkan sebagai 

penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, 

sumber daya yang dimiliki, dan lingkungan sekitar organisasi. Selain itu, 

dalam pengorganisasian terdapat proses pembagiaan tugas agar tujuan 

organisasi dapat tercapai secara efisien. Hal ini dibuktikan dengan apa 

yang dilakukan oleh Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning yang telah 

membentuk struktur organisasi, baik itu kepengurusan masjid untuk 

sehari-hari maupun kepanitian penyelenggara kegiatan besar, serta 
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melakukan pembagian tugas dan wewenang guna mempermudah kegiatan 

pengelolaan Masjid Raden Sayyid Kuning.  

c. Actu lating (Pelngarahan) 

Actulating adalah Pelngarahan dan melmotivasi sellulrulh pihak yang 

telrlibat, selhingga mampul melngatasi ataul melnyellelsaikan konflik ulntulk 

melncapai tuljulan selsulai delngan pelrelncanaan dan ulsaha-ulsaha 

pelngorganisasian. Dalam prosels pellaksanaan pelngellola wisata relligi di 

Masjid Radeln Sayyid Kulning belrjalan delngan selsulai arahan dan apa yang 

tellah direlncanakan.  

Apabila data tersebut dianalisis menggunakan teori yang ada dibab 

2 menggunakan teori Emilda Sulasmi maka terdapat kesesuaian karena 

dalam teorinya menjelaskan bahwa pengarahan sebagai tindakan dalam 

mengatur atau mengarahkan anggota kelompok untuk mencapai tujuan 

yang direncanakan. Hal ini selaras dengan apa yang dilakukan oleh Takmir 

Masjid Raden Sayyid Kuning ketika saat kegiatan Haul Raden Sayyid 

Kuning, Sadranan, dan Peringatan Hari Besar Islam ataupun terjadinya 

masalah seperti atap masjid bocor yang ada di Masjid Raden Sayyid 

Kuning. Kemudian Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning biasanya 

melakukan inisiatif sendiri dan mengarahkan pengurus masjid supaya 

terlibat dalam kegiatan ataupun menyelesaikan masalah tersebut. Jadi 

pengarahan itu sangat penting dalam suatu pengelolaan. Jika pengelolaan 

tanpa adanya pengarahan makam semua perencanaan tidak akan berjalan 

dengan baik dan sesuai apa yang diinginkan. 

d. Controlling (Pengawasan)  

Controlling (Pengawasan) melrulpakan pelnelmulan dan pelnelrapan 

cara dan pe lralatan u lntu lk melnjalin bahwa relncana tellah dilaksanakan 

selsulai delngan yang tellah diteltapkan. Hal ini dapat positif mau lpuln nelgatif. 

Pelngawasan positif me lncoba u lntu lk melngeltahuli apakah tu ljulan organisasi 

dicapai delngan elfisieln dan elfelktif. Pelngawasan ne lgativel melncoba u lntu lk 

melnjamin bahwa kelgiatan yang tidak diinginkan tidak te lrjadi atau l telrjadi 

kelmbali. 
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Dalam pengawasan serta evaluasi manajemen Masjid Raden Sayyid 

Kuning dalam mengembangkan wisata religi dilakukan oleh pimpinan 

yang terjun langsung ke lapangan. Pengawasan di Masjid Sayyid Kuning 

dilakukan langsung oleh takmir Masjid Raden Sayyid Kuning yaitu Bapak 

Maksudi. Pengawasan dilakukan dari segi fasilitas, kegiatan dan keuangan 

diawasi oleh Bapak Maksudi. Dalam prose ls pelngawasan biasanya 

dilaksanakan ole lh takmir Masjd Rade ln Sayyid Ku lning, karena Masjid 

Raden Sayyid Kuning se lbagai bangulnan cagar bu ldaya pastinya 

melmbu ltulhkan pelngawasan se lcara keltat dan disiplin. Ole lh karelna itul 

Takmir Masjid Rade ln Sayyid Ku lning telrju ln langsulng mellihat kondisi 

lapangan selsulai delngan pelnelrapan yang te llah diteltapkan, pelngawasan 

dilaku lkan seltiap minggu l ulntu lk melngontrol kelamanan dan kebersihan yang 

ada di Masjid Radeln Sayyid Ku lning belrkaitan de lngan kelnyamanan dan 

kelamanan wisatawan yang belrkulnju lng kel Masjid Rade ln Sayyid Ku lning. 

3. Pelngelmbangan Wisata Religi Makam dan Majid Raden Sayyid Kuning  

Pariwisata memerlukan pengembangan dan pengelolaan objek serta 

daya tarik yang ada di suatu daerah agar menjadi lebih baik. Setiap daerah tentu 

memiliki kekayaan budaya, kekayaan alam, dan juga peninggalan-peninggalan 

sejarah yang berbeda-beda. Pengembangan pariwisata juga menjadi aspek 

penting yang meningkatkan nilai suatu produk wisata. 

Pengembangan pariwisata adalah kegiatan untuk memajukan suatu 

tempat atau daerah yang dianggap perlu ditata sedemikian rupa, baik dengan 

cara memelihara yang sudah berkembang atau menciptakan yang baru.135 

Sehingga pengembangan pariwisata memiliki potensi manfaat yang sangat 

besar bagi ekonomi, sosial-budaya dan lingkungan. 

Pelngelmbangan wisata religi Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning 

memiliki manfaat bagi ekonomi, sosial-budaya dan lingkungan. Makam dan 

Masjid Raden Sayyid Kuning merupakan objek wisata religi yang berada di 

 
135 Ni’matul Ulya. Skripsi. “Analisis Konsep 4A (Attraction, Amenity, Accesibilty, dan 

Ancilliary) Dalam Pengembangan Wisata Religi Makam Ki Ageng Pandanaran di Kota Semarang 

(Semarang: UIN Walisongo) hlm 75-76 
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Desa Onje, Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbalingga. Pengembangan wisata 

religi yang terjadi Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning sesuai dengan 

teori pengembangan wisata religi. Hal ini dibuktikan dengan adanya daya tarik 

(attraction) berupa daya tarik budaya atau sejarah Makam dan Masjid Raden 

Sayyid Kuning dan objek wisata religi ini dijadikan sebagai cagar budaya oleh 

Pemerintah Kabupaten Purbalingga berdasarkan SK Bupati Nomor 432//226 

Tahun 2018. Selain itu, fasilitas (amenity) yang diberikan cukup aman dan 

nyaman. Hal ini dibuktikan dengan pengembangan infrastruktur yang ada di 

Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning diantaranya pembangunan Jembatan 

Raden Sayyid Kuning, renovasi anak tangga menuju Makam Raden Sayyid 

Kuning dan peningkatan sarana dan prasana Makam dan Masjid Raden Sayyid 

Kuning. Akses jalan (accesibility) dan layanan tambahan (ancilliary) juga 

mengalami pengembangan. Hal ini dibuktikan dengan adanya jembatan 

menuju Makam Raden Sayyid Kuning, pelebaran jalan akses menuju Masjid 

Raden Sayyid Kuning dan layanan tambahan berupa (Pokdarwis) Kelompok 

Sadar Wisata guna memberikan pelayanan kepada pengunjung dan 

mempromosikan wisata religi Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning. 

Pengembangan wisata religi Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning sudah 

cukup baik namun perlu dioptimalkan dan ditingkatkan lagi agar pengunjung 

semakin bertambah tiap tahunnya dengan memperhatikan unsur-unsur 

pengembangan yang ada didalamnya diantaranya (attraction, amenity, 

accessibility, dan ancilliary). Berikut unsur-unsur pengembangan wisata religi 

Makam dan Masjid Raden Sayyid Kuning yaitu:  

a. Attraction (Daya Tarik) 

Attraction melru lpakan ulnsulr pelngelmbangan wisata de lngan tu ljulan 

melnjadi daya tarik. Atraksi adalah ulnsulr pelngelmbangan wisata delngan 

tuljulan ulntulk melnjadi daya tarik delstinasi wisata bagi para pelngulnjulng dan 

melnjadi selbulah aselt wisata yang bisa dinikmati wisatawan. Daya tarik 

delstinasi wisata relligi Makam dan Masjid Rade ln Sayyid Ku lning yakni 

telrleltak pada seljarah dan ke lgiatan wisata re lligi. Seljarah yang dimiliki 
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haruls dijaga dan ke lgiatan wisata relligi haru ls dikelmbangkan dan 

dilelstarikan sulpaya dikelnal olelh masyarakat u lmulm. 

Delstinasi wisata relligi Makam dan Masjid Rade ln Sayyid Ku lning 

melrulpakan daya tarik cagar bu ldaya yang be lrada di Kabu lpateln 

Pu lrbalingga. Wisata relligi Makam dan Masjid Rade ln Sayyid Ku lning 

u lntu lk saat ini su ldah belrjalan delngan baik namu ln telrkait pellaksanaan 

manajelmeln ialah hanya ju lrul kulnci makam se lkaligu ls masjid selhingga 

Seljarah Radeln Sayyid Ku lning melnjadi daya tarik wisata re lligi 

Makam dan Masjid Rade ln Sayyid Kulning. Radeln Sayyid Kulning melmiliki 

nama asli Ngabdu lllah Syarif melrulpakan u llama belsar yang asalnya dari 

Cirelbon keltulrulnan Timu lr Telngah kelponakan dari Su lnan Gulnulng Jati dan 

melnantu l dari Adipati Onjel. Belliaul julga me lrulpakan imam masjid yang 

pelrtama dan pelnghullul pelrtama yang belrada di Kabu lpateln Pulrbalingga. 

Ngabdulllah Radeln Sayyid Kulning atau l Ngabdulllah Syarif me lnantu l 

dari Adipati Onje l keldu lanya melmiliki pelninggalan-pelninggalan seljarah 

yang belrada di Masjid rade ln Sayyid Kulning hingga saat ini masih te lrjaga 

dan te lrawat. Ju lrul Kulnci Makam selkaliguls Takmir Masjid Rade ln Sayyid 

Ku linng melngatakan bahwa pe lninggalan-pelninggalannya adalah Mimbar 

pelninggalan Ngabdulllah Radeln Sayyid Kulning, Beldulg Dulreln Si Klambi 

dan te lmbok masjid me lrulpakan pelninggalan Adipati Onje l. Sellain itul 

pelninggalan dari walisongo adalah 4 tiang pe lnyangga masjid dan batu l giok 

dan batu l hijr yang melnjadi pelnanda bahwa walisongo pe lrnah 

melnyelbarkan agama islam di Kabu lpateln Onjel. Pelninggalan telrselbult 

melnjadikan daya tarik se lndiri dan melnarik pelrhatian minat pelngu lnju lng 

apabila dike llola delngan baik dan dikelmas delngan me lnarik.  

Kelgiatan wisata re lligi yang belrada di Makam dan Masjid Rade ln 

Sayyid Ku lning melnjadi daya tarik bagi para pe lnguljulng ditinjau l dari 2 

aspelk, aspelk sosial dan aspe lk kelagamaan. Aspelk sosial mellipulti kelgiatan 

grelbelk omj, rulat bulmi delsa dan hau ll rade ln sayyid ku lning. Aspelk 

kelagamaan mellipulti kelgiatan PHBI dan kelgiatan bu llan ramadhan (sholat 

tarawih tadarulsan, ku lliah shu lbulh, kulltulm me lnjellang maghrib. Dari 
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kelgiatan wisata relligi te lrselbult dapat melnambah wawasan se ljarah dan 

melnjaga kelrulkulnan masyarakat u lntu lk telrlibat aktif dalam ke lgiatan wisata 

relligi telrselbult su lpaya bisa be lrkelmbang delngan baik di masa yang akan 

datang. 

b. Amelnity (Fasilitas) 
Amelnity adalah ulnsulr pelngelmbangan wisata yang belrulpa fasilitas 

pelnulnjang yang dapat melmelnulhi kelbultulhan dan kelinginan wisatawan saat 

melnginap di sulatul delstinasi. Fasilitas melngacul pada keltelrseldiaan 

akomodasi ulntulk pelnginapan, relstoran ataul warulng makan, pos kelamanan 

dan lain-lain. 

Sellain itul amelnity me lrulpakan fasilitas se lbagai belntu lk pellayanan, 

selgala macam sarana dan prasarana yang dibu ltulhkan olelh pelngu lnju lng 

sellama belrada di objelk wisata. fasilitas ini mellipulti pelrseldiaan air, listrik, 

telmpat sampah, haltel, telrminal, stasiuln, bandar uldara, pellabulhan, 

telknologi, komulnikasi, dan lain-lain.  

Wisata relligi pada makam dan Masjid Rade ln Sayyid Ku lning 

melmbelrikan Fasilitas yang di bu ltulhkan olelh me lngulnju lng. Sarana belrulpa 

sarana pelribadatan, sarana pelnulnjang, sarana sanitasi, sarana akomodasi. 

Sarana pelribadatan yang dise ldiakan olelh pihak pelngellola belrulpa 

masjid yang belrada di selbellah makam telrdapat fasilatas pe lrlelngkapan 

pelribadatan. Sarana pe lnulnjang wisata yang ada di Makam Rade ln Sayyid 

ku lning belrulpa jelmbatan Radeln Sayyid Kulning u lntu lk melnuljul kel makam, 

ru lang transit pelziarah u lntulk belristirahat sambil melnulnggul giliran 

belrziarah, gelrbang pintu l masulk makam, dan papan informasi cagar bu ldaya 

Makam Radeln Sayyid Ku lning selkaliguls narahu lbulng.  Seldangkan sarana 

pelnulnjang wisata yang ada di Masjid Radeln Sayyid Ku lning belrulpa papan 

informasi cagar bu ldaya Masjid Rade ln Sayyid Ku lning, arela telmpat parkir 

yang cu lkulp melmadai, pellelbaran jalan dan selrambi Masjid. 

Sarana sanitasi pada Makam dan Masjid Rade ln Sayyid Kulning 

belrulpa kamar mandi dan te lmpat wuldhul telrpisah antara laki-laki dan 

pelrelmpu lan. Prasarana yang ada di Makam dan Masjid Rade ln Sayyid 
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Ku lning telrbilang suldah telrseldia namuln masih pelrlul ditingkatkan. Mullai 

dari air belrsih, listrik dan telmpat sampah su ldah diseldiakan di belbelrapa 

lokasi di Makam dan Masjid Radeln Sayyid Ku lning. Sarana dan prasarana 

yang ada suldah melmadai, namu ln ada relncana ingin dike lmbangkan 

telrultama lahan arela parkir di pinggir jalanan u lmulm. 

Kondisi dari sarana dan prasarana yang telrseldia di Makam dan 

Masjid Rade ln Sayyid Ku lning dalam kondisi telrawat namuln telrbatas dan 

masih telrdapat belbelrapa yang bellulm telrseldia. Sarana dan prasarana masih 

pelrlul ditingkatkan dan dipe lrbaiki su lpaya me lnambah kelnyamanan dan 

keltelrtarikan bagi pelngu lnjulng belrkelmbang pelsat.  

c. Accelssibility (Aksels Jalan/Transportasi) 
Accelbility melrulpakan sarana dan prasarana pelngangkult wisatawan 

dari satul lokasi kel lokasi lain ulntulk melndu lkulng wisatawan sampai di 

lokasi wisata. 136 Akselbilitas julga bagian telrpelnting dalam kelgiatan wisata. 

Selmula meltodel dan layanan transportasi ini melrulpakan pintul masulk 

pelnting bagi pariwisata. Di sisi lain, aksels ini diselbult portabilitas, atau l 

aksels dari satul arela kel arela lainnya. Jika kawasan telrselbult sullit diaksels, 

mulngkin akan melnarik banyak wisatawan. Pelnelntu lan akselsibilitas 

didasarkan pada, prinsip “apa yang anda dapatkan”. Hal ini melngacul pada 

faktor-faktor selpelrti cara wisatawan melncapai tuljulan, jarak dan lokasi 

kawasan, jaringan jalan, selrta ada tidaknya pilihan transportasi. Sellain itul, 

kondisi topografi seltelmpat dan keltinggian julga dapat melnjadi faktor 

pelnghambat akselsibilitas. 

Wisata relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning telrleltak 

selkitar 2 kilomeltelr dari jalan raya Bobotsari-Pulrbalingga. Pelngu lnjulng 

dapat mellihat patokan SPBUl Mrelbelt kelmu ldian kel arah Timulr melnuljul 

Delsa Onjel, Kelcamatan Mrelbelt. Kelbelradaan makam delngan masjid 

jaraknya selkitar 200 meltelr. Aksels jalan dari makam melnuljul masjid tidak 

 
136 Lukmanul Hakim, “Pariwisata Islam” (Jogjakarta: CV Budi Utama, 2022) hlm 14 
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bisa melnggulnakan kelndaraan, pelngulnjulng bisa belrjalan kaki mellelwati 

sulngai dan melnaiki jelmbatan yang diseldiakan olelh pihak pelngellola.  

Accelbility wisata relligi Makam dan Masjid Rade ln Sayyid Ku lning 

dalam hal akselsibilitas fisik khulsulsnya jalan melnuljul Makam sangat muldah 

dijangkaul karelna suldah telrseldia papan pelnulnjulk jalan dan culkulp baik 

karelna selmula aksels melnuljul makam suldah belraspal delngan baik namu ln 

u lntulk kelkulrangannya pelngulnju lng hanya bisa belrjalan kaki melnuljul sulngai 

mellawati jelmbatan dan anak tangga yang dise ldiakan olelh pihak pelngellola. 

Seldangkan ulntu lk aksels jalan melnuljul masjid sangat mu ldah dan culku lp baik 

karelna aksels melnuljul masjid su ldah jalan be lraspal delngan baik namu ln 

u lntu lk kelkulrangannya arela parkir kelndaraan bis dipe lrlulas dan ditelmpatkan 

delngan baik agar tidak melnganggul kelndaraan pelnggulna jalan. 

d. Ancilliary (Layanan Tambahan). 

Ancilliary (layanan pelndulkulng) adalah kelbelradaan belrbagai 

organisasi ulntulk melmfasilitasi dan melndorong pelngelmbangan selrta 

pelmasaran kelpariwisataan delstinasi belrsangkultan.137 

Anciliarry ataul dapat dikatakan selbagai dulkulngan dan layanan 

tambahan belrsifat institulsional. Pelngulnjulng julga bisa tulrult melngatulr dan 

melnyeldiakan komponeln ini. Dampak yang dirasakan pelngulnjulng telntul 

delngan melrasa aman dan telntram. Agelnsi melmbulat muldah para pellaku l 

wisata yang melnyeldiakan belrbagai layanan selpelrti informasi dan 

kelamanan. Ancilliary ataul layanan tambahan melncakulp selmula layanan 

yang dibelrikan kelpada wisatawan yang biasanya tidak melrulpakan bagian 

dari produlk asli. Layanan tambahan dapat diklasifikasikan selbagai bagian 

tambahan dari layanan pariwisata. Fasilitas pelndulkulng ataul ancilliary julga 

melncakulp kelbelradaan belrbagai organisasi-organisasi yang melmfasilitasi 

dan melndorong pelngelmbangan selrta pelmasaran delstinasi wisata. 

Anciliarry ataul layanan tambahan selbagai dulkulngan dan layanan 

tambahan belrsifat kellelmbagaan. Pelngulnju lng julga dapat melmbantul 

 
137Khusnul Khotimah, Luchman Hakim “Strategi Pengembangan Destinasi Pariwisata 

Budaya” Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 41 No.1 Januari 2017 hlm 59  
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melngatulr dan melnyelbarkan komponeln-komponeln ini. Elfelk yang 

dirasakan pelngulnjulng telntul saja rasa aman dan telntelram. Lelmbaga 

telrselbult melmfasilitasi para pellakul delngan melnyeldiakan belrbagai layanan 

selpelrti informasi dan kelamanan. 

Layanan tambahan ataul tambahan melncakulp layanan apa puln yang 

dibelrikan kelpada wisatawan yang biasanya bulkan melrulpakan bagian dari 

produlk asli. Pellayanan tambahan dapat diklasifikasikan selbagai bagian 

tambahan dari pellayanan pariwisata. Fasilitas pelndulkulng ataul pellelngkap 

julga melncakulp kelhadiran belrbagai lelmbaga yang melmpromosikan dan 

melmfasilitasi pelngelmbangan dan pelmasaran delstinasi wisata. 

Wisata relligi pada Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning 

melmiliki banyak potelnsi dari nilai seljarah dan bulkti seljarah yang konkrit 

haruls dikellola dan dikelmbangkan delngan baik delngan melnjalin kelrja sama 

dari masyarakat seltelmpat, Pokdarwis, donator dan Pelmelrintah seltelmpat. 

Namuln nyatanya kelrja sama delngan pokdarwis tidak belrjalan delngan baik 

dan kulrangnya komulnikasi selcara intelns antara pokdarwis delngan julrul 

kulnci makam selkaliguls takmir masjid Radeln Sayyid Kulning. Olelh karelna 

itul keltula pokdarwis belrinisiatif ulntulk melngajak pelrtelmulan delngan julrul 

kulnci makam selkaligu ls masjid Radeln Sayyid Kulning sulpaya potelnsi 

wisata relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning bisa belrkelmbang 

lelbih majul dan belrjalan delngan baik selsulai delngan selmelstinya. Tentunya 

membutuhkan sumber daya manusia dan sumber dana yang baik. 

Bagaimana sumber daya manusia tersebut dapat dipelihara dan dikelola 

dengan kualitas pekerjaan yang terus meningkat dan stabil dikenal sebagai 

pengelolaan sumber daya manusia. Pengelolaan sumber daya manusia 

memiliki peran dan fungsi yang sangat penting untuk tercapainya tujuan 

organisasi yang telah ditentukan. Dalam pengembangan Masjid dan 

Makam Raden Sayyid Kuning, sumber daya manusia memainkan peran 

penting dalam mengelola masjid sehari-hari, baik dalam proses 

pemenuhan kebutuhan, membersihkan masjid, maupun memberikan 

pelayanan kepada jamaah dalam proses pengembangan wisata religi di 
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Masjid dan Makam Raden Sayyid Kuning serta menjaga dan merawat 

kondisi sekitar Masjid dan Makam Raden Sayyid Kuning untuk 

memberikan kenyamanan bagi para pengunjung atau peziarah.  Peziarah 

yang datang ke Makam Raden Sayyid Kuning berasal dari berbagai 

daerah, baik itu peziarah lokal maupun peziarah dari luar daerah dengan 

berbagai tujuan, seperti mengingatkan tentang kematian, mencari 

keberkahan dari Raden Sayyid Kuning dan mengenang jasa atas 

perjuangan yang diberikan Raden Sayyid Kuning. Para peziarah yang 

datang ke Makam Raden Sayyid Kuning melakukan ziarah yang 

sebagaimana dilakukan sesuai dengan Aqidah. Selain datang ke Makam 

biasanya peziarah juga datang ke Masjid Raden Sayyid Kuning untuk 

beribadah sholat maupun hanya sekedar singgah untuk istirahat di serambi 

Masjid Raden Sayyid Kuning.  

Pengembangan wisata religi Masjid dan Makam Raden Sayyid 

Kuning tentunya membutuhkan biaya atau dana untuk mendukung 

pengelolaan dan pengembangan masjid, baik itu biaya untuk fasilitas 

maupun biaya kegiatan yang ada di Masjid dan Makam Raden Sayyid 

Kuning. Pengembangan dana dari sebelum cagar budaya sampai setelah 

cagar budaya. Dana tersebut sangat diperlukan untuk memberikan 

kemudahan dalam memperoleh dukungan finansial untuk pariwisata 

sangat bervariasi. Investor atau pihak swasta dapat diandalkan dalam 

memberikan dukungan finansial pengembangan wisata religi. Dukungan 

finansial merupakan faktor penting bagi pengembangan wisata religi. 

Faktor yang mempengaruhi pengembangan wisata religi Masjid dan 

Makam Raden Sayyid Kuning ialah dengan adanya biaya atau sumber 

dana. Sumber dana juga mempengaruhi pengembangan wisata yang ada 

Masjid dan Makam Raden Sayyid Kuning Desa Onje Kecamatan Mrebet 

Kabupaten Purbalingga, diantara sumber dana yang ada yaitu pemasukan 

dari kas jama’ah, dari wisatawan, donatur, pemerintah desa, iuran 

masyarakat dan  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil dari data yang tellah dikulmpullkan olelh pelnelliti telntang pelngellolaan dan 

pelngelmbangan ulnsulr-ulnsulr wisata relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning 

Mrelbelt Pulrbalingga dapat disimpullkan selbagai belriku lt  

1. Aspelk-aspelk kelgiatan di Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulnin adalah aspelk 

sosial dan aspelk kelagamaan. Yang pelrtama aspelk sosial Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning melrulpakan cagar buldaya yang ada di Kabu lpateln 

Pulrbalingga selhingga pelran masyarakat haruls melnjaga dan mellindulngi 

pelninggalan telrselbult. Tuljulannya agar gelnelrasi yang akan datang dapat 

melngeltahuli idelntitas dari daelrah selkitarnya, selpelrti kelgiatan wisata relligi yang 

ada di Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning antara lain Grelbelk Onjel dan 

Rulwat Bulmi delsa. Kelmuldian yang keldula aspelk kelagamaan. Pada hakikatnya 

wisata relligi melngandulng nilai-nilai kelagamaan selpelrti lelbih melngingatkan 

akan kelmatian selhingga dapat melmpelrsiapkan amal, melnelgulhkan iman, 

melndelkatkan diri kelpada Allah SWT, dan melmpelrbaiki hidulp dalam 

belrmasyarakat. Hal telrselbu lt belrtuljulan agar masyarakat dapat melmbeldakan 

baik dan bulrulknya. Selpelrti halnya contoh dari kelgiatan wisata relligi Makam 

dan Masjid Radeln Sayyid Kulning mellipulti kelgiatan PHBI dan kelgiatan bullan 

ramadhan.  

2. Pelngellolaan dan pelngelmbangan ulnsulr-ulnsulr wisata relligi adalah delngan 

ditinjaul dari fulngsi manajelmeln dan ulnsulr-ulnsulr pelngelmbangan wisata relligi. 

Fulngsi manajelmeln mellipulti planning, organizing, controlling, actulating dan 

ulnsu lr 4A attraction, amelnity, accelssibility, dan anciliry dalam pelngellolaan dan 

pelngelmbangan suldah melmadai, namuln pelrlul ditingkatkan lagi, telrultama pada 

fulngsi organizing, actulating dan ulnsulr anciliry. Karelna delngan adanya 

kelbelradaan kelrjasama delngan organisasi itul melnjadi salah satul pelndorong agar 

telmpat wisata itul belrkelmbang. Baik kelrjasama delngan masyarakat seltelmpat, 

pokdarwis, donator dan pelmelrintah seltelmpat, selhingga dalam melmpromosikan 
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dan melmfasilitasi pelngelmbangan pelmasaran delstinasi wisata dapat telrpelnulhi 

dan belrjalan delngan profelssional. Dalam pelngellolaan dan pelngelmbangan 

suldah melmadai, namuln pelrlul ditingkatkan lagi, telrultama pada fulngsi 

organizing, actulating dan ulnsulr anciliry. Karelna delngan adanya kelbelradaan 

kelrjasama delngan organisasi itul melnjadi salah satul pelndorong agar telmpat 

wisata itul belrkelmbang. Baik kelrjasama delngan masyarakat seltelmpat, 

pokdarwis, donator dan pelmelrintah seltelmpat, selhingga dalam melmpromosikan 

dan melmfasilitasi pelngelmbangan pelmasaran delstinasi wisata dapat telrpelnulhi 

dan belrjalan delngan profelssional 

B. Saran 

Ada belbelrapa saran yang pelnullis sampaikan dalam pelnellitian ini, yang 

diharapkan belrgulna bagi pelmbaca yang belrkaitan delngan pelnellitian ini, yaitul: 

1.  Kelpada Julrul Kulnci Makam selkaliguls Takmir Masjid Radeln Sayyid Kulning 

selbaiknya bisa melnjalin komulnikasi dan kelrjasama yang lelbih baik lagi delngan 

pelmelrintah delsa dan pihak pokdarwis agar wisata relligi Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning yang melmiliki kelulnikan pada selgi seljarah, mitos, tokoh, 

dan kelgiatan wisata relligi ini dikellola delngan baik dan dikelmbangkan delngan 

baik ulntulk melningkatkan daya tarik wisatawan datang belrkulnjulng dan 

belribadah di Masjid Radeln Sayyid Kulning selkaliguls belrziarah di Makam 

Radeln Sayyid Kulning. 

2. Kelpada masyarakat Pulrbalingga khulsulsnya Delsa Onjel, ulntulk melningkatkan 

kelsadaran dan melnulmbulhkan rasa melmiliki telrhadap Makam Masjid Radeln 

Sayyid Kulning selbagai objelk wisata relligi, bulkti dan pelninggalan seljarah selrta 

telruls melnjaga dan melrawat delngan baik 

3. Ulntu lk melningkatkan pelngulnjulng wisata relligi makam dan masjid Radeln 

Sayyid Kulning Mrelbelt Pu lrbalingga delngan objelk tambahan yaitul mulselulm 

seljarah maulpuln icon-icon yang belrarti dan belrnilai di selkitarnya, sulpaya sellain 

dari adanya kelgiatan Grelbelg Onjel, haull dan hari-hari belsar Islam ada 

kulnju lngan wisata pellajar. 

4. Selbaiknya organizing mellibatkan pelmulda-pelmuldi dan masyarakat di selkitar 

makam dan masjid Radeln Sayyid Kulning, sulpaya sulmbelr daya manulsia dalam 
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kelgiatan dakwah melnjadi sangat baik. Belgitul julga delngan anciliry, selbaiknya 

donator dilakulkan delngan cara belkelrjasama, selhingga stratelgi pelmasaran dapat 

muldah dilakulkan.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

A. Wawancara dengan Juru Kunci Makam sekaligus Ketua Takmir 

Masjid Raden Sayyid Kuning  

1. Bagaimana strulktulr organisasi yang belrada di Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning? 

2. Bagaimana sarana dan prasarana selrta fasilitas yang ada di telmpat 

wisata relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning? 

3. Bagaimana pelngellolaan dan pelngelmbangan ulnsulr- ulnsulr wisata relligi 

yang belrada pada Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning? 

4. Bagaimana tanggapan dan relspon telrhadap pelziarah yang complain 

telrkait pellayanan pelngellola wisata relligi makam Radeln Sayyid Ku lning? 

5. Dari pelrmasalahan telrselbult adakah pelngawasan yang dilakulkan olelh 

pelngellola wisata relligi pada makam Radeln Sayyid Kulning? 

6. Apa saja yang melnjadi tuljulan orang-orang yang datang kel Makam dan 

Masjid Radeln Sayyid Kulning? 

B. Wawancara dengan Ketua Pokdarwis 

1. Apa saja aspelk kelgiatan wisata relligi yang ada di Makam dan Masjid 

radeln Sayyid Kulning? 

2. Apa saja fasilitas yang dibelrikan olelh pelngellola telrhadap pellayanan 

wisata relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning?  

3. Apa saja kellelbihan dan kelkulrangan kelgiatan wisata relligi Makam dan 

Masjid Radeln Sayyid Kulning? 

4. Bagaimana sistelm kelrja sama antara pokdarwis delngan julrul kulnci 

Makam selkaliguls Keltula Takmir Masjid Radeln Sayyid Kulning dalam 

pelngellolaan dan pelngelmbangan wisata relligi Makam dan Masjid Radeln 

Sayyid Kulning? 

5. Siapa saja yang telrlibat dalam kelgiatan wisata relligi Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning? 
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C.  Wawancara dengan Masyarakat 

1. Bagaimana prosels pellaksanaan pelziarah ulntulk belrziarah kel Makam 

Radeln Sayyid Kulning? 

2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibul telrkait pellayanan yang dibelrikan olelh 

pelngellola wisata relligi Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning? 

3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibul telntang pelngellolaan dan 

pelngelmbangan wisata relligi di Makam dan Masjid Radeln Sayyid 

Kulning?  

4. Bagaimana pelrasaan Bapak/Ibul seltellah belrkulnjulng kel Makam dan 

Masjid Radeln Sayyid Kulning?  

5. Apa maksuld dan tulju lan Bapak/Ibul belrkulnju lng kel Makam dan Masjid 

Radeln Sayyid Kulning?  

6. Adakah kelulnikan atau l ciri khas Makam dan Masjid Radeln Sayyid 

kulning delngan Makam dan Masjid lainnya? 

D. Wawancara dengan Perangkat Desa 

1. Bagaimana ulpaya pelmelrintah delsa dalam melngellola dan 

melngelmbangkan wisata relligi makam dan masjid Radeln Sayyid Kulning 

2. Bagaimana sikap pelmelrintah delsa dalam melngawasi kelgiatan wisata 

relligi yang ada di Makam dan Masjid Radeln Sayyid Kulning?  

3. Apa saja yg melnjadi daya tarik wisata relligi makam dan masjid Radeln 

Sayyid Kulning 

4. Bagaimana aksels jalan/transportasi melnulju l makam dan masjid Radeln 

Sayyid Kulning 

5. Apa saja pellayanan yang dibelrikan olelh pelmelrintah dalam 

pelngelmbangan wisata relligi 

6. Apa saja kelgiatan wisata relligi yang ada di makam dan masjid Radeln 

Sayyid Kulning  
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Lampiran 2 Lampiran Dokumentasi  

A. Dokumentasi Wawancara 

 
Foto Wawancara dengan Bapak Maksudi selaku Juru Kunci Makam dan 

Ketua Takmir Masjid Raden Sayyid Kuning  

 
Foto Wawancara dengan Bapak Nurmansyah selaku Ketua Pokdarwis Desa 

Onje  
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Foto Wawancara dengan Bapak Ali Imran selaku Perangkat Desa 

 

 
Foto Wawancara dengan Bapak Umul Trisno selaku peziarah 
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B. Dokumentaasi Makam Raden Sayyid Kuning  

 
Petunjuk arah dari Masjid Raden Sayyid Kuning menuju ke Makam Raden 

Sayyid Kuning   

  
 

Jembatan Raden Sayyid Kuning akses menuju ke Makam Raden Sayyid 

Kuning  

 

 
Papan Informasi Cagar Budaya Makam Raden Sayyid Kuning dan Gerbang Pintu 

Masuk Makam Raden Sayyid Kuning 
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Fasilitas yang berada di luar Makam Raden Sayyid Kuning (ruang transit 

peziarah, lampu penerangan, tangga berjumlah 37 anak tangga, alat 

kebersihan dan kotak amal di luar makam) 

 

 
Makam Raden Sayyid Kuning (Raden Sayyid Kuning berada di tengah) 
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Fasilitas yang berada di dalam Makam Raden Sayyid Kuning (Buku tamu dan 

do’a sebelum ziarah makam aulia) 

 

C. Foto Masjid Raden Sayyid Kuning  

 
 

 
Papan informasi Masjid Raden Sayyid Kuning sebagai cagar budaya 
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Tempat duduk luar halaman masjid, Tempat Parkir Motor dan Mobil, Madin 

TPQ 
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Fasilitas berada di luar Masjid Raden Sayyid Kuning (Tempat Wudhu, 

Kamar Mandi, Lemari perlengkapan sholat, Al-qur’an, Papan Tulis, Kotak 

Amal, Jam Dinding Digital, Bedug Duren Si Klambi dan Serambi Masjid) 

  



152 

 

D. Foto Peninggalan Masjid Raden Sayyid Kuning  

 
Mimbar peninggalan Raden Sayyid Kuning 

 

 
4 tiang penyangga peninggalan walisongo (Sunan Gunung jati, Sunan 

Kalijaga, Sunan Bonang, Sunan Kudus) 

 

 
Bedug Duren Si Klambi, Batu Giok dan Batu Hijr Sulaiman 

 peninggalan Adipati Onje  
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E. Foto Kegiatan Wisata Religi  

    
Kegiatan Pagelaran Wayang Kulit di malam hari, kegiatan Ruwat Bumi Desa di 

siang hari kegiatan Kirab Gunungan pagi hari 
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